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ABSTRAK

“Model Pengukuran Maturity Level K3 Berbasis Tingkat Kepuasan Kerja”
Oleh:
Nasrulloh

Dalam proyek pembanguan ketenagalistrikan saat ini, pemahaman tentang keselamatan dan
kesehatan kerja tampaknya belum diterapkan sepenuhnya. Salah satu bukti bahwa pemahaman
tentang keselamatan dan kesehatan kerja belum sepenuhnya diterapkan adalah pekerja masih
tidak menyadari bahaya dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Berdasarkan masalah
tersebut, apakah faktor instrinsik (motivasi) dan faktor ekstrinsik (hygiene) memiliki perbedaan
dalam hal kepuasan kerja dan kinerja pekerja dalam mencapai zero accident. Penelitian ini akan
berkonsentrasi pada bagaimana model pengukuran dapat mempengaruhi Maturity Level K3
dan strategi rancangan apa yang akan digunakan untuk meningkatkan kinerja Maturity Level
K3. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan model pengukuran yang dapat
mempengaruhi Maturity Level K3 dan memberikan strategi rancangan yang akan digunakan
untuk meningkatkan Maturity Level K3. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
kuantitatif dan mengumpulkan data dari 516 koresponden Mitra Kerja PT PLN (Persero) UIP
Nusa Tenggara. Metode pengujian data dengan Uji Measurement Model (Validitas dan
Reliabilitas), Uji Structural Equation Model, Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit) dan Uji
Hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja, baik yang memiliki pengaruh
langsung maupun tidak langsung, dapat mempengaruhi peningkatan kinerja Maturity Level K3.
Oleh karena itu, diperlukan design program yang dapat mempertahankan hasil kinetja Maturity
Level K3 saat ini serta mengembangkan dan meningkatkan nilai hasil kinerja Maturity Level
K3 saat ini. Program berbasis kebijakan dan program berbasis komunikasi adalah dua dasar
dari desain program tersebut. Tujuan kedua program ini adalah untuk mempertahankan dan
meningkatkan nilai kinerja Maturity Level K3.

Kata Kunci: Mitra Kerja, Hygiene Factors, Motivator Factors, Kepuasan Kerja, Kinerja
Maturity Level K3, Uji Structural Equation Model dan Design program.
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ABSTRACT

“Model for measuring the level of OHS maturity based on the level of job satisfaction”
By:
Nasrulloh

In the current electricity development project, the understanding of OSH does not seem to be
fully implemented. One indication that the understanding of OSH has not been fully
implemented is that workers are still unaware of the hazards associated with their work. Based
on these issues, whether instrinsic factors (motivation) and extrinsic factors (hygiene) have
differences in terms of job satisfaction and worker performance in achieving zero accidents.
This research will focus on how the measurement model can affect the OHS maturity level and
what design strategies can be used to improve the OHS maturity level performance. The
purpose of this study is to obtain a measurement model that can influence the OHS Maturity
Level and to provide a design strategy that can be used to improve the OHS Maturity Level. In
this study, the authors used quantitative methods and collected data from 516 correspondents
of PT PLN (Persero) UIP Nusa Tenggara Working Partners. Data were tested using
measurement model test (validity and reliability), structural equation model test, goodness of
fit test and hypothesis test.

The results showed that job satisfaction variables, both those with direct and indirect effects,
can influence the improvement of OHS Maturity Level performance results. Therefore, a
programme design is needed that can maintain the current OHS Maturity Level performance
results as well as develop and improve the value of the current OHS Maturity Level
performance results. Policy-based programmes and communication-based programmes are the
two foundations of the programme design. The purpose of these two programmes is to maintain
and improve the value of the OHS Maturity Level performance.

Keywords: Work partners, hygiene factors, motivational factors, job satisfaction, OHS maturity
level performance, structural equation model test and design programme.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama lima tahun terakhir, infrastruktur kelistrikan terus berkembang, saat
ini seluruh kerangka daya di Indonesia dalam kondisi memadai, bahkan sebagian
besar dari mereka memiliki cadangan daya yang melampaui 30%, aksesibilitas daya
tidak dapat terlepas dari pembanguan yang dilakukan (e-Fokus, 2020). Kapasitas
pembangkit tambahan yang tersebar di seluruh Indonesia, di Sumatera, pada tahun
2015 sebanyak 11,4 GW diperluas menjadi 12,6 GW pada September 2020; di
Jawa, Madura, Bali, Nusa Tenggara berkembang dari 37,8 GW menjadi 41,8 GW;
di Kalimantan berkembang dari 2,5 GW menjadi 3,9 GW; di Sulawesi dari 2,96
GW menjadi 3,62 GW; di Maluku dan Papua dari 0,8 GW menjadi 1,3 GW (e-
Fokus, 2020). Kegiatan pembangunan ketenagalistrikan dari pembangunan
pembangkit (Power Plant), Gardu Induk (Substation) dan Transmisi (Transmitions)
telah merata dilakukan diseluruh Indonesia. Dalam pembangunan proyek
ketenagalistrikan, sumber daya merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam suatu pekerjaan, seperti halnya modal, tenaga kerja, peralatan (zoo/), metode
kerja, material serta juga informasi. Sumber daya manusia juga merupakan faktor
yang mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan (e-Fokus 2021) .

Beberapa aspek yang perlu dimiliki oleh para pekerja atau sumber daya
manusia untuk dapat membantu tercapainya suatu tujuan. Aspek yang dimaksud
yaitu aspek kompetensi kerja, motivasi kerja, loyalitas kerja dan disiplin kerja serta

disiplin pengelolaan K3. Berdasarkan faktor keberhasilan pada proyek



pembangunan ketenagalistrikan, diperlukan suatu usaha yaitu kinerja yang baik
agar dapat mencapai suatu keberhasilan dalam suatu proyek pembangunan. Oleh
karena itu, kinerja yang baik menjadi salah satu faktor penentu dalam suatu proyek
pembangunan (e-Fokus, 2021).

PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Nusa Tenggara (UIP NUSRA)
adalah salah satu unit organisasi PT PLN (Persero) yang mengelola dan
melaksanakan pengawasan kegiatan pembangunan Pembangkit dan Jaringan di
Wilayah Nusa Tenggara. Produk utama UIP NUSRA adalah pengendalian
pembangunan pembangkit dan jaringan yang efektif serta efisien dengan
mengedepankan tiga kriteria utama yaitu 1. Biaya, 2. Mutu, dan 3. Waktu (Perdir
PLN, 2021). PT PLN (Persero) sebagai perusahaan yang menyediakan listrik bagi
masyarakat Indonesia dituntut untuk memberikan pelayanan yang terbaik atau
pelayanan yang exelent, tentunya tidak lepas dari sumber daya manusia yang ada di
PT PLN (Persero) sehingga seharusnya didukung oleh sumber daya manusia yang
handal dan memilik insting yang kuat terhadap penerapan keselamatan kesehatan
kerja. Pelaksananan pembangunan proyek ketenagalistrikan yang efektif serta
efisien diterapkan organisasi akan berdampak pada kepuasan kerja dan kinerja
pekerja, yang pada tujuan akhirnya PT PLN (Persero) dapat memberikan pelayanan
kepada masyarakat dengan baik. Kepuasan kerja dan kinerja pekerja merupakan hal
rekomendasi yang dianggap penting dalam mendorong pekerja agar berdisipilin dan
berkomitmen terhadap tujuan, visi, dan misi PT PLN (Persero) UIP Nusa Tenggara

(Perdir PLN, 2021).



Pada wilayah kerja PT PLN (Persero) UIP Nusa Tenggara saat ini
pembangunan konstruksi proyek ketenagalistrikan berada pada lokasi wilayah
Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Provinsi Nusa Tenggara Timur sebanyak 2 buah
pembangkit, 4 buah gardu induk dan 3 jalur transmisi. Dalam penilian KPI (Key
Performance Indicators) PLN UIP Nusa Tenggara pada semester 1 tahun 2022
mendapat nilai 106,55 dari target yakni 100, sedangkan pada semester II tahun 2022
mendapatkan nilai 91,61 dari target 100 (Laporan KPI, 2022).

Dalam Key Performance Indicators (KPI) ada nilai indikator nilai kinerja
yang menjadi konsentrasi untuk dilakukan pengamatan yakni pada indicator
kepatuhan pengelolaan K3. Dalam pemenuhan kepatuhan pengelolaan K3 ini
terdapat penilaian Maturitry Level K3 yang diharus dicapai. Nilai Maturity Level
K3 Tahun 2020 telah tercapai 3,33 dari target 3,00, tahun 2021 telah tercapai 3,97
dari target 3,50 dan tahun 2022 telah tercapai 4,15 dari target 3,7 (Laporan Matlev
K3, 2022).

Pemahaman terhadap pengaplikasian keselamatan dan kesehatan kerja pada
proyek pembanguan ketenagalistrikan saat ini dirasa belum maksimal dalam
penerapannya. Salah satu indikasi kurang maksimalnya penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja yakni masih kurangnya kesadaran para pekerja terhadap bahaya
dari pekerjaan yang dilaksanakan oleh Mitra Kerja tersebut. Kurangnya kesadaran
tersebut disebabkan karena adanya faktor-faktor dari sisi sumber daya manusia
yang perlu diketahui secara mendalam. Berdasarkan isu permasalah tersebut apakah

ada ketimpangan pada faktor ekstrinsik (Hygiene Factors) dan faktor instrinsik



(Motivator Factors) terhadap kepuasan kerja dan kinerja pekerja dalam
mewujudkan zero accident (Laporan KPI, 2022).

Dalam penelitian (Onidis, 2018) melakukan analisa hasil regresi liner
berganda dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan rentang skala
rata-rata faktor motivator, faktor kebersihan dan kepuasan karyawan termasuk
dalam kategori tinggi dan variabel faktor motivator dan faktor kebersihan
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan karyawan.. Selanjutnya penelitian
(Anwar, 2020) menjelaskan hasil Hygiene Factors yakni faktor kebijakan dan
administrasi, pengawasan, gaji, hubungan antar pribadi dan kondisi kerja adalah
faktor yang menimbulkan ketidakpuasan. Selanjutnya penelitian (Arka’a, 2018)
melakukan penelitian the effect of Motivator Factors and hygiene factos on
employess work motivation dengan hasil menunjukkan antara motivator terhadapa
morivasi kerja pegawai terdapat hubungan yang siginifikan. Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh (Pham et al., 2020) melakukan penelitian the effect motivation and
Hygiene Factors on emplotess’s work motivation in textile and apparel enterprises
dengan hasil dari 9 faktor yang hygiene hanya katarakteristik pekerjaan yang
kurang memberuikan dampak pada motivasi kerja. Penelitian selanjutnya dilakukan
oleh (Gebremedhin, 2017) melakukan penelitian pada tesisnya the impact of
motivation-hygiene factor on emploees’ Performance: the case of commercial Bank
of Ethiopia dengan hasil faktor hygiene dan faktor motivator memiliki hubungan
yang era tantara keduanya. Penelitian selanjutnya oleh (Herudini, 2017) melakukan
penelitian hubungan motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

PTLR Batan dengan hasil terdapat hubungan positif dan signifikan anatar motivasi



kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya oleh (Rosmaini et al.,2019)
dengan hasil kompetensi, motvasi dan kepuasan kerja singnifikan dan berepengaruh
positif terhadap kinerja pegawai. Penelitian selanjutnya oleh (Izaz et al., 2017)
pengaruh disiplin kerja dan komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja dan
kinerja karyawan (studi pada PT Victory International Futures Kota Malang)
dengan hasil terdapat pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja.
Penelitian selanjutnya oleh (Hidayati et a/,.2017) dengan hasil adanya perbedaan
yang siginifikan anatara motivasi intrisnik, ekstrinsik terhadap kepuasan kerja
melalui variable kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya oleh (Basril, 2022)
dengan hasil faktor hygiene mempunyai pengaruh positif pada kinerja karyawan,
Penelitian selanjutnya oleh (Kurniawan, 2020) dengan hasil motivasi kerja
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) UP3
Kuala Kapuas. Penelitian selanjutnya oleh (Satriyo, 2019) dengan hasil pengaruh
tidak langsung dari variabel disiplin kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja
dapat diterima.

Berdasarkan hasil penelitian-peneilitian diatas, maka ada ketertarikan untuk
melakukan penelitian tentang “Model Pengukuran Maturity Level K3 Berbasis
Tingkat Kepuasan Kerja”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya ialah sebagai
berikut:
1. Bagaimana model dari pengukuran dapat mempengaruhi Maturity Level K3

berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Frederick Irving Herzbeg?



2. Strategi rancangan apa yang akan dilakukan dalam peningkatan kinerja

Maturity Level K37

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan yaitu:

1.

Mendapatkan model pengukuran yang dapat mempengaruhi Maturity Level
K3 berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Frederick Irving Herzbeg
Memberikan strategi rancangan yang akan dilakukan dalam peningkatan

Maturity Level K3

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian adalah:

1.

Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharpkan akan bermanfaat dalam memberikan
sumbangan konseptual dalam meningktakan Maturity Level K3 serta
menggali hal yang menjadi faktor kepuasan kerja.

Manfaat Parktis

Bagi Perusahaan diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan perbaikan
berkelanjutan (continus improvement) serta menjadi salah satu bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk mendapatkan efektifitas

serta meningkatkan level dari maturiry level K3.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Induktif

Penelitian terdahulu yang mengulas mengenai kepuasan kerja dan kinerja
pekerja sudah banyak dilakukan penelitian antara lain sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan Onidis (2018) melakukan analisa hasil regresi
liner berganda dapat disimpulkan bahwa faktor motivator dan faktor higiene secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan para
karyawan. Penelitian Anwar (2020) menjelaskan hasil pengujian hipotesi yang
dirangkum menunjukkan bahwa kebijakan dan administrasi, pengawasan, gaji,
hubungan antar pribadi dan kondisi kerja termasuk kedalam faktor higiene atau
factor yang menimbulkan ketidakpuasan. Demikian pula dengan faktor
keberhasilan mencapai prestasi, pengakuan/pemghargaan, pekerjaan itu sendiri,
tanggung jawab dan kemajuan/pengembangan pekerjaan termasuk kedalam faktor
motivasi atau faktor yang menimbulkan kepuasan. Penelitian Arka’a (2018)
melakukan penelitian dengan hasil menunjukkan adanya hubungan yang siginifikan
antara motivator terhadap motivasi kerja pegawai serta adanya hubungan antara
faktor motivator dan faktor hygiene terhadap motivasi kerja di PT Bumi Bangka
Belitung Sejahtera.

Pham et al. (2020) melakukan penelitian dengan hasil ada 10 faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja karyawan yaitu prestasi, pengakuan, karakteristik
pekerjaan, tanggung jawab, kemajuan kondisi kerja, pengawasan, kebijakan

perusahaan, gaji dan hubungan dan kebijakan perusahaan telah mempertahankan



dampak terbesar pada motivasi kerja diikuti oleh prestasi. Penelitian Gebremedhin
(2017) melakukan penelitian pada tesisnya dengan hasil bahwa karyawan Bank
Komersial Ethiopia lebih dimotivasi oleh faktor kebersihan dari pada motivasi. Ada
dampak siginifikan dari faktor hygiene pada kinerja karyawan dan jika faktor
hygiene ini dihilangkan atau tidak dihiraukan maka akan menghasilkan perubahan
proposional yang hampir sama dalam tingkat kinerja karyawan.

Penelitian Subariyanti (2017) melakukan penelitian hubungan motivasi
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PTLR Batan dengan hasil
terdapat hubungan signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan PTLR
Batan, terdapat juga hubungan signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja
karyawan PTLR Batan. Penelitian Rosmaini et al. (2019) melakukan penelitian
pengaruh kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai
dengan hasil variable kompetensi berpengaruh posistif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai serta secara simultan kompetensi, motivasi kerja dan kepuasan
kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Kabupaten Aceh
Tamiang.

Penelitian Afianto & Utami (2017) pengaruh disiplin kerja dan komunikasi
organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan (studi pada PT Victory
International Futures Kota Malang) dengan hasil analisis inferensial bahwa terdapat
pengaruh signifikan disiplin kerja terhadap kepuasan kerja, terdapat pengaruh
signifikan komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja, terdapat pengaruh

signifikan komunikasi organisasi terhadap kepuasan kerja, terdapat pengaruh



signifikan komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan dan terdapat pengaruh
signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.

Penelitian Hidayati et al. (2017) faktor motivasi instrinsik dan motivasi
ekstrinsik pengaruhnya terhadap kinerja karyawan sengan kepuasan kerja sebagai
mediasi dengan hasil motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terbukti signifikan
pengaruhnya secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan
kerja sebadai mediasi, sedangkan pengaruh langsung terbukti tidak signifikan.
Penelitian Basril (2022) dengan hasil faktor #ygiene mempengaruhi kepuasan kerja,
faktor motivator mempengaruhi kepuasan kerja, faktor hygiene mempengaruhi
kinerja karyawan, faktor motivator mempengaruhi kinerja karyawan dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian Kurniawan (2020) pengaruh motovasi kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variable intervening pada
PT PLN (Persero) UP3 Kuala Kapuas Kalimantan Tengah dengan hasil motivasi
kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan, lingkungna kerja
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh
kepuasan kerja pada PT PLN (Persero) UP3 Kuala Kapuas-Kalimantan Tengah.
Penelitian Satriyo (2019) pengaruh motivasi intrinsik dan disiplin kerja karyawan
terhadap kinerja karyawan PT Genindo Prima Sakti Banten dengan kepuasan kerja
sebagai variable intervening dengan hasil variabel motivasi intrinsik tidak
mempunyai pengaruh secara langsung terhadap kepuasan kerja dan variable

motovasi intrinsik tidak mempunyai pengaruh secara langsung terhadap kinerja



karyawan, variabel disipilin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan secara langsung, varibel kepuasan kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap varibel kinerja karyawan secara langsung.

Penelitian Surito et al. (2019) pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap komitmen organisasi pegawai universitas malikusaleh dengan kepuasan
kerja sebagai varibel intervening dengan hasil variabel disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja serta lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja dan variabel kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh lingkungan
kerja terhadap komitmen organisasi pada Universitas Malikusaleh. Penelitian
Fahmi (2021) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan: motivasi, gaya
kepemimpinan, kepuasan kerja dan organisasi budaya (studi literatur manajemen
sumber daya) dengan hasil motivasi kerja memliki hubungan dan berpengrauh
terhadap kinerja karyawan, gaya kepemimpinan memilik hubungan dan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, kepusan kerja memiliki hubungan dan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan budaya organisasi memiliki hubungan
dan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian Dewi (2020) pengaruh motivasi kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja guru TK Buddhis di Kabupaten Semarang dengan hasil terdapat
pengaruh dari motivasi kerja guru terhadap kinerja guru, terdapat pengaruh dari
kepuasan kerja teerhadap kinerja guru, dan terdapat pengaruh dari motivasi kerja
dan kepuasan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja guru TK Buddhis se-
Kabuptaen Semarang. Penelitian Hamdani et al. (2019) pengaruh motivasi intrinsik

dan ekstrinsik terhadap kinerja pengemudi Grabbike dengan hasil motivasi intrinsic
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memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pengemudi,
motivasi ekstrensik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pengemufi dan varibel motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik berpengaruh
terhadap kinerja pengemudi Grabbike.

Penelitian Lantara (2018) pengaruh motivasi kerja terhadap kuinerja
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening di PT Indonesia
Tourism Development Corporation (ITDC) dengan hasil motivasi kerja secara
langsung berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, kepuasan kerja secara
langsung berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dan pengaruh langsung
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja dan pengaruh langsung antara kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan siginifikan, maka pengaruh tidak langsung antara

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja juga signifikan

positif.
Tabel 2.1. Kajian Pusataka Penelitian
No | Nama dan Tahun Tujuan Objek Penelitian Metode Penelitian
1 | Nicky, 2018 Pengaruh yang Pekerja Home e Wawancara dan
signifikan terhadap | Indutsry Batik Kuesioner
kepuasan para Pasir Semeru di | e Regresi Linier
karyawan Pasiran Berganda
2 | Mahfuzil, 2020 Analisa factor Dosen tetap pada | e Kuesioner
ketidakpuasan dan | LLDIKTI e Analisis faktor
faktor kepuasan Wilayah XI
Kalimantan di
Banjarmasin
3 | Arka’a, 2018 Pengaruh faktor Pegawai PT e Kuesioner
hygiene dan faktor | Bumi Bangka e Regresi berganda
motivator terhadap | Belitung
motivasi kerja Sejahtera
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No | Nama dan Tahun Tujuan Objek Penelitian Metode Penelitian
4 | Pham et al,, 2020 | Pengaruh motivasi | Pekerja textile e Kuesioner
dan faktor hygiene | and apparel e Metode Kuantitatif
pekerja bagi enterprises in e Exploratory Factor
motivasi pekerja Vietnam industry Analyses (EFA)
5 | Gebremedhin, Pengaruh faktor Pegawai pada e Kuesioner
2017 motivasi dan Bank komersial e Metode Kuantitatif
hygiene terhadap di Ethiopia e Realiability test
kinerja pegawai o Statistical analysis
6 | Herudini, 2017 Hubungan motivasi | Karyawan PTLR | e Kuesioner
kerja dan kepuasan | Batan e Metode Deskrptif dan
kerja terhadap Kuantitatif
kinerja karyawan
7 | Rosmaini et Pengaruh Pegawai Dinas e Kuesioner
al.,2019 kompetensi, Pekerjaan Umum | e Regresi linier
motivasi dan dan Perumahan berganda
kepuasan kerja Rakyar
terhadap kinerja Kabupaten Aceh
pegawai Tamiang
8 |lzazetal, 2017 Pengaruh disiplin Karyawan divisi | e Kuesioner
kerja terhadap marketing PT e analisis jalur (path
kepuasan kerja dan | Victory analysis).
kinerja karyawan International
Futures
9 | Hidayati et Menganalisis faktor | Karyawan PT e Kuesioner
al,.2017 motivasi intrinsik Taman Wisata e Metode Kualitatif dan
dan motivasi Candi Prambanan | Kyantitatif
ekstrinsik terhadap e Regresi linier
kinerja karyawan berganda
dan kepuasan kerja
10 | Basril, 2022 Analisis faktor Studi literatur e Metode Kualitatif
hygiene dan faktor | Sumber daya e American
motivator terhadap | manusia Psychological
kepuasan pekerja Association (APA)
dan kinerjanya
11 | Kurniawan, 2020 | Pengaruh positif Karyawan PT e Kuesioner
motivasi kerja PLN (Persero) e SMART PLS 3.0
terhadap kinerja Kuala Kapuas

karyawan
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No | Nama dan Tahun Tujuan Objek Penelitian Metode Penelitian
12 | Satriyo, 2019 Menganalisis Karyawan PT e Metode Kualitatif
pengaruh motivasi | Genindo Orima | ¢ SMART PLS 3.0
intrinsik dan Sakti Cabang
disiplin kerja Seang
karyawan terhadap
kinerja karyawan
dengan kepuasan
kerja sebagai
variabel
intervening
13 | Surito et al.; 2019 | Menganalisis Pegawai e Model SEM
pengaruh disiplin | Universitas
kerja dan Malikussaleh
lingkungan kerja
terhadap komitmen
organisasi pegawai
dengan kepuasan
kerja sebagai
variabel
intervening
14 | Fahmi, 2021 Menganalisi faktor- | Manajemen e Library Research
faktor motivasi, sumber daya
gaya manusia
kepemimpinan,
kepuasan kerja dan
budaya organisasi
terhadap kinerja
karyawan
15 | Dewi, 2020 Menganalisa Gurudi TK e Metode Kuantitatif
pengaruh motivasi' | Buddhis di e Analisis faktor
kerja dan kepuasan | Kabupaten e Uji Validasi
kerja terhadap Semarang e Uji Reliabilitas
kinerja Guru e Uji Normalitas
o Uji Heteroskedasitas
e Uji Multikolinieritas
16 | Hamdani et al., Menganalisa Pengemudi e Kuesioner
2019 pengaruh motivasi | Grabbike di kota | e Regresi linier
intrinsik dan Bogor berganda
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No | Nama dan Tahun Tujuan Objek Penelitian Metode Penelitian
ekstrinsik terhadap
kinerja pengemudi
Grabbike

17 | Lantara, 2018 Menganalisa Karyawan PT e Metode Kualitatif
pengaruh motivasi | ITDC di e Kuesioner
kerja terhadap Kawasan Nusa e analisis jalur (path
kinerja karyawan Dua, Bali analysis).
dengan kepuasan
kerja sebagai
variabel
intervening

18 | Nasrulloh Model Pengukuran | Pekerja dari e Metode Kuantitatif
Maturity Level K3 | Mitra e Kuesioner
Berbasis Tingkat Kerja/Kontraktor | e Analisis faktor
Kepuasan Kerja di PT PLN e SEM

(Persero) UIP

Nusa Tenggara
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Tabel 2.2 State Of The Art

Penelitian Metode Penelitian Objek Penelitian Variabel
ke- Kualitatif | Kuantitaif Regresi Analisa Path Model | EFA | SMART | APA | SPSS Pekerja/ Guru/ | Driver Manajemen | Independet | Dependent Interveing
linier Faktor | Analysis | SEM PLS 3.0 Karyawan | Dosen
berganda

i v J v v

2 7 7 v v

3 v v v v v

4 v J v v v

5 J 7 v J v

6 v v v v v

7 v v v v v

3 v v v v

9 v J v V J v v

10 N v v V v

11 N v N v

B v v v v v v
13 V v V v v
14 v N V v

15 N v v V v

16 v v v N v

7 v { v v v v v
s v 7 v v v v v v
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2.2 Kajian Deduktif
2.2.1 PT PLN (Persero) UIP Nusa Tenggara

PT PLN (Persero) UIP Nusa Tenggara mempunyai tugas melakukan
pengelolaan dan pengawasan kegiatan pembangunan pembangkit dan
jaringan tenaga listrik secara tepat biaya, mutu, waktu, serta berbasis aspek
keselamatan, kesehatan kerja, lingkungan, dan keamanan. PT PLN (Persero)
UIP Nusa Tenggara memastikan terlaksananya tata kelola perusahaan yang
baik sesuai dengan (good corporate governance) dengan target yang telah
ditetapkan pada kinerja unit. Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi
adalah penyelesaian proyek pembangkit dan jaringan untuk persiapan
interkoneksi setiap Sistem, diantaranya Sistem Kelistrikan Pulau Lombok,
Sistem Kelistrikan Pulau Sumbawa, Sistem Kelistrikan Pulau Flores, dan
Sistem Kelistrikan Pulau Timor (RJP PLN UIP NUSRA, 2021).

Target KPI (Key Performance Indicators) PT PLN (Persero) UIP Nusa
Tenggara pada pada semester [ tahun 2022 mendapat nilai 106,55 dari target
yakni 100, sedangkan pada semester II tahun 2022 mendapatkan nilai 91,61
dari target 100. Dalam Key Performance Indicators (KPI) ada nilai indikator
nilai kinerja yang menjadi konsentrasi untuk dilakukan pengamatan yakni
pada indikator kepatuhan pengelolaan K3. Dalam pemenuhan kepatuhan
pengelolaan K3 ini terdapat penilaian Maturitry Level K3 yang diharus

dicapai.
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Gambar 2.1 Maturity Level K3 PT PLN UIP Nusa Tenggara
Nilai Maturity Level K3 Tahun 2020 telah tercapai 3,33 dari target 3,00, tahun
2021 telah tercapai 3,97 dari target 3,50 dan tahun 2022 telah tercapai 4,15
dari target 3,7 dapat digambarkan sebagai berikut ini (Laporan Matlev K3,
2022).
2.2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan (safety) keselamatan kerja diartikan sebagai upaya-upaya yang
ditujukan untuk melindungi pekerja, menjaga keselamatan orang lain,
melindungi peralatan, tempat kerja dan bahan produksi, menjaga kelestarian
lingkungan hidup dan melancarkan proses produksi (Tim K3 FT UNY, 2014).
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam keselamatan (safety) yakni:

a. Mengendalikan kerugian dari kecelakaan (control of accident loss)

b. Kemampuan untuk mengidentifikasikan dan menghilangkan resiko
yang tidak bisa diterima (the ability to identify and eliminate
unacceptable risks)

Kesehatan (health) diartikan sebagai derajat/tingkat keadaan fisik dan

psikologi individu (the degree of physiological and physiological well being
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of the individual). Atau bisa artikan juga upaya-upaya yang ditujukan untuk
memperoleh Kesehatan yang setinggi-tingginya dengan cara mencegah dan
memberantas penyakit yang diidap oleh pekerja, mencegah kelelahan kerja
dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat (Tim K3 FT UNY, 2014).
2.2.3 Kepuasan Kerja

Menurut (Handoko, 2000) menyatakan bahwa kepuasan kerja (Job
Statisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana karyawan memandang pekerjaan mereka.
Menurut (Robbins, 2003), kepuasan adalah sikap umum terhadap pekerjaan
seseorang, yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang
diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima.
Sedangkan menurut (Hasibuan 2005), menyatakan bahwa kepuasan kerja
adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya.
Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja.
Kepuasan kerja dinikmati dalam perkerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi
dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan kerja adalah cara seorang pekerja
merasakan pekerjaannya (Wexley dan Yukl, 2003). Sedangkan Menurut
(Robbins, 2006) kepuasan itu terjadi apabila kebutuhan-kebutuhan individu
sudah terpenuhi dan terkait dengan derajat kesukaan dan ketidaksukaan
dikaitkan dengan pekerja. (Setiawan dan Ghozali, 2006) kepuasan kerja
adalah Kondisi menyenangkan atau secara emosional positif yang berasal dari
penilaian seseorang atas pekerjaannya atau pengalaman kerjanya. Sedangkan

menurut (Umar, 2008), menyatakan kepuasan kerja adalah perasaan dan
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penilaian seorang atas pekerjaannya, khususnya menegenai kondisi kerjanya,
dalam hubungannya dengan apakah pekerjaannya mampu memenuhi
harapan, kebutuhan, dan keinginannya. Menurut Rivai (2009) menyatakan
kepuasan merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan
sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja.
2.2.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut (Hasibuan, 2003),
antara lain :
1. Balas jasa yang adil dan layak;
2. Penempatan yang tepat dan sesuai dengan keahlian;
3. Suasana dan lingkungan pekerjaan;
4. Berat ringannya pekerjaan;
5. Peralatan yang menunjang;
6. Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya.
2.2.3.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ketidakpuasan Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpuasan kerja menurut (Caugemi dan

Claypool, 1996), antara lain:

1. Kebijaksanaan perusahaan

2. Supervisor

3. Kondisi kerja

4. Gaji

2.2.3.3 Indikator Kepuasan Kerja
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Menurut Arnold and feldman (1986) mengatakan bahwa ada duapuluh dimensi
atau faktor kepuasan kerja untuk menilai perasaan puas atau tidak puas pegawai
terhadap pekerjaannya, diantaranya adalah (1) Ability Utilization, (2)
Achivement, (3) Activity, (4) Advancement, (5) Authority, (6) Company
Policies, (7) Compensation, (8) Cowokers, (9) Creativity, (10) Independence,
(11) Security, (12) Social Service, (13) Social Status, (14) Moral Values, (15)
Recognition, (16) Responsibility, (17) Supervision-Human Relations, (18)
Supervision-Technical, (19) Variety, (20) Working Conditions. Kedua puluh
faktor kepuasan kerja ini merupakan indikator dari kepuasan kerja yang akan
digunakan untuk menilai tingkat kepuasan kerja pegawai. Berikut ini akan
dijelaskan masing-masing dimensi atau faktor dari kepuasan kerja tersebut.
1. Ability Utilization (Penggunaan Kemampuan)
Kesempatan yang diperoleh oleh karyawan untuk menggunakan semua
kemampuan potensial yang dimilikinya untuk bekerja ditempat kerja.
Apabila para pekerja memperoleh kesempatan untuk menggunakan semua
kemampuan yang mereka miliki dalam bekerja, maka hal ini akan menjadi
sumber kepuasan mereka dalam bekerja karena di dalam bekerja mereka
akan termotivasi, berkinerja lebih tinggi, produktif dalam menggunakan ide-
ide yang mereka miliki, dan lebih cepat menyesuaikan diri dengan
lingkungan kerja yang ada.

2. Achivement (Prestasi)
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Pemahaman tentang pencapaian prestasi berhubungan dengan keberhasilan
dalam menyelesaikan pekerjaan, memecahkan masalah, usaha untuk
mempertahankan keberhasilan dan menghayati hasil kerja.

. Activity (Aktivitas)

Aktivitas yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pegawai mengisi setiap waktu
yang berhubungan dengan pekerjaannya dalam kegiatan organisasi.
Aktivitas adalah suatu kegiatan menggunakan pikiran atau akal, pancaindra,
serta seluruh anggota badan menggunakan alat bantu atau tidak yang
dilakukan oleh seseorang guna mendapatkan sesuatu yang dirasa ingin baik
dalam berbentuk barang ataupun jasa.\

. Advancement (Kemajuan)

Perubahan yang terlihat begitu objektif atau dalam situasi yang dirasakan
oleh seorang untuk bisa mengembangkan profesi, keterampilan dan
statusnya ketujuan yang lebih baik dari sebelumnya. Kemajuan yang didapat
oleh seseorang dalam berkegiatan akan menjadi sumber kepuasan kerjanya
dalam berkegiatan karena mereka mendapat meningkatkan profesi,
keterampilan dan statusnya. Kesemuanya ini akan membawa seseorang
untuk dipromosikan pada jenjang tingkat yang lebih tinggi serta akan dapat
meningkatkan penghasilan serta status sosialnya sehingga dia merasa lebih
puas.

. Authority (Autoritas)

Autoritas yang didapatkan seseorang untuk melakukan kegiataan akan

menjadi sumber kepuasan yakni merupakan hak yang diperoleh seseorang
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untuk mengambil keputusan, melakukan tindakan baik secara langsung
maupun tugas-tugas yang lainnya yang berhubungan dengan kegiatanya
untuk mencapai tujuan organisasi.

. Company Policies and Practice (Kebijakan dan Praktik Perusahaan)
Company policies and practice yaitu segala sesuatu yang menyangkut
perusahaan, khususnya mengenai masalah-masalah kebijaksanaan dan
administrasi yang berlaku, misalnya peraturan dan disiplin kerja yang
diterapkan dikantor tempat karyawan bekerja. Apabila kebijakan dan
administrasiyang diterapkan oleh manajemen cukup memadai bagi para
pekerja maka hal ini akan menjadi sumber kepuasan bagi para pekerja, dan
sebaliknya apabila terlalu ketat dan tidak sesuai dengan kemampuan pekerja
maka hal ini akan menjadi penyebab pekerja merasa bosan dan lelah dalam
bekerja.

. Compensation (Kompensasi)

Gaji atau upah suatu bentuk uang yang diterima oleh pekerja atas
pencapaian yang diberikan kepada perusahaan. Gaji atau upah memiliki
peranan real atau nyata untuk menentukan kepuasan kerja, sebab gaji atau
upah digunakan sebagai fool/alat untuk memenuhi kebutuhan dan sumber
pengakuan sebagai refleksi penghargaan atas pada organisasi.

. Coworkers (Rekan Kerja)

Coworkers adalah kesempatan yang dimiliki oleh pekerja untuk bekerja
sama dengan pekerja yang lainnya, sehingga mereka dapat bertukar pikiran

dan mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi dalam bekerja. Dalam
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10.

11.

kerja sama dengan rekan kerja akan dapat melakukan diskusi atau saling
menukar pikiran mengenai masalah-masalah dalam pekerjaan yang
dihadapi, sehingga masalah yang dihadapi tidak menjadi menjadi penyebab
masalah akan tetapi merupakan tantangan yang harus dicari solusi dalam

pemecahannya.

. Creativity (Kreativitas)

Creativeness yaitu keaslian ide yang muncul dan suatu tindakan guna
menjelaskan persoalan yang muncul. Kemampuan yang dimiliki oleh
pekerja untuk mengembangkan ide maupun usulan yang baru dan inovatif
serta bermanfaat menjadi sumber kepuasan pekerja.

Independence (Kebebasan)

Independence yaitu kesempatan yang diperoleh oleh pegawai untuk
menggunakan perimbangan-pertimbangannya sendiri dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang dibebankan oleh atasannya sendiri. /ndependence ini
menjadi sumber kepuasan pekerja, karena bisa menggunakan ide atau
usulannya sendiri sehingga lebih mudah untuk beradaptasi dan
menyelesaikan pekerjaan serta secara psikologis merasa tertarik untuk
bekerja dikarenakan adanya kebebasan untuk menggunakan keinginan dan
kemampuan diri untuk menyelesaikan pekerjaan.

Job Security (Keamanan pada pekerjaan)

Job security yaitu indikator objektif yang menunjang rasa kemananan dalam
pekerja untuk melaksanakan pekerjaannya, sebagai contoh jaminan di hari

tua dan lain-lainnya. Adanya rasa kemanan dalam bekerja akan menjadi
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12.

13.

14.

15.

sumber rasa kepuasan dalam bekerja, maka para pekerja merasa terlindungi
masa depan mereka sehingga lebih tenang serta bisa memunculkan ide baru
dalam melaksanakan pekerjaan.

Social service (Pelayanan pada kemanusiaan)

Social service yaitu perasaan pekerja terhadap pelayanan sosial yang
disediakan di tempat kerja, menyangkut fisik maupun mental yang dapat
mendorong semangat dan gairah pekerja untuk bekerja, misalnya pelayanan
kesehatan, pelayanan dan bimbingan karir, dan lain-lainnya. Pelayanan
sosial yang dirasakan cukup memadai diterima oleh pekerja akan menjadi
sumber kepuasan pekerja dalam bekerja.

Social Status (Status Sosial)

Status sosial yang diperoleh seorang pekerja dalam organisasi akan akan
menjadi sumber kepuasannya dalam bekerja karena dengan status sosial ini
seorang pekerja kemungkinan akan memperoleh gaji, jabatan, fasilitas
kerja, dan perumahan yang lebih baik dan nyaman.

Moral Values (Nilai moral)

Moral value adalah cara yang dilalui oleh pekerja untuk melengkapi dirinya
dalam bekerja sehingga nanti menjadi pekerja yang cakap, tangguh dan
mendapatkan prestasi yang optimal, sebagai contoh mengikuti pelatihan dan
sertifikasi yang berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan. Sehingga yang
akan diperoleh para pekerja menjadi sumber kepuasan untuk
mengembangkan wawasan serta kemampuan kerja.

Recognition (Pengakuan Diri)
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16.

17.

18.

Pujian dan penghargaan serta perhatian yang diterima oleh pekerja akan
menjadi sumber rasa puas mereka, karena mereka merasakan bahwa apa
yang terbaik yang telah dilakukan dihargai oleh manajemen serta akan
dapat meningkatkan semangat untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik
dan menantang.

Responsibility (Tanggung jawab)

Tanggung jawab yang didapatkan oleh seseorang untuk melakukan
pekerjaan tertentu akan menjadi sumber rasa puas dalam bekerja karena
dengan diperolehnya tanggung jawab itu pekerja merasa diberi kepercayaan
dan dianggap layak dan mampu untuk melakukan pekerjaan tersebut dengan
kewajiban serta autoritas yang diberikan oleh pihak manajemen.
Supervision Human Relations (Pengawasan Hubungan)

Hubungan antara seorang pengawas dan pekerja dengan bawahannya.
Adanya kerjasama yang baik antara supervisor dengan pekerja dalam
melakukan pengawasan sehingga hal ini akan menjadi sumber kepuasan
bagi pekerja secara individual.

Supervision-Technical (Pengawasan Teknik)

Teknik langsung ialah teknik yang digunakan oleh atasan untuk mengawasi
pekerja dalam melaksanakan pekerjaan. Teknik yang digunakan oleh
supervisor dalam melakukan pengawasan akan menjadi sumber rasa puas
seseorang dalam bekerja. Pada dimensi pertama supervisor membuat
dukungan hubungan personal dengan bawahan dan menggunakan minat

personal pada mereka untuk meningkatkan kepuasan para pekerjanya. Pada
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dimensi yang kedua, partisipasi para pekerja dalam pengambilan keputusan
akan mempengaruhi pekerjaannya dan lebih banyak memperlihatkan
tingkat kepuasan yang lebih tinggi dengan para supervisornya dalam situasi
kerja secara keseluruhan.
19. Variety (Variasi kerja)
Aspek dari pekerjaan yang dianggap menarik atau menyenangkan, yaitu
meliputi pelaksanaan pekerjaan aktual atau tugas-tugas dari pekerjaan;
rutinitas atau variasi kerja; kreativitas ; dan mudah atau sukarnya pekerjaan
yang dikerjakan. Pekerjaan-pekerjaan dengan sejumlah variasi yang cukup
memadai akan menghasilkan kepuasan kerja.
20. Working conditions (Kondisi kerja)
Working conditions (kondisi kerja) itu mencakup semua aspek fisik kerja,
psikologis kerja, dan peraturan kerja yang ada di tempat kerja. Kondisi kerja
yang menjadi faktor kepuasan kerja pegawai seperti temperatur,
kelemababan, ventilasi, penerangan dan kebisingan, rencana pekerjaan,
kebesihan kempat kerja dan peralatan serta perlengkapan yang memadai.
2.2.4 Kinerja Maturity Level (Tingkat Kematangan) K3

Menurut Fleming (2001) mengembangkan bahwa model maturity safety

culture dengan tujuan untuk membantu organisasi dalam mengidentifikasikan

tingkat kematangan safety culture mereka. Modelnya didasarkan pada

kemampuan model awal yakni kematangan yang digunakan dalam organisasi

rekayasa perangkat lunak yang memiliki lima tingkat kematangan: emerging,

managing, involving, cooperating and continually. Dan ada sepuluh elemen
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yang mendasari tingkat kematangan safety culture yaitu komitmen
manajemen dan visibilitas; komunikasi; produktivitas versus keselamatan;
organisasi pembelajaran; sumber daya keselamatan; partisipasi; persepsi
bersama tentang keselamatan; percaya; hubungan industrial , kepuasan kerja
dan pelatihan.

Menutut Fleming (2001) model maturity safety culture yang relevan dengan
organisasi, yang dimana organisasi bisa memenuhi sejumlah kriteria spesifik
yang meliputi:

— Sistem Manajemen Risiko yang memadai

— Kegagalan teknis tidak menyebabkan kecelakaan yang besar

— Perusahaan mematuhi perundang-undangan kesehatan dan keselamatan
— Keselamatan tidak hanya dikontrol oleh penghindaran penuntutan tetapi

oleh keinginan untuk mencegah kecelakaan.

Model safety culture maturity bisa dilihat pada Gambar 2.2 bahwa organisasi
secara berurutan melalui lima tingkat kematangan dari budaya keselamatan
yakni dengan membangun kekuatan dan menghilangkan kelemahan dari
tingkat sebelumnya. Oleh karena itu bagi suatu organisasi tidak disarankan
untuk melakukan percobaan melompat atau melewatkan masing-masing
level. Misalnya, penting bagi organisasi untuk melalui managing level
sebelum involving level karena penting bagi tingkat manajerial untuk
mengembangkan komitmen mereka terhadap keselamatan dan memahami

kebutuhan dengan melibatkan semua pekerja.
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Safety culture maturity model
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Gambar 2.2 Safety Culture Model

Tingkat kematangan berdasarkan metode evaluasi organisasi menjadi
tingkatan antara lain (The Keil Centre for the Health and Safety Executive.

Offshore Technology Report 049:2000) -

1. Level 1
Emerging: K3 dipandang sebagai masalah teknis dan prosedural.
Insiden dianggap sebagai bagian dari pekerjaan. Banyak kecelakaan
dipandang untuk tidak dapat dihindari dari pekerjaan. Sebagian besar
pekerja tidak tertarik pada keselamatan dan hanya dapat
menggunakan keselamatan sebagai dasar untuk argumen lain, seperti
perubahan dalam sistem shift.

2. Level 2
Managing: Keselamatan dipandang sebagai risiko bisnis dan waktu

serta manajemen hanya dimasukkan sebagai solusi dalam pencegahan
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4.

kecelakaan. Keselamatan semata-mata didefinisikan sebagai
kepatuhan terhadap aturan dan prosedur serta kontrol teknik.
Manajemen menganggap bahwa sebagian besar kecelakaan semata-
mata disebabkan oleh pekerja yang tidak aman. Kinerja keselamatan
diukur dalam hal indikator lagging seperti LTI dan insentif
keselamatan didasarkan pada penurunan tingkat LTI.

Level 3

Involving: Organisasi yakin bahwa keterlibatan pekerja dalam
kesehatan dan keselamatan sangat penting agar tercapai perbaikan di
masa depan.  Manajemen mengakui bahwa berbagai faktor
menyebabkan kecelakaan dan akar penyebab sering berasal dari
keputusan manajemen. Sebagian besar pekerja bersedia bekerja
dengan manajemen untuk meningkatkan kesehatan dan keselamatan.
Kinerja keselamatan dipantau secara aktif dan data digunakan secara
efektif.

Level 4

Cooperating: Mayoritas staf dalam organisasi yakin bahwa kesehatan
dan keselamatan itu penting baik dari sudut pandang moral maupun
ekonomi. Manajemen dan pekerja menyadari bahwa berbagai faktor
menyebabkan kecelakaan dan akar penyebabnya cenderung kembali
ke keputusan manajemen. Pentingnya semua pekerja merasa dihargai
dan diperlakukan dengan adil. Organisasi berupaya secara signifikan

dalam langkah-langkah proaktif untuk mencegah kecelakaan. Kinerja
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keselamatan dipantau secara aktif menggunakan semua data yang
tersedia.
5. Generative (4,5 —-5)
Continuous Improvement.: Pencegahan semua cedera atau bahaya bagi
pekerja (baik di tempat kerja maupun di rumah) adalah nilai inti
perusahaan. Organisasi telah memiliki periode berkelanjutan tanpa
kecelakaan yang dapat dicatat atau insiden berpotensi tinggi.
Organisasi terus berusaha untuk menjadi lebih baik dan menemukan
cara yang lebih baik untuk meningkatkan mekanisme pengendalian
bahaya. = Semua pekerja berkeyakinan bahwa kesehatan dan
keselamatan adalah aspek penting dari pekerjaan mereka dan
menerima bahwa pencegahan cedera adalah penting.
2.2.4.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

Menurut (Wexley dan Yukl, 2014) mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi kinerja antara lain adalah disiplin kerja dan motivasi, disiplin

kerja diperlukan untuk menghasilkan kinerja yang bagus. Disiplin karyawan

dalam melakukan pekerjaan semaksimal mungkin dapat menghasilkan

kinerja menjadi lebih bagus. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja

karyawan karena motivasi bisa mendorong pekerja untuk melaksanakan

pekerjaan sebaik mungkin. Jadi disimpulkan semakin tinggi tingkat motivasi

seorang pekerja maka semakin tinggi pula kinerja pekerja.

Menurut (Robert L. Mathis dan John H. Jackson, 2001) faktor yang

memengaruhi kinerja individu tenaga kerja antara lain yakni:
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1) Kemampuan
2) Motivasi
3) Dukungan yang diterima
4) Keberadaan pekerjaan yang dilakukan, dan
5) Hubungan dengan organisasi
Menurut (Gibson, 1978) ada 3 faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
yaitu:
1) Faktor individu yakni kemampuan latar belakang keluarga, pengalaman
kerja, tingkat sosial serta demografi orang
2) Faktor psikolog yakni sikap, peran, persepsi, peran, sikap, kepribadian,
motivasi dan kepuasan kerja
3) Faktor organisasi yakni desain pekerjaan struktur organisasi,

kepemimpinan serta system penghargaan (reward system)

2.2.5 Motivasi Kerja

2.2.5.1 Pengertian Motivasi Kerja
Motivasi kerja merupakan dorongan psikologis seseorang yang dapat
menentukan arah perilaku (direction of behavior) seseorang dalam
berorganisasi, tingkat usaha (level of effort), dan tingkat kegigihan atau
ketahanan di dalam menghadapi suatu halangan atau masalah (level of
persistence). Jadi motivasi kerja dapat diartikan sebagai semangat kerja
pada karyawan agar dapat bekerja untuk mencapai tujuan. (George dan

Jones, 2008).
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Motivasi adalah keinginan yang terdapat pada seorang individu yang
merangsang untuk melakukan tindakan. Sedangkan pendapat lain
mengatakan bahwa motivasi adalah suatu keahlian, dalam mengarahkan
pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga
keinginan para pegawai dan tujuan organisasi sekaligus tercapai (Flippo,
2006).

2.2.5.2 Frederick Irving Herzberg Theory

Motivator Factors

o Salaries, Wages & other Benefits o Sense of Personal Achievement
o Company Policy & Administration | o Status -
o Good Inter-personal Relationships | o Recognm_on !
o Quality of Supervision ‘ o Challang.m.?lstlmmatlngWork
o Job Security ' ° Resnonsaplmy
o Working Conditions o Opportunity foradvancement
o ‘WorkiLife Balance © Promotion

o Growth

] When in place, these
‘ factorsresultin...

v General Satisfaction | ¥ High Motivation
¥ Preyention of Dissatisfaction ! + High Satisfaction

v Strong Commitment

Gambar 2.3 Teori Oleh Frederick Irving Herzberg
Sumber : Handoko (2012)
Menurut (Herzberg dalam Arep dan Tanjung, 2003) kepuasan dalam diri
manusia terdiri dari 2 hal yaitu kepuasan dan tidak ketidakpuasan.
Selanjutnya Pittsburgh melakukan studi yang menciptakan 2 teori faktor
yaitu Motivator Factors (kepuasaan dalam kerja atau perasaan yang positif)
dan Hygiene Factors (perasaan yang negatif atau ketidakpuasan kerja).
Menurut teori ini, Motivator Factors untuk ditingkatkan dan Hygiene

Factors untuk dikurang.

a) Motivation Factors
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yaitu faktor motivator (intrinsik) yang berhubungan dengan

kebutuhan psikologis seseorang yaitu perasaan penuh semangat

dalam melakukan pekerjaan. Faktor motivasi ini mempunyai

hubungan dengan perhargaan terhadap seseorang yang secara

langsung berkaitan dengan pekerjaan, berikut adalah faktor intrinsik

antara lain sebagai berikut:

1)

2)

Tercapainya tujuan

Keberhasilan seorang pekerja dapat dilihat dari prestasi yang
diraihnya Agar seorang pekerja dapat berhasil dalam
melaksanakan  pekerjaannya, maka pemimpin  harus
mempelajari  bawahannya dan  pekerjaannya dengan
memberikan kesempatan kepada bawahan agar dapat berusaha
mencapai hasil yang baik. Bila bawahan telah berhasil
mengerjakan pekerjaannya, pemimpin harus menyatakan
keberhasilan itu.

Pengakuan

Pimpinan harus memberi pengakuan terhadap keberhasilan
bawahan, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a) Langsung menyatakan keberhasilan pada pekerjanya,
dilakukan Ketika ada acara perkumpulan, sehingga agar
pekerja lain bisa mendapat contoh terhadap pengakuan
pekerja tersebut.

b) Surat penghargaan atau berbentuk sertifikat
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¢) Memberikan reward atau hadiah
d) Memberikan medali

e) Memberikan promosi kenaikan pangkat/jabatan

3) Job Desk

4)

5)

Pimpinan berusaha meyakinkan bawahan, sehingga bawahan
mengerti akan pentingnya pekerjaan yang dilakukannya dan
usaha berusaha menghindar dari kebosanan dalam pekerjaan
bawahan serta mengusahakan agar setiap bawahan sudah tepat
dalam pekerjaannya.

Responsibility (Tanggung jawaban)

Jika benar tanggung jawab menjadi Motivator Factors bagi
bawahan, pimpinan harus menghindari pengawasan yang ketat
dengan cara membiarkan bawahan untuk bekerja sendiri,
sepanjang pekerjaan tersebut memungkinkan untuk bisa
terselesaikan. Diterapkannya prinsip tanggung jawab membuat
bawahan sepenuhnya melaksanakan pekerjaannya.
Pengembangan

Faktor pengembangan ini yakin berfungsi sebagai motivator,
maka pemimpin bisa memulainya dengan memberikan
pekerjaan yang lebih bertanggung jawab. Bila ini sudah
dilaksanakan, maka selanjutnya pemimpin bisa memberikan

rekomendasi pada bawahan untuk bersiap pada pengembangan
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diri dan dikirim untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan

lanjutan.

b) Hygiene Factors

Faktor ekstrinisk ini merupakan faktor yang mempunyai hubungan

dengan kodrat manusia yang menginginkan ketentraman dalam

kehidupan. Faktor-faktor dari hygiene anatar lain sebagai berikut:

1))

2)

Kebijakan perusahaan

Kebijaksanaan perusahaan atau organisasi merupakan wujud
umum rencana terhadap fungsi perencanaan (planning) dalam
manajemen. Kebijaksanaan (Policy) adalah suatu pedoman
dalam pembuatan keputusan. Kebijaksanaan merupakan
batasan bagi keputusan, menentukan apa yang akan dibuat.
Kebijaksanaan berfungsi mengendalikan dari keputusan,
sehingga memberikan jaminan bahwa keputusan itu akan sesuai
dan memberikan dukungan tercapainya arah atau tujuan
organisasi.

Pengawasan/supervisi

Supervisi merupakan suatu upaya pembinaan dan pengarahan
untuk meningkatkan gairah dan prestasi kerja. Guna menjamin
para pegawai melakukan pekerjaan dengan semestinya. Maka
peran manajer senantiasa harus berupaya mengarahkan,
membimbing, membangun kerja sama, dan memotivasi mereka

untuk bersikap lebih baik sehingga upaya-upaya mereka secara
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3)

4)

5)

individu dapat meningkatkan penampilan kelompok dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

Hubungan dengan pengawas

Seorang supervisor dengan para pekerja harus memiliki
keramahan dan kerjasama yang baik antara supervisor dengan
para pekerja dalam melakukan pengawasan, maka hal tersebut
menjadi sumber kepuasan untuk para pekerja.

Kondisi kerja

Kondisi kerja tidak terbatas hanya pada kondisi kerja di tempat
pekerjaan masing-masing seperti kenyamanan tempat kerja,
ventilasi yang cukup, penerangan, keamanan, dan lain-lain,
akan tetapi kondisi kerja yang mendukung dalam
menyelesaikan tugas yaitu sarana dan prasarana kerja yang
memadai sesuai dengan sifat tugas yang harus diselesaikan.
Gaji/upah

Faktor yang penting untuk meningkatkan prestasi kerja,
motivasi, dan kepuasan kerja adalah dengan pemberian
kompensasi. Kompensasi  berdasarkan  prestasi  dapat
meningkatkan kinerja seseorang yaitu dengan sistem
pembayaran pekerja berdasarkan prestasi kerja. Kompensasi
akan berpengaruh untuk meningkatkan motivasi kerja yang
pada akhirnya secara langsung akan meningkatkan kinerja

individu.
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6)

7)

8)

Hubungan dengan rekan kerja

Peranan pekerja untuk bekerja sama dengan pekerja yang
lainnya untuk dapat bertukar pikiran dan mendiskusikan
masalah-masalah yang dihadapi dalam bekerja. Kesempatan
untuk saling bekerja sama diantara para pekerja mengenai
pekerjaan yang dilakukan akan menjadi sumber kepuasan bagi
pekerja dalam bekerja, karena dalam kerja sama ini masalah-
masalah pekerjaan yang mereka hadapi bukan lagi menjadi
penyebab kebosanan, tetapi tantangan yang harus dicari solusi
pemecahannya.

Hubungan dengan bawahan

Hubungan antar pribadi (manusia) bukan berarti hubungan
dalam arti fisik namun lebih menyangkut yang bersifat
manusiawi. Penting bagi atasan untuk mencegah atau mengobati
luka seseorang karena miss communication (salah komunikasi)
atau salah tafsir yang terjadi antara pimpinan dan pegawai atau
antar organisasi dengan masyarakat luas. Salah satu manfaat
hubungan antar pribadi atau manusia dalam organisasi adalah
pimpinan dapat memecahkan masalah bersama pegawai baik
masalah yang menyangkut individu maupun masalah umum
organisasi, sehingga dapat menggairahkan kembali semangat
kerja dan meningkatkan produktivitas.

Status dan keamanan
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Indikator yang menunjang rasa aman pekerja dalam
melaksanakan pekerjaannya yakni kestabilan perusahaan,
jaminan di hari tua dan keadan lingkungan kerja yang kondusif.
Adanya rasa aman dalam bekerja akan menjadi sumber rasa
puas pekerja dalam bekerja, karena dengan adanya rasa aman

ini maka para pekerja merasa akan terlindungi masa depannya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini menjelaskan mengenai alur kerangka penelitian yang
terperinci serta penjelesannya. Dan juga pada bagian ini menjelaskan metode yang
digunakan untuk penelitian guna mencapai tujuan dari rumusan masalah. Pada
metode ini lingkup pembahasan objek dan subjek penelitian, metode dalam
pengumpulan data, metodologi dalam pengolahan data serta diagram alir dari
penelitian.
3.1 Objek dan Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah perusahaan PT PLN (Persero) UIP Nusa Tenggara di

Mataram Nusa Tenggara Barat. Sedangkan Objek penelitian ini adalah pekerja

mitra kerja untuk mewujudkan zero accident.
3.2 Ruang Lingkup Penelitian

Agar menghindari ruang lingkup terlalu luas serta terarah dengan baik sesuai

tujuan dari penelitian, maka adapun batasan penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di Mitra Kerja dari PT PLN (Persero) UIP Nusa

Tenggara yang melaksanakan pembangunan proyek ketenagalistrikan.
2. Responden penelitian adalah para pekerja konstruksi dari Mitra Kerja.
3. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software SPSS Amos dengan
metode SEM (Stuctural Equation Model).

3.3 Populasi dan sampel

3.3.1 Populasi
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3.3.2

Menurut Ferdinand (2006) populasi ialah gabungan dari seluruh elemen
yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang
serupa yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang
sebagai semesta penelitian. Populasi dari penelitian ini pekerja konstruksi
dari mitra kerja

Sampel

Menurut Ferdinand (2006) sampel ialah subset dari populasi, terdiri dari
beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus
tidak mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita
membentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut dengan sampel.
Menurut  Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari
populasi tersebut harus betul-betul representatif atau mewakili populasi
yang diteliti.

Untuk teknik pengambilan sampling menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling ialah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Alasan menggunakan teknik
purposive-sampling ini karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian
kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi
(Sugiyono, 2016). Bahwa ukuran sampel tergantung jumlah indicator yang
digunakan dalam seluruh variable laten (Ferdinand, 2006). Jumlah sampel
adalah dikali 5 sampai dengan 10. Karena dalam penelitian ini

menggunakan 40 indikator, sehingga untuk penelitian ini peneliti akan
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mengambil jumlah sampel kurang lebih 500 lebih respoden. Didalam
penelitian ini diambil sampel terdiri dari pekerja pelaksana lapangan,
pekerja engineer site palangan dan manajemen lapangan.
3.4 Variabel Penelitian

Varibel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni:

1) Variable Eksogen
Menurut Augusty (2006) variabel eksogen yang dikenal juga sebagai
variable independent ialah variabel yang dapat mempengaruhi variable
dependen secara hasil positif maupun hasil negatif. Variabel Independent
ialah variabel yang tidak terpengaruh oleh variabel lain. Maka pada saat
variabel Independentt muncul, maka variabel dependen juga akan muncul
dan peningkatan setiap satu unit variabel /ndependent akan mengakibatkan
kenaikan maupun penurunan variabel dependen. Perubahan dalam variabel
dependen dipengaruhi oleh variabel /ndependent (Sekaran, et al., 2013).
Variabel Eksogen dalam penelitia ini adalah Hygiene Factors (X1) dan
Motovator Factors (X>)

2) Variabel Intervening
Adalah variabel mediasi yang berada pada antara variabel /ndependent dan
dependen. Variabel mediasi mempunya fungsi sebagai variabel bebas yang
berlaku dalam keadaan apapun. Adanya variabel mediasi berfungsi dari
operasi variabel Independent dalam situasi apapun dan dapat membantu

menjelaskan pengaruh dari variabel Independent terhadap variabel
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dependen (Sekaran et al., 2013). Variabel Intervening dalam penelitia ini
adalah Kepuasan Kerja (Y).
3) Variabel Endogen
Variabel yang akan menjadi fokus penelitian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk dapat mengetahui hubungan antara variabel eksogen dan
endogen. Dengan mengetahui variabel yang dapat mempengaruhi variabel
endogen, maka peneliti dapat menemukan jawaban ataupun solusi atas
suatu masalah (Sekaran et al., 2013). Variabel Endogen dalam penelitia ini
adalah Kinerja Maturity Level K3 (Z).
3.5 Indikator dan Parameter
3.5.1. Hygiene Factors (X1)

Faktor Hygiene adalah yang berhubungan dengan aspek disekitar
pelaksanaan pekerjaan atau job content yang disebut juga aspek ekstrinsik
pekerja (Yulianda, 2009). Factor tersebut meliputu:

1. Kebijakan dan Peraturan Perusahaan

2. Hubungan dengan rekan kerja

3. Hubungan dengan atasan

4. Upah/gaji

5. Keamanan bekerja

6. Supervise
Dalam wvariabel ini dimunculkan sebanyak 14 (empat belas) variabel

manifest yang menginterpretasikan dari Hygiene Factors. Dari pernyataan-
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pernyataan tersebut telah menggambarakan dari prinsip-prinsip yang ada
dalam infromasi mengenai Hygiene Factors.

Tabel 3.1 Pernyataan Mengenai Hygiene Factors (X1)

Kebijakan dan peraturan perusahaan

Perusahaan memuat secara jelas hirarki dan tanggung jawab setiap
posisi dan unit kerja

Setiap posisi dan unit kerja dilengkapi dengan uraian tugas secara
formal di bawah tanggung jawabnya

Hubungan Dengan Rekan Kerja
Rekan kerja saya memiliki kualifikasi personal yang baik
Saya memiliki rekan kerja yang kooperatif

Hubungan Dengan Atasan

Atasan saya mendorong saya mematuhi standar prosedur yang ada

Atasan saya mempertimbangkan perasaan pribadi saya saat
bertindak

Gaji/upah
Gaji yang saya terima selalu tepat waktu

Gaji yang saya terima sesuai dengan tuntunan pekerjaan yang
dibebankan kepada saya

Keamanan pekerjaan

Pekerjaan yang saat ini saya lakukan adalah kerja yang aman
diperusahaan ini

Pekerjaan yang saat ini memberikan kenyaman bagi saya
Supervisi

Kedatangan atasan pada saat supervisi menganggu aktivitas
karyawan pada saat bekerja

Atasan melaksanakan supervisi secara wajar dan proposional
dalam memberikan penilaian secara obyektif

Kesehatan, Keselamatan Dan Keamanan Kerja

Terdapat fasilitas keselamatan, pengaman dan kesehatan di tempat
kerja untuk mencegah terjadinya kecelakaan

Terdapat rambu-rambu/tanda-tanda keselamatan kerja pada area
tertentu di tempat kerja
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3.5.2. Motivation Factors (X2)
Menurut Yulianda (2009) Faktor motivator adalah faktor yang berhubungan
dengan keberhasilan melakukan:
1. Pencapaian atau prestasi
2. Pengakuan
3. Pekerjaan itu sendiri atau job desk
4. Tanggung jawab atau resposibility
5. Kemajuan
Dalam variabel ini dimunculkan sebanyak 10 (sepuluh) variabel manifest
yang menginterpretasikan dari motivation factors. Survei merupakan
alternatif metode komunikasi dengan mengajukan pertanyaan pada
responden dan merekam jawabannya untuk dianalisis lebih lanjut (Cooper
dan Emory,1995).

Tabel 3.2 Pernyataan Mengenai Motivation Factors (X2)
Prestasi Yang Diraih (Achievment)

Saya selalu berusaha untuk mencapai keunggulan dalam bekerja
Saya berusaha agar prestasi saya lebih baik dibanding orang lain
Pengakuan Orang Lain (Recognition)

Saya senang mendapat pujian dan pengakuan karena berhasil
melaksanakan pekerjaan dengan baik

Saya merasa dihargai ketika saya berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik
Pekerjaan Itu Sendiri (The Work It Self)

Saya senang dengan pekerjaan saat ini karena sesuai dengan
kemampuan & pendidikan saya

Saya senang dengan pekerjaan saat ini karena menarik dan
menantang

Tanggung Jawab (Responsible)

Tanggung jawab saya terhadap pekerjaan telah terkontrol dengan
baik
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Saya merasa bahwa saya mampu melaksanakan setiap pekerjaan
yang diberikan

Peluang Untuk Maju (Advancement)

Pekerjaan saya saat ini memungkinkan untuk belajar keterampilan
baru untuk kemajuan karir

Pekerjaan saya saat ini memberikan kesempatan bagi saya untuk
mengembangkan potensi yang ada agar lebih maju.

3.5.3. Kepuasan Kerja (Y)

Menurut Fred Luthans (2011) indikator kepuasan kerja meliputi pekerjaan
itu sendiri, pendapatan upah, promosi, pengawasan rekan kerja yang
nyaman serta kondisi kerja yang kondusif.. Dalam penelitian ini yang akan
menjadi variabel mediasi adalah job satisfaction (kepuasan kerja), memiliki
7 (tujuh) varibel manifest yang menginterpretasikan dari kepuasan kerja.
Pernyataan-pernyataan telah mewakili dari yang akan digali informasinya
kepada setiap koresponden.

Tabel 3.3 Pernyataan Mengenai Kepuasan Kerja (Y)

Saya mendapatkan kesempatan menggunakan kemampuan yang
saya miliki untuk menyelesaikan pekerjaan saya

Saya mendapatkan capaian prestasi terhadap pekerjaan saya

Saya mendapatkan kesibukan dari kegiatan kerja yang saya
lakukan sehari-hari

Saya memiliki kesempatan untuk kemajuan dalam keahlian dan
keterampilan kerja saya

Saya menerima gaji sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan

Saya memiliki kesempatan untuk dapat berkreasi pada pekerjaan
yang saya lakukan.

Saya memiliki kesempatan melakukan sesuatu untuk orang lain
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3.5.4. Kinerja Maturity Level K3 (Z)

Menurut Harsuko (2011) kinerja ialah sejauh mana sesorang telah
memainkan baginya dalam memainkan strategi organisasi, baik dalam
mencapau sasarn khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan
atau dengan memperlihatkan kompetensi yang dinyatakan relevan bagi
organisasi. Sedangkan menurut Fleming (2000) dalam matriks kematanagn
budaya keselamatan ada 5 (lima) tingkat kematangan diidentifikasi sebagai
berikut: "Emerging” (Level 1), "Managing" (Level 2), "Involving" (Level
3), “Coopertaing” (Level 4), dan "Continually improving” (Level 5)".
Kelima level ini dievaluasi melalui 10 elemen budaya keselamatan (yaitu,
komitmen manajemen dan visibilitas; Komunikasi; Produktivitas dengan
keselamatan; Organisasi pembelajaran; Sumber daya keselamatan;
Partisipasi; Persepsi bersama tentang keselamatan; Percaya; Hubungan
industrial dan kepuasan kerja; Pelatihan.

Variabel endogen dalam penelitian ini yaitu kinerja Maturity Level K3 yang
memiliki varibel manifest sebanyak 9 (sembilan) variable yang
menginterpretasikan dari kinetja Maturity Level K3. Pernyataan-pernyataan
tersebut telah mewakili dari informasi yang ada pada responden.

Tabel 3.4 Pernyataan Mengenai Kinerja Matlev K3 (Z)

Kebijakan Perusahaan telah sesuai dan diterapkan dalam lingkup
pekerjaan

Sistem manajemen K3 memberikan petunjuk untuk bisa
menjadikan budaya K3 diterapkan

Pelaksanaan inspeksi manajemen telah memberikan manfaat untuk
perbaikan berkelanjutan

Pelaksanaan audit K3 menjadi bukti penerapan K3 yang
berkelanjutan
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Penerapan izin kerja dan SOP menjadikan pekerjaan menjadi
selamat dan terselesaikan

Pelaksanaan simulasi tanggap darurat (darurat kebakaran serta
darurat lainnya) membuat semua pekerja peduli akan bahaya

Pelatihan K3 mejadikan semua pihak (Manajemen dan pekerja)
menjadi peduli akan bahaya

Pelaksanaan sosialisasi dan edukasi mencipatakan kepedulian
dalam keselamatan

Jika terjadi kejadian kecelakaan wajib untuk segera dilaporkan

Seluruh variabel manifest yang ada pada varibel eksogen maupun pada varibel
endogen telah menggambarkan dari prinsip dasar dan prinsip teknik. Dari
prinsip dasar memberikan indikator pengukuran dan indikator operasional dari
pernyataan yang membangun mitovasi. Sedangkan dari prinsip teknik
memberikan indikator kesesuaian antara isi dan tujuan yang dicapai kuesioner,
jumlah atau dimensi pernyataan yang memadai atau tidak terlalu banyak.
Menurut Jogianto (2005) menyarakan waktu untuk menyelesaikan kuesioner
tidak melebihi dari 10 menit. Jenis dan bentuk kuesioner: tertutup dan terbuka,
disesuaikan dengan karakteristik sampelnya. Terdapat lima faktor yang yang
mempengaruhinnya, yaitu: pertama, dari sisi tujuannya antara sekedar
klarifikasi atau menggali informasi. Kedua, tingkat informasi responden
(degree of knowledge) terkait topik penelitian. Ketiga, derajad pemikiran
responden terkait dengan derajad intensitas ekspresi responden. Keempat,
kemudahan komunikasi dan motivasi responden. Kelima, derajad pemahaman
peneliti sehingga semakin kurang paham semakin diperlukan pertanyaan

terbuka (Cooper dan Emory, 1995).
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3.6

Instrument Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang
telah disesuaikan dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Instrumen yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Kuesioner

2. Software pengolahan data statistic SPSS AMOS

3. Melakukan perbaikan atau peningkatan kepuasan dan kinerja pekerja

4. Design program keselamatan dan kesehatan kerja

3.7 Metode Pengumpulan Data

3.7.1.Metode Pengumpulan Data Primer

Menurut Indrianto dan Supomo (1999), data primer yaitu data penilitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui sumber perantara)
dan data dikumpulkan secara khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang sesuai dengan keinginan penelitian. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan cara observasi ke lapangan serta melakukan penyebaran
kuesioner kepada pekerja dari mitra kerja, sehingga mendapatkan data-data
yang dibutuhkan untuk perbaikan. Berikut adalah merupakan tabel jenis data
dan metode pengumpulan data:

Tabel 3.5 Jenis dan Metode Pengumpulan Data Primer

No Sumber Data Jenis Data Yang Dibutuhkan Teknik P;:tgaumpulan
1.  Responden darimitra e Input faktor intrinsiik pekerja e Kuesioner
kerja : (faktor motivasi)
e Pekerjalapangan e Input faktor ekstrinsik (faktor
e Pekerja hygiene)
engineering e Input faktor kepuasan kerja
(office)
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e Manajemen (Site o Input faktor kinerja Maturity
Manager/Project Level K3
Manager)

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu
daya yang diperoleh secara langsung dari subyek penelitian dengan
menggunakan metode kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan
data dimana peneliti mengajukan daftar pernyataan dan pernyataan terrsebut
diberikan kepada responden secara langsung.

Pernyataan dalam kuesioner yang digunakan dipenelitian bersifat tertutup,
artinya alterrnatif jawaban sudah disediakan. Responden tinggal memilih 1
sampai dengan 5 pilihan terhadap pernyataan yanf diajukan. Penilaian
jawaban responden menggunakan skala /ikert 5 point, yang memperlihatkan
tingkat kesepakatan atau ketdiaksepakatan responden terhadap pernyataan

yang diajukan ke dalam skala. Adapun kategori dari penilaian skala likert

adalah sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju (skor 5)
S : Setuju (skor 4)
KS  :Kurang Setuju (skor 3)
TS - Tidak Setuju (skor 2)

STS  :Sangat Tidak Setuju (skor 1)
3.7.2.Metode Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan dari data sekunder dapat dilakukan dari laporan, buku acuan,

studi pustaka serta literatur yang berkaitan dalam penelitian ini.
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3.8 Analisa Data

Dilakukan pada saat setelah data-data terkumpul melalui langkah pengumpulan

data. Data primer dan data sekunder yang telah terkumpul, kemudian akan

diolah dengan berbagai metode pada penelitian ini.

Tabel 3.6 Analisa Data

No Analisa Data Metode Tujuan
1. Menganalisis performance Mitra e Metode kuantitatif Menganalisis
kerja/Kontraktor dari sisi Hygiene e Analisa Deskriptif performance
Factors dan Motivator Factors e Uji Validasi Mitra Kerja dari
e Uji Reliabilitas PT PLN
. ) (Persero)  UIP
e Uji Good of Fit Nusa Tenggara
 Uji Hipotesis dari sisi Hygiene
Factor dan
Motivator
Factors
2.  Pengukuruan kepuasan kerjadan e Model SEM Mewujudkan
Maturity Level K3 e SPSS Amos Zero accident

3.8.1. Analisa Deskriptif

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis data deskriptif terhadap data

penelitian dan responden. Data reponden meliputi:
1. Karakteristik Responden

— - Jenis kelamin

Usia

Tingkat Pendidikan

Lama Bekerja

2. Deskriptif Variabel Penelitian
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3.8.2.Structural Equation Model (SEM)
Analisa yang digunakan untuk melakukan pembuktian hipotesis adalah
Structural Equation Model (SEM) dengan menggunakan sofiware SEM-
AMOS
3.8.2.1. Uji Measurement Model
Menurut Hair et al. (2016) Measurement Model bertujuan untuk
mengevaluasi model secara keseluruhan melalui  analisis faktor
konfirmatori atau Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan menguji
validitas dan reliabilitas konstruk laten. Uji validitas dan uji reliabilitas
penting untuk dilakukan agar dapat mengetahui kualitas item-item
pertanyaan yang akan dipakai dalam suatu penelitian.
Measurement Model dilakukan dengan cara:
1. Convergent Validity
Untuk mengukur validitas konstruk dengan melihat factor
loadingnya. Syarat yang harus dipenuhi, pertama loading factor
harus signifikan. Kemudian loading factor yang signifikan bisa jadi
masih rendah, maka loading estimate harus sama dengen 0,50 atau lebih
dan idealnya harus 0,70.
2. Construct Reliability
Reliabilitas  tinggi  menunjukkan  bahwa  indikator-indikator
mempunyai konsistensi tinggi dalam mengukur variable latennya.
Untuk mengukur reliabilitas dapat digunakan rumus costruct reliability

(CR) sebagai berikut :
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CR = Construct reliability lebih atau sama dengan 0,70 menunjukkan
reliabilitas yang baik, sedangkan 0,60 — 0,70 masih dapat diterima
dengan syarat validitas indikator dalam model baik.

3.8.2.2. Uji Structural Model

Evaluasi atas kriteria Goodness of Fit merupakan evaluasi atas uji

kelayakan suatu model dengan beberapa kriteria kesesuaian indeks dan cut

off valuenya, guna menyatakan apakah sebuah model dapat diterima atau
ditolak.

1. Uji ; Chi-square, dimana model dipandang baik atau memuaskan bila
nilai Chi-square nya rendah. Semakin kecil nilai chi-square semakin
baik model itu dan nilai signifikansi lebih besar dari cut off value
(p>0,05).

2. CMIN/DF adalah The Minimum Sample Discrepancy Function yang
dibagi dengan Degree of Freedom. Chi-square dibagi DF-nya disebut
chi-square relatif. Bila nilai chi-square relatif kurang dari 2,0 atau 3,0
adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data.

3. GFI (Goodness of Fit Index) adalah ukuran non statistikal yang
mempunyai rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1,0 (perfect
fit). Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah better fit.

4. GFI (Adjusted Goodness of Fit Index), dimana tingkat penerimaan yang
dirckomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai sama dengan

atau lebih besar dari 0,90.
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5. TLI (Tucker Lewis Index), merupakan incremental index yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline
model, dimana sebuah model > 0,95 dan nilai yang mendekati 1
menunjukkan a very good fit.

6. CFI (Comparative Fit Index), dimana bila mendekati 1, mengindikasi
tingkat fit yang paling tinggi. Nilai yang direkomendasikan adalah CFI
> 0,95.

7. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation), yang
menunjukkan goodness of fit yang dapat diharapkan bila model
diestimasi dalam populasi. Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama
dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model yang

menunjukkan sebuah close fit dari model itu berdasarkan degrees of

freedom.
Tabel 3.7 Goodness of Fit Indices
Goodness of Fit Cut-off Value

Chi-Square Diharapkan kecil < x? a;df
Probability > 0,05
RMSEA <0,08
GFI 20,90
AGFI >0,90
CMIN/DF <2,00
TLI 2095
CFlI >0,95

Sumber: Ferdinand (2002)
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3.8.2.3.

3.8.2.4.

Interpretasi dan modifikasi model

Tahap terakhir ini adalah menginterpretasikan model dan memodifikasi
model bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang
dilakukan. Pedoman wuntuk mempetimbangkan perlu tidaknya
memodifikasi model dengan mengamati besarnya nilai pada uji dari
Standart Regression Weight yang dihasilkan oleh model. Nilai loading
factor yang disyaratkan harus > 0,50 (Santoso, 2012:130). Bila nilai
loading factor kurang dari 0,50 yang dihasilkan oleh model, maka sebuah
modifikasi perlu dipertimbangkan.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat apakah koefisien jalur
(path) dalam model berhubungan secara signifikan. Kriteria signifikan

koefisien jalur adalah jika nilai P < 0,05.

3.9 Rancangan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian dengan rancangan sebagai

berikut:
X1 I
Hygiene Factors (Ekstrinsik)
1. Kebijakan dan Peraturan Perusahaan
2. Hubungan dengan rekan kerja
3. Hubungan dengan atasan
4. Upah/Gaji
5. Keamanan pekerjaan
6. Supervisi A Y
Job Satisfaction MEHIERLEVElIS
. Performance
(Kepuasan Kerja) - .
X2 (Kinerja Maturity Level k3)

1. Pencapaian/prestasi
2. Pengakuan

3. Pekerjaan itu sendiri
4. Tanggung jawab

5. Kemajuan

Motivator Factors (Intrinsik)

Gambar 3.1 Rancangan Model Penelitian
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Keterangan:

Variabel Independent (X1) : Hygiene Factors

Variabel Independent (X2) : Motivator Factors

Variabel Intervening (Z) : Job Satisfaction (Kepuasan Kerja)

Variabel Dependen (Y) : Maturity Level K3 (Kinerja Maturity Level K3)

7’
7
O
O
Z
m
4
>
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3.10Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Gambar 3.2 Alur Penelitian
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Dari penjelasan diagram alir diatas dapat dijelaskan ebagai berikut :

1. Menetapkan tujuan

2. Aktifitas pelaksanaan kegiatan konstruksi pembangunan pembangkit
ketenagalistrikan. Populasi yang ada didalam kegiatan konstruksi ini
adalah semua pekerja konstruksi. Sampling dari populasi ini adalah
pekerja pelaksana lapangan, pekerja engineering (pekerja kantor site)
dan manajemen (project manager, site amanager

3. Pengambilan data
Pengambilan data ini menggunakan Teknik observasi pada pekerja dan
kuesioner pada pekerja

4. Pengumpulan data
Data yang akan dilakukan pengumpulan yakni kuesioner pada pekerja
mengenai Hygiene Factors (faktor ekstrinsik) yakni kebijakan dan
peraturan perusahaan, hubungan dengan rekan kerja, hubungan dengn
atasan, upah/gaji, keselamatan dan Kesehatan kerja dan supervise. Dan
Motivator Factors (faktor intrinsik) yakni pencapaian/prestasi,
pengakuan, pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab, kesempatan tumbuh
dan kemajuan yang merupakan variable Independentt. Dan variable
intervening adalah kepuasan kerja serta variable dependen adalah
kinerja Maturity Level K3.

5. Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan sesuai dengan moetode kuantitatif,

kemudian dilakukan Analisa faktor, Uji Validasi, Uji Reliabilitas, Uji
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Normalitas, Uji Heteroskedasitas, Uji Multikolinieritas, dan dilakukan
analisa menggunakan software SPSS AMOS metode SEM

. Evaluasi, pembahasan dan Design

Setelah melakukan pengolahan data maka analisa dapat dilakukan, pada
penelitian akan diberikan usulan perbaikan pada PT PLN (Persero) UIP
Nusa Tenggara untuk meningktakan kinerja maturity level K3 dalam
mewujudkan zero accident.

. Kesimpulan dan Saran

Langkah yang terakhir ialah membuat kesimpulan dari hasil analisis
yang telah dilakukan pengolahan data. Kesimpulan untuk dapat
jawaban dari rumusan masalah, sehingga mendapat tujuan penelitian
untuk mewujudkan zero accident di PT PLN (Persero) UIP Nusa

Tenggara.
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BAB IV

ANALISIS DATA

Bab ini berisi analisis hasil penelitian mengenenai “Model Pengukuran Maturity
Level K3 Berbasis Tingkat Kepuasan Kerja”. Penelitian ini merupakan survey yang
dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden penelitian yaitu pekerja
Mitra Kerja yang bekerja pada PT PLN (Persero) UIP Nusa Tenggara untuk
membangun infrastruktur ketenagalistrikan.

Populasi penelitian ini adalah seluruh pekerja dari Mitra Kerja PT PLN (Persero)
UIP Nusa Tenggara yang terletak di provinsi Nusa Tengga Barat dan provinsi Nusa
Tenggara Timur. Sampling dilakukan dengan teknik purposive sampling dimana
pengumpulan data dengan teknik penentuan sampel terdiri dari pekerja pelaksanan
lapangan, pekerja engineer site lapangan dan manajemen site lapangan. Jumlah
sampel atau kuesioner yang kembali dan terisi lengkap sebanyak 516 responden.
Pembahasan analisis hasil penelitian ini dimulai dari analisis deskriptif karakteristik
responden dan analisis deskriptif jawaban responden terhadap variable-varibel
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh gambaran jawaban responden
mengenai varibel-varibel yang diteliti. Kemudian dilanjutkan dengan analisis SEM-
Amos dan pengujian hipotesis. Berikut ini uji karakteristik responden, analisis
Structural Equation Model (SEM) Amos dan pengujian hipotesis dalam penelitian:

4.1 Analisa Deskriptif

4.2.1. Karakteristik Responden
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 516 responden,
maka dapat diidentifikasikan mengenai karaktersitik responden sebagai
berikut:

1. Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, maka responden dalam penelitian ini

diklasifikasikan sebagai berikut:

Perempuan, 4%

\

Laki-laki, 96%

Gambar 4.1 Grafik Jenis Kelamin

Sumber: Data primer kuesioner, 2023

Berdasarkan Gambar 4.1 diatas dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 495 orang
(96%) dan perempuan sebanyak 21 orang (4%). Hal ini menunjukkan
bahwa jenis kelamin pekerja Mitra Kerja mayoritas kaum laki-laki yang
berhasil ditemui pada saat penelitian.

2. Usia

Berdasarkan usia maka responden dalam penelitian ini diklasifikasikan

sebagai berikut:
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U 56-65,2%

U 46-55,17% ‘

U 26-35,38% ’

Gambar 4.2 Grafik Usia Responden

Sumber: Data primer kuesioner, 2023

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa responden
dalam penelitian ini adalah sebagian besar berusia 26-35 tahun dengan
persentase sebesar 38% dan sebagian kecil berusia 56-65 tahun dengan
persentase sebesar 2%. Hal ini menunjukkan bahwa usia sebagian
pekerja Mitra Kerja mayoritas pada usia 26-35 tahun.
3. Tingkat Pendidikan Responden

Berdasarkan tingkat Pendidikan, maka responden dalam penelitian ini
diklasifikasikan sebagai berikut:

$2,1%

\

\D/

Gambar 4.3 Grafik Tingkat Pendidikan Responden

Sumber: Data primer kuesioner, 2023




Berdasarkan Gambar 4.3 tersebut dapat diketahui bahwa responden
dalam penelitian ini adalah sebagian besar berpendidikan SLTA
sebanyak 282 orang dengan persentase sebesar 55% dan sebagian kecil
berpendidikan S2 sebanyak 7 orang dengan persentase sebesar 1%. Hal
ini menunjukkan bahwa dari segi pendidikan pekerja Mitra Kerja
mayoritas mempunyai Pendidikan pada tingkat SLTA.
4. Lama Bekerja
Berdasarkan periode lama bekerja, maka responden dalam penelitian

ini dikelompokkan diklasifikasi sebagai berikut:

<1 tahun,43%

Gambar 4.4 Grafik Lama Bekerja

Sumber: Data primer kuesioner, 2023

Berdasarkan Gambar 4.4 tersebut dapat diketahui bahwa responden
dalam penelitian ini adalah sebagain besar bekerja dalam periode
dibawah satu tahun dan sebagain kecil bekerja dalam periode 1-2 tahun.
4.2.2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Untuk memberikan gambaran mengenai variable-varibel penelitian

digunakan table statistic desktiptif. Berikut ini Analisa deskriptif variable
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Hygiene Factor, Motivator Factor, Kepuasan Kerja dan Kinerja Maturity

Level K3.

Kriteria penilaian menggunakan interval skala dengan interval:

Interval =

Nilai Maksimum—Nilai Minimum

Jum

5-1
Interval = ——-08

Kategori

Adapun kategori dari masing-masing interval adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Interval Skala

Kategori
Interval | Kinerja Matlev . . Motivator
K3 Kepuasan Kerja Hygiene Factor Factor
: . . Sangat
1,00 s/d 1,80 | Sangat Rendah | Sangat Tidak Puas | Sangat Tidak Efektif Rendah
1,81 s/d 2,60 Rendah Tidak Puas Tidak Efektif Rendah
2,61 s/d 3,40 | Cukup Tinggi Cukup Puas Cukup Efektif Cukup Tinggi
3,41 s/d 4,20 Tinggi Puas Efektif Tinggi
4,21 s/d 5,00 | Sangat Tinggi Sangat Puas Sangat Efektif Sangat Tinggi

1. Variabel Kinerja Maturity Level K3
Berdasarkan hasil analisi tentang penilaian responden terhadap variable
kinerja maturity level K3 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Penilaian Responden Kinerja Maturity Level K3

Item Variabel Kode Rata- Kategori
rata

Kebijakan Perusahaan telah sesuai dan L
diterapkan dalam lingkup pekerjaan S i Sangat Tinggi
Sistem manajemen K3 memberikan
petunjuk untuk bisa menjadikan budaya K3 | KM2 4.46 Sangat Tinggi
diterapkan
Pelaksanaan inspeksi manajemen telah
memberikan manfaat untuk perbaikan KM3 4.40 Sangat Tinggi
berkelanjutan
Pelaksanaan audit K3 menjadi bukti L
penerapan K3 yang berkelanjutan KM4 4.41 Sangat Tinggi
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Penerapan izin kerja dan SOP menjadikan
pekerjaan menjadi selamat dan
terselesaikan

KMS5

4.58

Sangat Tinggi

Pelaksanaan simulasi tanggap darurat
(darurat kebakaran serta darurat lainnya)
membuat semua pekerja peduli akan
bahaya

KM6

4.49

Sangat Tinggi

Pelatihan K3 mejadikan semua pihak
(Manajemen dan pekerja) menjadi peduli
akan bahaya

KM?7

4.53

Sangat Tinggi

Pelaksanaan sosialisasi dan edukasi
mencipatakan kepedulian dalam
keselamatan

KMS

4.55

Sangat Tinggi

Jika terjadi kejadian kecelakaan wajib
untuk segera dilaporkan

KM9

4.62

Sangat Tinggi

Kinerja Maturity Level K3

4.49

Sangat Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Kinerja Matlev

5.00

Gambar 4.5 Grafik Kinerja Matlev K3

4.36 4.46 4.40 4.41 4.58 4.49 453 455 462
4.50
4.00
3.50
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00
KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM KM7 KM8 KM9

Berdasarkan Tabel 4.2 dari 516 responden yang diambil sebagai

sampel, Kinerja dari Maturity Level K3 termasuk dalam kategori

“Sangat Tinggi” dengan nilai rata-rata 4,49. Hal ini menunjukkan

bahwa responden memahai akan tujuan mereka untuk meningkatkan

kinerja Maturity Level K3 dalam mendukung pencapaian zero accident.

2. Varibel Kepuasan Kerja
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Berdasarkan hasil analisi tentang penilaian responden terhadap variable

Kepuasan Kerja sebagai berikut:

Tabel 4.3 Penilaian Kepuasan Kerja

Item Variabel Kode Rata- Kategori
rata

Saya mendapatkan kesempatan
menggunakan kemampuan yang saya miliki | KK1 4.50 Sangat Puas
untuk menyelesaikan pekerjaan saya
Saya mendapat'kan capaian prestasi KK2 434 Sangat Puas
terhadap pekerjaan saya
Sa}{a mendapatkan kesibukan Flarl keglatan KK3 434 Sangat Puas
kerja yang saya lakukan sehari-hari
Saya memiliki kesempatan untuk kemajuan
dalam keahlian dan keterampilan kerja saya KR4 = Sangat Puas
Saya menerima gaji sesuai dengan KKS 495 Sangat Puas
pekerjaan yang saya lakukan
Saya memiliki kesempatan untuk dapat
berkreasi pada pekerjaan yang saya KK6 4.42 Sangat Puas
lakukan.
Saya memiliki kesemp.atan melakukan KK7 441 Sangat Puas
sesuatu untuk orang lain

Kepuasan Kerja 4.40 Sangat Puas

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Kepuasan Kerja

500 450
4.50

4.00
3.50
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00

434 434 452

KK1 KK2 KK3 KK4

425

KK5

4.42

Gambar 4.6 Grafik Kepuasan Kerja

KK6

4.41

KK7

Berdasarkan Tabel 4.3 dari 516 responden yang diambil sebagai

sampel, Kepuasan Kerja termasuk dalam kategori “Sangat Puas”

dengan nilai rata-rata 4,40. Hal ini menunjukkan bahwa responden
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memiliki kepuasan dalam mengerjakan pekerjaan mereka dan memiliki

keinginan untuk tetap menjaga kepuasan tersebut sehingga menunjang

dari kinerja pemenuhan Maturity Level K3.

. Varibel Motivator Factors

Berdasarkan hasil analisi tentang penilaian responden terhadap variable

Motivator Factors sebagai berikut:

Tabel 4.4 Penilaian Motivator Factors

Item Variabel Kode Rata- Kategori
rata
Prestasi Yang Diraih (Achievment)
Saya selalu berusaha untuk mencapai Sangat
£ MF1 4.40 .o
keunggulan dalam bekerja Tinggi
Sgya bgmsaha agar prestasi saya lebih baik ME2 493 S?;lngajc
dibanding orang lain Tinggi
Pengakuan Orang Lain (Recognition)
Saya senang mendapat pujian dan
pengakuan karena berhasil melaksanakan MF3 3.91 Tinggi
pekerjaan dengan baik
Saya merasa dihargai ketika saya berhasil L
menyelesaikan tugas dengan baik MFE4 15 Tinggl
Pekerjaan Itu Sendiri (The Work It Self)
Saya senang dengan pekerjaan saat ini Sancat
karena sesuai dengan kemampuan & MF5 4.35 ngal
i Tinggi
pendidikan saya
Saya senang dengan pekerjaan saat ini Sangat
. MF6 4.34 .o
karena menarik dan menantang Tinggi
Tanggung Jawab (Responsible)
Tanggung jawab saya terhadap pekerjaan MF7 4.41 Sangat
telah terkontrol dengan baik ' Tinggi
Saya merasa bahwa saya mampu Sancat
melaksanakan setiap pekerjaan yang MF8 4.38 NEY
o Tinggi
diberikan
Peluang Untuk Maju (Advancement)
Pekerjaan saya saat ini memungkinkan Sancat
untuk belajar keterampilan baru untuk MF9 4.47 Tin gggi

kemajuan karir
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Pekerjaan saya saat ini memberikan

kesempatan bagi saya untuk MF10 453 Sangat
mengembangkan potensi yang ada agar ’ Tinggi
lebih maju.
. Sangat
Motivator Factors 4.32 ) )
Tinggi
Sumber: Data Primer Diolah, 2023
Motivator Factors
5.00
450 440 fst 18 435 434 4.41 438 447 453
_— 391 .
3.50
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00
MF1 MF2 MF3 MF4 MF5 MF6 MF7 MF8 MF9 MF10

Gambar 4.7 Grafik Motivator Factors

Berdasarkan Tabel 4.4 dari 516 responden yang diambil sebagai

sampel, menunjukkan Motivator Factors termasuk dalam kategori

“Sangat Tinggi” dengan nilai rata-rata 4,32. Hal ini menunjukkan

bahwa responden memiliki keinginan atau usaha dalam mencapai

prestasi dalam bekerja dan memiliki tanggung jawab penuh pada

pekerjaan mereka serta memiliki tekad dan niat untuk menyelesaikan

tugas pekerjaan mereka dengan memberikan hasil yang terbaik.

Varibel Hygiene Factors

Berdasarkan hasil analisi tentang penilaian responden terhadap variable

Hygiene Factors sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Penilaian Hygiene Factors

Item Variabel Kode Rata-rata Kategori
Kebijakan Dan Peraturan
Perusahaan
Perusahaan memuat secara jelas hirarki Sangat
dan tanggung jawab setiap posisi dan HF1 4.32 .
. - Efektif
unit kerja
Setiap posisi dan unit kerja dilengkapi
dengan uraian tugas secara formal di HF2 431 Sange}t
z Efektif
bawah tanggung jawabnya
Hubungan Dengan Rekan Kerja
Rekan kerja saya memiliki kualifikasi HF3 441 Sangat
personal yang baik ) Efektif
Saya memiliki rekan kerja yang Sangat
kooperatif HF4 & Efektif
Hubungan Dengan Atasan
Atasan saya mendorong saya mematuhi HF5 445 Sangat
standar prosedur yang ada . Efektif
Atasan saya mempertimbangkan HF6 499 Sangat
perasaan pribadi saya saat bertindak . Efektif
Gaji/upah
.. . Sangat
Gaji yang saya terima selalu tepat waktu | HF7 4.38 Efektif
Gaji yang saya terima sesuai dengan
tuntunan pekerjaan yang dibebankan HFS 4.19 Efektif
kepada saya
Keamanan pekerjaan
Pekerjaan yang saat ini saya lakukan Sangat
?riiialah kerja yang aman diperusahaan HF9 4.36 Efektif
Pekerjaan yang saat ini memberikan Sangat
kenyaman bagi saya HFJO 4.33 Efektif
Supervisi
Kedatangan atasan pada saat supervisi Cukup
menganggu aktivitas karyawan pada HF11 3.16 :
. Efektif
saat bekerja
Atasan melaksanakan supervisi secara Sangat
wajar dan proposional dalam HF12 4.34 .
: o . Efektif
memberikan penilaian secara obyektif
Kesehatan, keselamatan dan
keamanan kerja
Terdapat fasilitas keselamatan, HF13 443 Sangat
pengaman dan kesehatan di tempat ' Efektif
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5.00

4.50

4.00

3.50

3.00

250

2.00

1.50

1.00

0.50

0.00

kerja untuk mencegah terjadinya
kecelakaan

Terdapat rambu-rambu/tanda-tanda

keselamatan kerja pada area tertentu di HF14 4.47 Sange}t
. Efektif

tempat kerja
, Sangat
Hygiene Factors 4.28 Efektif

4.32

HF1

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Hygiene Factors

441 444 445 438
=5l 422

HF2 HF3 HF4 HF5 HF6 HF7

4.36 4.38
4.19

HF8 HF9 HF10

Gambar 4.8 Grafik Hygiene Factors

3.16

HF11

HF12

4.43 4.47

HF13  HF14

Berdasarkan Tabel 4.5 dari 516 responden yang diambil sebagai

sampel, menunjukkan Hygiene Factors termasuk dalam kategori

“Sangat Efektif”. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki

kepatuhan terhadap peraturan-peraturan dari Perusahaan, memiliki

hubungan yang baik antar sesama pekerja serta hubungan dengan

atasan, mendapatkan penghasilan yang cukup untuk mereka dapatkan,

memiliki rasa aman dalam pekerjaan mereka, memiliki keinginan

pembelajaran berkelanjutan dengan pengawasan dalam bekerja dan

mematuhi kaidah-kaidah K3 dalam bekerja serta memiliki kepatuhan

terhadap penggunaan peralatan pelindung diri dan bekerja sesuai

standar prosuder yang sudah ada.
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4.2 Hasil Analisa SEM-Amos
Analisa yang digunakan untuk melakukan pembuktian dalam hipotesa adalah
menggunakan Structural Equation Model (SEM)-Amos analysis. Sebelum
data dilakukan analisis menggunakan SEM, maka terlebih dahulu dilakukan uji
data. Kemudian terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh data
tersebut utnuk memenuhi kriteria Goodness of Fit. Langkah-langkah yang akan
dilakukan sebagai berikut:
1) Uji Measurement Model, yakni menguji Validitas dan menguji
Reliabitilitas
2) Uji Structural Model
3) Uji Ketepatan Model (Good of Fit)
4) Uji Hipotesis
4.2.1. Uji Measurement Model
Membentuk diagram hubungan antar variable, yakni model memiliki 2
variabel eksogen dan memiliki 2 variabel endogen ditunjukkan seperti

gambar berikut:
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Gambar 4.9 Model Awal Hubungan Antara Variable Dengan Indikatornya
(File: PERCOBAAN-8-ALL-GABUNGAN .amw)

1. Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada variable Eksogen
Uji konfirmatori dilakukan pada variable eksogen, yaitu pada variable
Hygiene Factors (HF) dan Motivators Factors (MF) dengan hasil output

model sebagai berikut:

15 36 17 196 22 18

Goodness of Fit
Chi-Square=1896.403
Probability=.000
CMIN/DF=7.555
DF=251
RMSEA=.113
GFI=.755
AGFI=.708
TLI=.816
CFI=.833

31

Gambar 4.10 Model Variable Eksogen
(File: PERCOBAAN-6-Eksogen.amw)
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Tabel 4.6 Standardized Regression Weights

Estimate
HF1 <--- HF 821
HF2 <--- HF .801
HF3 <--- HF 766
HF4 <--- HF 798
HF5 <--- HF .819
HF6 <--- HF .698
HF7 <--- HF .591
HF8 <--- HF .683
HF9 <--- HF .736
HF10 <--- HF 815
HF11 <--- HF .102
HF12 <-- HF 766
HF13 <--- HF 783
HF14 <--- HF 798
MF10 <--- MF .845
MF9 <--- MF .833
ME8 <--- MF 788
MF7 <--- MF 77
MF6 <--- MF 782
MF5 <--- MF 754
MF4 <--- MF 757
MF3 <--- MF .604
MF2 <--- MF .670
MF1 <--- MF 735

Sumber: Data SEM Amos, 2023

Hasil uji dari Standart Regression Weight bahwa model belum Fit
dikarenakan terdapat indicator yang tidak signifikan seperti yang
terlihat pada Tabel 4.11. Nilai loading factor yang disyaratkan harus >
0,50 (Santoso, 2012:130). Indikator yang tidak signifikan yaitu
indicator HF 11 yang memiliki nilai loading factor dibawah 0,5

sehingga dapat dihilangkan dari model awal variable eksogen.
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Goodness of Fit
Chi-Square=1814.002
Probability=.000
CMIN/DF=7.921

DF=229
RMSEA=.116
GFI=.759
AGFI=.710
TLI=.821
CFl=.838

TTT T e Ty

Gambar 4.11 Model Setelah Variabel Manifest Dihapus
(File: PERCOBAAN-6-1.amw)

.31

Tabel 4.7 Standardized Regression Weights

Estimate
HF1 <--- HF 821
HF2 <-- HF .801
HF3 <-- HF 766
HF4 <--- HF .798
HF5 <--- HF .819
HF6 <--- HF .698
HF7 <--- HF 591
HF8 <--—- HF .682
HF9 <--- HF .736
HF10 <--- HF 815
HF12 <---- HF 765
HF13 <--- HF 784
HF14 <--- HF 799
MF10 <--- MF .846
MF9 <--- MF .833
MF8 <--- MF 788
MF7 <--- MF 777
MF6 <--- MF 782
MF5 <--- MF 754
MF4 <--- MF 757
MF3 <--- MF .604
MF2 <--- MF .670
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Estimate

MF1 <--- MF 735
Sumber: Data SEM Amos, 2023

Setelah dilakukan penghilangan dari variable manifest HF11, nilai
semua indikator outer loading menjadi diatas >0,5. Akan tetapi dari
good of fitness masih belum fit dikarenakan nilai-nilai persyaratan
belum memenuhi.

Tabel 4.8 Hasil Uji Goodness of Fit

G°°dl'_]i‘:ss of Cut-off Value Nilai Keterangan
ChigSpuiaic Diharaxpzkcjl;rc]jfkeCil = 1814,002 | Tidak Fit
Probability >0,05 0,0000 | Tidak Fit
RMSEA <0,08 0,116 | Good Fit
GFI >0,90 0,759 | Tidak Fit
AGF] >0,90 0,710 | Tidak Fit Fit
CMIN/DE <2,00 7,921 | Tidak Fit
TLI >0,95 0,821 | Tidak Fit
CFI >0,95 0,838 | Tidak Fit

Sumber: Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2023

Maka akan dilakukan covarian nilai eror dari masing-masing indicator,
dengan nilai sebagai berikut:

Tabel 4.9 Covariances: (Group number 1 - Default model)

M.I. Par Change
€23 <--> MF 5.847 021
e23 <--> HF 7.084 -.025
e23 <--> e24 | 70.210 129
e22 <--> MF 4.924 .024
e22 <--> HF 5.959 -.029
e22 <--> e23 | 31.476 131
e2l <--> e23 | 23.479 .079
e2l <--> e22 | 121.819 226
e20 <--> MF 4.280 -.014
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M.I. Par Change
e20 <--> HF 5.198 .016
e20 <--> e23 11.091 -.048
e20 <--> e22 8.146 -.052
e20 <--> e2l 8.604 -.037
el9 <--> MF 6.367 016
el9 <--> HF 7.742 -.019
el9 <> e24 8.923 -.033
el9 <> e20 | 21.526 .048
el8 <--> MF [ 19.999 -.026
el8 <--> HF | 24.313 .030
el8 <> e23 | 14.700 -.047
el8 <--> e22 | 12.969 -.056
el7 <--> MF | 17.382 -.023
el7 <--> HF | 21.142 .028
el7 <--> el8 | 67.570 .066
el6 <--=> MF | 13.634 .020
el6 <--=> HF 16.635 -.024
elo <--> e24 S8 -.024
el6 <--> e23 7.019 -.032
elo <--> e2l 10.432 -.034
elo <> el9 9.838 .027
el6 <--> el8 | 16.708 -.032
elo <--> el7 | 18.867 -.034
el5 <> e22 9.241 -.042
eldS <> e2l 16.414 -.039
el5 <--> el8 | 18.427 -.031
el5 <--> el7 | 34.351 -.042
el5 <--> el6 | 249.199 A11
eld <--> e24 5.058 021
eld <> e22 6.423 -.036
eld <> el9.| 18.035 -.034
eld <> el8 | 22.948 .036
eld <> el7 4.009 015
eld <> e2l 10.921 -.036
el3 <> e20 5.433 .023
el3 <> el8 4.960 .019
el3 <> el4 | 40.812 .048
el2 <> el9 4.554 .022
el2 <> el4 | 16.460 -.034
el <--> e24 7.575 -.028
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M.I. Par Change
el0 <--> €20 | 12.666 .034
el0 <--> el9 5.757 021
el0 <--> el8 4.574 .017
e9 <> e22 8.215 -.053
e9 <-> el9 5.280 .024
e9 <> el6 | 14311 -.036
e9 <> els 9.926 -.027
e <> el4 5.740 021
e9 <--> el3 8.320 .029
e9 <> el0 | 28.129 051
e <> e24 | 11.047 -.048
e <> e22 4.684 .047
e <> e2l 13.650 .056
e <--> el8 4.518 -.025
e <-> el4 8.513 -.030
e <> el0 | 12.878 .041
e7 <> el9 4.965 .030
O N 6.956 -.029
e7 <> €9 6.579 .038
e7 <--> e8 50.799 123
e6 <--> MF 9.841 .026
e6 <--> HF 7.887 -.025
e6 <> e23 | 19.612 077
e6 <--> e22 | 14.751 .085
e6 <> e2l 14.557 .058
e6 <> el7 | 11.157 .038
e6 <--> elS 11.304 -.035
e6 <> el4 4.849 -.023
e5 <--> e24 7.180 .026
e5 <> e22 7.078 -.039
e5 <> el9 5.149 -.019
e5 <> el8 | 30.069 .042
e5 <> eld | 13.720 .025
e5 <> eb 13.028 .039
e4d <--> MF 4.631 012
e4d <> e24 7.774 -.028
e4 <> el9 4.885 .019
ed <> el8 | 14.148 -.030
e4 <> el6 | 16.871 .032
ed <-> el5 | 16.505 .029
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M.I. Par Change
ed <-> el4 7.346 -.020
e4d <> el3 8.057 -.023
ed <> el2 5.250 021
e4 <> e8 6.067 -.028
ed <> e7 5.152 -.027
e3 <> e24 6.412 -.028
e3 <> e23 11.681 -.045
e3 <--> e20 6.996 .027
e3 <> el8§ 4.757 -019
e3 <> el7 7.086 -.023
e3 <> el6 | 12.125 030
e3 <> elS 11.477 .027
e3 <> el4 4.885 -.018
e3 <-> ell 7.825 -.024
e3 <--> €9 26.329 -.054
e3 <> e4 | 120.230 .095
e2 <> MF | 21.475 -.028
2 <--> HF Lt .027
e2 <-> el9 8.551 -.027
e2 <> el6 | 16.671 -.034
e2 <> el0 | 14.446 -.032
e2 <> e5 4.180 -016
el <> e24 | 17.612 .044
el <> e2l 8.640 .033
el <-> €20 6.219 -.025
el <-> el9 8.252 -.026
el <-> el6 5.358 -.019
el <> €9 6.794 -.026
el <-> eb6 4.746 -.026
el <> e4 11.751 -.028
el <-> e2 | 159.553 A11

Sumber: Data SEM Amos, 2023
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HF9 4 HF10

=

Goodness of Fit
Chi-Square=746.590
Probability=.000
CMIN/DF=3.473
DF=215
RMSEA=.069
GFI=.889
AGFI=.858
TLI=.936
CFI=.946

02

Gambar 4.12 Model Setelah Dilakukan Covariance
(File: PERCOBAAN-6-1-Eksogen.amw)

Setelah dilakukan Covarian ke-1 model masih belum Fit, dikarenakan
persyaratan Goodnsess of Fit belum memenuhi persyaratan, kemudian
akan dilakukan covariance kembali agar menjadi Fit dengan langkah
sebagai berikut:

Tabel 4.10 Covariances: (Group number 1 - Default model)

M.I. Par Change
e22 <--> e24 | 5.516 .037
e2l <--> HF 4.311 .014
el9 <--> MF | 13.502 021
el9 <--> HF | 14.902 -.024
el9 <-=> e24 | 7.306 -.028
el9 <--> e23 | 10.922 .040
el8 <--> e23 | 7.505 -.027
el7 <--> MF | 5.989 -.012
el7 <--> HF 6.608 013
el6 <--> MF | 50912 .010
el6 <--> HF 6.476 -.011
el6 <--> el9 | 15.849 .026
el5 <> el7 | 6.239 -.013
el4d <> el9 | 13.213 -.028

78



M.I. Par Change
el4d <> el5 | 5.058 .011
el3 <> e21 | 8.680 -.027
el3 <> e20 | 6.236 .023
el3 <> el8 | 5.523 .017
el2 <> el7 | 4.171 -.017
el2 <> el4 | 16.269 -.032
el0 <--> e24 | 6.046 -.023
el0 <> e22 | 7.018 .034
el0 <--> e2l | 4.912 -.020
el0 <--> €20 | 7.726 .025
el0 <--> el8 | 7.428 .019
e9 <> e22 | 14.386 -.059
e9 <> el3 | 9.167 .028
e8 <> e24 | 20.045 -.057
e8 <> e23 | 6.336 .037
e8 <> e2l | 6.805 .032
e8 <> el0 | 18.313 .045
e7 <> e24 | 7.625 .038
e7 <> el8 | 5.893 .025
e7 <> e9 [ 10.940 .045
e6 <--> e23 | 11.918 .053
e6 <> el7 | 14414 .040
e6 <> el5S | 6.721 -.020
e6 <> eld | 4.659 -.021
e5 <> e24 | 8.249 .025
e5 <> e22 | 4.519 -.026
e5 <-> el9 | 8.483 -.024
e5 <-> eld | 16.504 .026
e5 <> el3 | 5.946 -.018
e5 <> e6 |[10.377 .033
ed <-> el9 [ .8.958 .023
ed <> el8 | 8.888 -.019
ed <> el7 | 6.012 .016
ed <> el3 | 9.540 -.021
ed <> el2 | 4.685 .017
e3 <> e23 | 4.86l -.023
e3 <> e20 | 10.588 .029
e3 <-> el9 | 5242 -.019
e3 <-> el7 | 8.305 -.021
e3 <-> el3 | 16.325 .031
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M.I. Par Change
el <> ¢9 15.225 -.035
e2 <--> MF | 20.880 -.022
e2 <--> HF | 17.735 022
e2 <--> el8 | 6497 -.017
e2 <> el6 | 8332 -.016
e2 <--> el0| 7.740 -.019
e2 <--> ¢9 11.358 .029
e2 <--> e3 5.275 016
el <--> MF | 12.861 .017
el <--> HF | 10910 -.016
el <--> e24 | 19.009 .036
el <> e21 6.511 021
el <> ¢9 8.274 -.024
el <> e4 5.011 -.014

Sumber: Data SEM Amos, 2023

Goodness of Fit

Chi-Square=575.052
Probability=.000
CMIN/DF=2.819

Gambar 4.13 Model Setelah Dilakukan Covariance
(File: PERCOBAAN-6-2-Eksogen.amw)

Setelah dilakukan Covarian ke-2 model masih belum Fit, dikarenakan

persyaratam goodnsess of fit belum memenuhi persyaratan, kemudian

80



akan dilakukan covariance kembali agar menjadi Fit dengan langkah
sebagai berikut:

Tabel 4.11 Covariances: (Group number 1 - Default model)

M.I. Par Change
€22 <> e24 | 5.731 .036
e20 <--> e21 | 4.136 -.021
el9 <> MF | 7.292 .015
el9 <> HF 7.898 -.017
el8 <> e23 | 6.781 -.025
el7 <> MF | 5.638 -.011
el7 <> HF 6.117 013
el7 <> e23 | 6.700 .026
elS <> el9 | 6.795 .015
elS <> el7 | 7.857 -.014
eld <> el5 | 5.431 011
el3 <> e2l1 | 9.546 -.028
el3 <> e20 | 4.619 .019
el3d <> el9 | 4.773 -.018
el3 <> el8 | 4.942 .016
el) <> e24 | 7.223 -.023
el) <> e21 | 4.804 -.019
el) <> e20 | 8.935 .026
el) <> el8 | 8.633 .020
e9 <> el3 | 6.556 .022
e8 <> e2l1 | 9.974 .038
e <--> e20 | 4.294 -.025
e7 <> el8 | 6.626 .026
e7 <> ¢9 7.801 .036
e6 <--> e23 | 14.688 .058
e6 <--> el7 | 15.295 .041
e6 <> el5 | 7.469 -.021
e6 <> eld4 | 8.102 -.027
e5 <> e24 | 4.699 018
e5 <> e22 | 5.459 -.028
e5 <> el9 | 7.366 -.021
e5 <> e6 | 15.303 .040
ed <> el9 | 4.523 .015
ed <--> el8 | 6.983 -.016
ed <> el7 | 5995 .015
e3 <> e20 | 7.787 .024
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M.I. Par Change
e3 <> el7| 6.886 -.018
€2 <--> MF | 16.992 -.019
e2 <--> HF | 14.665 .019
e2 <--> el8 | 6.850 -.017
e2 <> el6 | 4.795 -.011
el <--> MF | 12.169 016
el <--> HF | 10473 -.016
el <--> e24 | 20.571 .036
el <--> e2l 6.655 021
el <> el2 | 4.5% -.017
el <--> e8 4.868 .020
el <> e6 4.275 -.020
el <> ¢4 5.843 -.014

Sumber: Data SEM Amos, 2023

Goodness of Fit

Chi-Square=513.007
Probability=.000
CMIN/DF=2.565

DF=200

Gambar 4.14 Model Setelah Dilakukan Covariance
(File: PERCOBAAN-6-3-Eksogen.amw)

Setelah dilakukan Covarian ke-3 maka model dinyatakan Fit,
dikarenakan persyaratam goodnsess of fit telah memenuhi persyaratan

yakni dengan persyaratan sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
Estimate S.E. C.R. P Label

HFl <-- HF 1.000
HF2 <-- HF 944 032 29.659 *** par |
HF3 <-- HF 883 047 18.809 *** par 2
HF4 <-- HF 902 044 20298 *** par 3
HF5 <-- HF 916 044 21.031 *** par 4
HF6 <-— HF 979 057 17.179 *** par 5
HF7 <-- HF 780 056 13.927 *** par 6
HF8 < HF 918 .056 16475 *** par 7
HF9 < HF 916 .050 18.294 **% par 8
HF10 <--- HF 966 046 21.123 *** par 9
HF12 <-- HF 965 .049 19.784 %% par 10
HF13 <-- HF 886 045 19.565 *** par 1
HF14 <-- HF 834 041 20493 ***  par 12

MF10 <— MF 1.000
MF9 <— MF 1.026  .029 35.883 *** par I3
MF8 < MF 951 .047 20.030 *** par 14
MF7 <— MF 953 048 19.984 *** par 15
MF6 < MF 1.014 052 19.566 *** par 16
MF5 <— MF 1.034 054 19.234 *** par 17
MF4 <--- MF 1151 062 18.720 *** par 18
MF3 <—- MF 1.059 .079 13.426 *** par 19
ME2 <-—-- MF 981 065 15.193 *** par 20

MFl < MF 1.018 .057 17.941 *** par 21
Sumber: Data SEM Amos, 2023

Persyaratan memenuhi yakni nilai probablity <0,05

Tabel 4.13 Standardized Regression Weights: (Group number 1 -
Default model)

Estimate
HF1 <----HEF .800
HF2 = <-—HF 768
HF3 <--- HF 746
HF4 <--- HF 791
HF5 <--- HF .810
HF6 <--- HF .696
HF7 <--- HF 583
HF8 <--- HF .669
HF9 <--- HF 733
HF10 <--- HF .814
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Estimate
HF12 <--- HF 777
HF13 <--- HF 768
HF14 <--- HF 797
MF10 <--- MF .808
MF9 <--- MF 787
MF8 <--- MF 788
MF7 <--- MF 786
MF6 <--- MF 764
MFE5 <--- MF 756
MF4 <--- MEF 745
MF3 <--- MF .569
MF2 <--- MF .630
MF1 <--- MF 718

Sumber: Data SEM Amos, 2023

Table 4.17 diatas menunjukan semua nilai indikator outer loading
diatas >0,5
2. Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada variable Endogen
Uji konfirmatori dilakukan pada variable endogen, yaitu pada variable
Kepuasan Kerja (KK) dan Kinerja Maturity (KM) dengan hasil output

model sebagai berikut:
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Goodness of Fit
Chi-Square=598.360

KK7 Probability=.000

CMIN/DF=5.809

DF=103

RMSEA=.097

GFI=.856

AGFI=.810

TLI=.922

CFI=.933

Gambar 4.15 Model Variable Endogen
(File: PERCOBAAN-7-Endogen.amw)
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Tabel 4.14 Standardized Regression Weights: (Group number 1 -

Default model)

Estimate
KK7 <--- KK .803
KK6 <--- KK 815
KK5 <--- KK .672
KK4 <--- KK .852
KK3 <--- KK 759
KK2 <--- KK 821
KK1 <--- KK .843
KM1 <--- KM 782
KM2 <--- KM .830
KM3 <--- KM 821
KM4 <--- KM .857
KM5 <--- KM .865
KM6 <--- KM .851
KM7 <--- KM .863
KM8 <--- KM .870
KM9 <--- KM .837

Sumber: Data SEM Amos, 2023

Hasil nilai dari Standart Regression Weight menunjukkan indicator

outer loading telah diatas >0,5. Akan tetapi dari good of fitness masih

belum fit dikarenakan nilai-nilai persyaratan belum memenuhi.

Tabel 4.15 Hasil Uji Goodness of Fit

G°°d”__’;ss 2 Cut-off Value Nilai Keterangan
Ch3qEars Diharaxlgkoe:;rclifkeCiI ps 598,360 | Good Fit
Probability 20,05 0,0000 | Tidak Fit
RMSEA <0,08 0,097 | Tidak Fit
GFI >0,90 0,856 | Tidak Fit
AGFI >0,90 0,810 | Tidak Fit
CMIN/DF <2,00 5,809 | Tidak Fit
TLI >095 0,922 | Tidak Fit
CFI >095 0,933 | Tidak Fit

Sumber: Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2023
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Maka akan dilakukan covarian nilai eror dari masing-masing indikator,
dengan nilai sebagai berikut:

Tabel 4.16 Covariances: (Group number 1 - Default model)

M.I. Par Change
el5S <> el6 | 58.010 .047
eld <> el6 4.665 .014
eld <> el4 5.249 015
el2 <> el6 | 14.497 .024
el2 <> el3 | 14.055 .024
ell <> el5 | 14.874 -.024
ell <> el3 6.158 -.016
el) <--> el6 | 16.945 -.032
el <--> el5 9.054 -.022
el) <> el3 8.141 -.022
el0 <> ell | 17.687 .032
e9 <> el6 | 45.903 -.047
e9 <> elS 4.194 -.013
e <> el3 7.784 -.020
€9 <> el2 9.699 -.021
e9 <> ell | 21.202 .032
e9 <> el0 | 27.547 .043
e8 <> KM | 5.601 -.018
e8 <> KK 9.133 .024
e8 <> el6 | 16.539 -.031
e8 <> el4 | 11.654 -.026
e <> el3 6.954 -.021
e8 <> el2 | 11.662 -.025
e <> ell 4.151 016
e <--> el0 | 19.669 .041
e§ <> €9 58.765 .062
e7 <> KM | 4.346 013
e7 <> cl4 6.684 .017
e7 <--> el0 4.325 -.016
e7 <> ¢9 5.964 .017
e6 <> KM | 5.492 -.017
e6 <> cl4 6.262 -.019
e6 <--> e8 21.727 .042
e6 <> e7 30.018 .041
e5 <> KM | 5.818 .020
ed <--> el6 | 14.279 .024
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M.I. Par Change
ed <> el2 | 11.392 .021
ed <> ¢e9 31.459 -.038
ed <--> e8 13.562 -.028
ed <> ¢b6 4.466 -.016
e3 <--> el6 | 14.127 -.039
e3 <--> el3 5.360 -.025
e3 <--> el0 | 19.702 .055
e3 <--> e8 8.242 .035
e3 <> e7 12.749 -.037
€2 <> KM [ 9.522 -.022
e2 <--> KK 6.147 .019
e2 <-> el4 5.813 -.018
e2 <> ell 4.560 -.016
e2 <--> el 4.317 .019
e2 <--> e7 13.890 -.028
e2 <> ¢4 12.810 .026
e2 <-> e3 23.405 .059
el <> el2 | 11.760 -.025
el <> ell 9.612 .024
el <> ¢9 4.660 .018
el <> e7 7.401 -.021

Sumber: Data SEM Amos, 2023

Goodness of Fit
Chi-Square=334.464
Probability=.000
CMIN/DF=3.596

CFI=.967

Gambar 4.16 Model Setelah Dilakukan Covariance
(File: PERCOBAAN-7-1-Endogen.amw)
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Setelah dilakukan Covarian ke-1 model masih belum Fit, dikarenakan
goodnsess of fit belum memenuhi persyaratan, kemudian akan
dilakukan covariance kembali agar menjadi Fit dengan langkah sebagai
berikut:

Tabel 4.17 Covariances: (Group number 1 - Default model)

M.I.  Par Change
el2 <> el6 7.609 015
el2 <> el3 6.143 015
ell <> el5 4.482 -.012
ell <> el3 5.667 -.015
el0 <--> ell | 18.512 .032
e8 <--> KM | 10.952 -.023
e8 <> KK | 17.661 .032
e8 <> el6 6.823 -.017
e8 <> el4 4.389 -.015
e8 <> ell 6.994 .019
e7 <> KM | 9411 .018
e7 <> KK 6.187 -.016
e7 <-> el4 97 .019
e7 <> ¢9 9.372 .018
e6 <--> KM | 5.761 -.017
e6 <--> elb6 4.856 -.015
e6 <--> ecl4 8.403 -.021
e6 <--> ¢9 6.532 -.018
e6 <> eS8 30.993 .046
ed <--> el2 7.850 017
ed <> ¢9 17.616 -.026
ed <> e5 7.437 -.023
e3 <> el6 9.021 -.028
e3 <> 'e8 10.058 .036
el <> e7 4.554 -.021
e3 <> eb 14.001 .043
e2 <--> KM | 8.290 -.020
e2 <> KK 5.440 018
e2 <> el4 6.510 -.018
e2 <--> el0 5.750 .020
e2 <> e4 13.306 .026
el <> el6 4.433 015
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M.I. Par Change
el <> el2 | 14.142 -.027
el <--> ell 7.949 .022
el <> ¢9 5.473 .017
el <> e7 4.903 -.016

Sumber: Data SEM Amos, 2023

Goodness of Fit
Chi-Square=224.919
Probability=.000
CMIN/DF=2.585
DF=87

CFI=.981

Gambar 4.17 Model Setelah Dilakukan Covariance
(File: PERCOBAAN-7-2-Endogen.amw)

Setelah dilakukan Covarian ke-2 maka model dinyatakan Fit,
dikarenakan persyaratam Goodnsess of Fit telah memenuhi persyaratan
yakni dengan persyaratan sebagai berikut:

Tabel 4.18 Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate  S.E. C.R. P- Label
KK7 <--- KK 1.000
KK6 <--- KK 995 .049 20.358 *** par 1
KK5 <--- KK 912 .058 15.740 *** par 2
KK4 <--- KK 981 .044 22426 *** par 3
KK3 <--- KK 982 .051 19.328 *** par 4
KK2 <--- KK 1.002 .050 20.174 *** par 5
KK1 <--- KK 949  .044 21393 ***  par 6
KMI1 <--- KM 1.000
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Estimate S.E. C.R. P Label
KM2 <--- KM 1.058 .044 24.038 *** par 7
KM3 <--- KM 1.141 .053 21.635 *** par 8
KM4 <--- KM 1.108 .054 20.471 *** opar 9
KM5 <--- KM 1.138 .053 21.301 *** par 10
KM6 <--- KM 1.137 .054 20904 *** opar 11
KM7 <--- KM 1.137 .054 21.155 *** opar 12
KMS8 <--- KM 1.119 .053 21.021 *** par 13

KM9 <-- KM 1.056 .052 20.307 *** par 14
Sumber: Data SEM Amos, 2023

Persyaratan memenuhi yakni nilai Probablity <0,05

Tabel 4.19 Standardized Regression Weights: (Group number 1 -
Default model)

Estimate
KK7 <--- KK .809
KK6 <--- KK 793
KK5 <--- KK .648
KK4 <--- KK .853
KK3 <--- KK 764
KK2 <--- KK 791
KK1 <--- KK .832
KM1 <--- KM 753
KM2 <--- KM 817
KM3 <--- KM .799
KM4 <--- KM .841
KM5 <--- KM .876
KM6 <--- KM .862
KM7 <--- KM .870
KM8 <--- KM .865
KM9 <--- KM .845

Sumber: Data SEM Amos, 2023
Table 4.22 diatas menunjukan semua nilai indikator outer loading diatas
>0,5.
3. Confirmatory Factor Analysis (CFA) pada Model Lengkap

(Variabel Eksogen dan Variabel Endogen)
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Uji konfirmatori dilakukan Model Lengkap (Variabel Eksogen dan

Variabel Endogen) dengan hasil output model sebagai berikut:

a 9 2n 7 5 s \ 5 5 17 3 w n

@.ﬁa e} mea ]
=SNG n w

N

e EERREEE

lalafeltelalalel

Goodness of Fit
Chi-Square=3746.971
o Probability=.000
Z S CMIN/DF=5.384
1001005 P % X 24 1.00 DF=696
RMSEA=092
U U V U [ U

AGFI= 658
> ¥ ' 3 ' Tu=828

7 M es 3‘ A zu n e ‘5 3 Tu-e28

Gambar 4.18 Model Lengkap (Variable Eksogen dan Variable

Endogen)
(File: PERCOBAAN-8-ALL-GABUNGAN.amw)

Tabel 4.20 Standardized Regression Weights: (Group number 1 -

Default model)

Estimate
KK  <--- HF .503
KK <-- MF 428
KM <--- HF 402
KM <-- MF -.165
KM <-- KK 583
HF1 <--- HF .819
HF2 <-- HF .803
HF3 <--- HF .770
HF4 <--- HF .796
HF5 <--- HF .822
HF6 <--- HF .692
HF7 <--- HF .592
HF8 <--- HF 677
HF9 <--- HF 734
HF10 <--- HF 811
HF12 <--- HF .760
HF13 <--- HF 792
HF14 <--- HF .803
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Estimate
MF10 <--- MF .849
MF9 <--- MF .836
MF8 <--- MF 788
MF7 <--- MF 778
MF6 <--- MF 779
MF5 <--- MF 754
MF4 <--- MF 752
MF3 <--- MF .599
MF2  <--- MF .668
MF1 @ <--- ‘MF .739
KK7 <--- KK 814
KK6 <--- KK 825
KKS5 <- KK .687
KK4 <--- KK .859
KK3 <--- KK 751
KK2 <--- KK 810
KK1 <--- KK .824
KMl <--- KM .786
KM2 <--- KM .830
KM3 <--- KM .823
KM4 <--- KM .859
KM5 <--- KM .864
KM6 <--- KM .850
KM7 <--- KM .862
KM8 <--- KM .870
KM9 <--- KM .835
Sumber: Data' SEM Amos, 2023

Hasil nilai dari Standart Regression Weight menunjukkan indicator
outer loading telah diatas >0,5. Akan tetapi dari good of fitness masih
belum fit dikarenakan nilai-nilai persyaratan belum memenuhi. Maka

akan dilakukan covarian nilai eror dari masing-masing indicator,

dengan gambaran sebagai berikut:
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Gambar 4.19 Model Setelah Dilakukan Covariance
(File: PERCOBAAN-8-ALL-GABUNGAN-2.amw)

Gambar diatas menunjukkan telah dilakukan covarian nilai eror yang
berulangkali sampai dengan mendapatkan model yang fit dan
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

Tabel 4.21 Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate =~ S.E. C.R. P Label
KK  <--- HF 359 099  3.620  ***  par 37
KK <--- MF 604 108 5.617  *** par 38
KM <--- HF A55. 4022 1 S77m-41] par 39
KM <-- MF -228 146  -1.557 119 par 40
KM <--- KK 557 107 5225 *** par 41
HF1 <--- HF 1.000
HF2 <--- HF 957 .033 28.716  *** par 1
HF3 <--- HF 889 .046 19.320 *** par 2
HF4 <--- HF 902 .043 20.756  *** par 3
HF5 <--- HF 925 .043 21.750 ***  par 4
HF6 <--- HF 973 056 17.224 *** par 5
HF7 <--- HF 781 .056 14.013  *** par 6
HF8 <--- HF 901 .054 16.800 *** par 7
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Estimate S.E. C.R. P Label

HF9 <--- HF 902 .049 18.294 *** par 8
HF10 <--- HF 965 045 21514 *** par 9
HF12 <--- HF 959 .048 19976  *** par 10
HF13 <--- HF 892 .044 20.408 *** par 11
HF14 <--- HF .844 040 21.050 ***  par 12

MF10 <--- MF 1.000
MF9 <--- MF 1.016 .028 36.436  *** par 13

MF8 <--- MF 930 .046 20218 *** par 14
MF7 < MF 924 045 20.642  *** par 15
MF6 <--- MF 993 .049 20476 ** par 16
MF5 < MF 1.011 051 19.913° ** par 17

MF4 < MF 1.109 .058 19.270  *** par 18
MF3 < MF 1.018 .075 13.520  *** par 19
MF2 <— MF 1.005  .062 16.305 —*** par 20
MFl <— MF 1.003 .053 18918 *** par 21
KK7 <— KK 1.000

KK6 <— KK 1.036 .045 23215 *** par 22

KK5 <--- KK 975 .054 18.160 *** par 23
KK4 <--- KK 972 .040 24.105 *** par 24
KK3 <--- KK 947 .048 19.664  **¥* par 25
KK2 <--- KK 993 .047 21.288  *** par 26
KK1 <--- KK 872 042 20.842  ***  par 27
KMl <--- KM 1.000

KM2 <--- KM 921  .043 21479 ***  par 28

KM3 <--- KM 1.057 .051 20.648 *** par 29
KM4 <--- KM 1.009 .050 20.355 = ***  par 30
KM5 <--- KM 1.043  .052 19.865  *** par 31
KM6 <--- KM 1.053 .054 19.666 *** par 32
KM7 <--- KM 1.053 .053 19.944 *** par 33
KM8 <--- KM 1:.027 - .052 19.628  *** par 34

KM9 <--- KM 958 .051 .18.890 ' *** par 35
Sumber: Data SEM Amos, 2023

Persyaratan memenuhi yakni nilai Probablity <0,05

Tabel 4.22 Standardized Regression Weights: (Group number 1 -
Default model)

Estimate
KK <--- HF 362
KK <--- MF 573
KM <--—- HF 463
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Estimate

KM
KM
HF1
HF2
HF3
HF4
HF5
HF6
HF7
HF8
HF9
HF10
HF12
HF13
HF14
MF10
MF9
MES
MF7
MF6
MF5
MF4
MF3
MF2
MF1
KK7
KK6
KKS5
KK4
KK3
KK2
KK1
KMI1
KM2
KM3
KM4
KM5
KM6
KM?7
KMS8
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-219
.563
.808
788
750
791
817
.688
579
.665
723
811
71
79
.800
831
798
794
781
768
755
.740
.560
.653
725
.824
.838
.700
.858
47
.790
783
.828
768
792
.835
871
.864
875
.864
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Estimate

KM9 <--- KM .835
Sumber: Data SEM Amos, 2023

Table 4.25 diatas menunjukan semua nilai indikator outer loading diatas
>0,5.
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
pertanyaan atau untuk mengetahui tingkat kemampuan suatu
instrument dalam mengungkap sesuatu yang menjadi sasaran pokok
pengukuran yang dilakukan. Suatu instrument dikatakan valid, bila
instrument tersebut mampu mengukur apa saja yang harus
diukurnya dan mampu mengungkap apa yang ingin diungkap.
Dalam Confirmatory Factor Analysis, prosentase rata-rata nilai
variance extracted antar item atau indikator suatu set konstruk laten
merupakan ringkasan konvergen indikator. Nilai variance extracted
> 0,50 (Sofyan Yamin, 2014) menunjukkan adanya konvergen yang
baik. Nilai variance extracted harus dihitung untuk setiap konstruk
laten . Nilai variance extract dapat dihitung dengan menggunakan
nilai standardized loading dengan rumus sebagai berikut :
Y Std.Loading?
YStd.Loading? + Y¢;

Sumber: Sofyan Yamin, 2014
Tabel 4.23 Construct Reliabilty

Variance Extraced =

Estimate | Eror
KK Lemm HF
KK Lemm MF
KM <--- HF
KM Lo MF
KM <Lemm KK
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Sumber: Data SEM Amos, 2023
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HF1 <--- HF 0.808 0.186
HF2 <--- HF 0.788 0.195
HF3 <--- HF 0.75 0.214
HF4 <--- HF 0.791 0.17
HF5 <--- HF 0.817 0.149
HF6 <--- HF 0.688 0.367
HF7 <--- HF 0.579 0.421
HF8 <--- HF 0.665 0.358
HF9 <--- HF 0.723 0.259
HF10 <--- HF 0.811 0.169
HF12 <--- HF 0.771 0.218
HF13 <--- HF 0.779 0.18
HF14 <--- HF 0.8 0.14
MF10 <--- MEF 0.831 0.139
MF9 <--- MF 0.798 0.182
MFS8 <--- MF 0.794 0.157
MEFE7 <--- MF 0.781 0.169
MF6 <--- MF 0.768 0.212
MF5 <--- MF 0.755 0.238
MF4 <--- MF 0.74 0.314
MF3 <--- MEF 0.56 0.699
ME2 <--- MEFE 0.653 0.421
MF1 <--- ME 0.725 0.281
KK7 <--- KK 0.824 0.162
KK6 <--- KK 0.838 0.157
KKS5 <--- KK 0.7 0.339
KK4 <--- KK 0.858 0.117
KK3 <--- KK 0.747 0.243
KK2 <--- KK 0.79 0.204
KK1 <--- KK 0.783 0.164
KM1 <--- KM 0.828 0.231
KM2 <--- KM 0.768 0.179
KM3 <--- KM 0.792 0.222
KM4 <--- KM 0.835 0.148
KM5 <--- KM 0.871 0.117
KM6 <--- KM 0.864 0.126
KM7 <--- KM 0.875 0.114
KMS8 <--- KM 0.864 0.12
KM9 <--- KM 0.835 0.134

30.247 8.615




Tabel 4.24 Nilai Variance Extract dan Construct Reliability

VARIABEL

HF

MF

KK

KM

indikator

Loading

Loading®

Error

Loading

Loading?

Error

Loading

Loading?

Error

Loading

Loading®

Error

HF1
HF2
HF3
HF4
HF5
HF6
HF7
HF8
HF9
HF10
HF12
HF13
HF14
MF10
MF9
MF8
MF7
MF6
MF5
MF4
MF3
MF2
MF1
KK7
KK6
KK5
KK4
KK3
KK2
KK1
KM1
KM2
KM3
KM4
KM5
KM6
KM7
KM8
KM9

0.808

0.65286

0.186

0.788

0.62094

0.195

0.75

0.5625

0.214

0.791

0.62568

0.17

0.817

0.66749

0.149

0.688

0.47334

0.367

0.579

0.33524

0.421

0.665

0.44223

0.358

0.723

0.52273

0.259

0.811

0.65772

0.169

0.771

0.59444

0.218

0.779

0.60684

0.18

0.8

0.64

0.14

0.831

0.69056

0.139

0.798

0.6368

0.182

0.794

0.63044

0.157

0.781

0.60996

0.169

0.768

0.58982

0.212

0.755

0.57003

0.238

0.74

0.5476

0.314

0.56

0.3136

0.699

0.653

0.42641

0.421

0.725

0.52563

0.281

0.824

0.67898

0.162

0.838

0.70224

0.157

0.7

0.49

0.339

0.858

0.73616

0.117

0.747

0.55801

0.243

0.79

0.6241

0.204

0.783

0.61309

0.164

0.828

0.68558

0.231

0.768

0.58982

0.179

0.792

0.62726

0.222

0.835

0.69723

0.148

0.871

0.75864

0.117

0.864

0.7465

0.126

0.875

0.76563

0.114

0.864

0.7465

0.12

0.835

0.69723

0.134

Sum of Std.Loading

9.77

7.405

5.54

7.532

Sum of Std.Loading?

7.40202

5.54085

4.40258

6.31438

Sum of Error

3.026

2.812

1.386]

1.391

VARIANCE EXTRACT

0.70982

0.66335

0.76056

0.81948

> 0,5

CONSTRUCT RLIABILITY

0.96927

0.95122

0.95679

0.97607

>0,7|

Sumber: Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2023

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa nilai AVE (average

variance extracted) setiap variabel ialah lebih besar dari 0,5 sehingga validitynya

terpenuhi.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan alat ukur

yang dipakai. Alat ukur dapat dikatakan reliable (dapat dipercaya), bila hasil

pengukurannya tetap atau nilai yang diperoleh konsisten, walaupun dilakukan
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pengukuran ulang pada subyek yang sama. Reliabilitas juga merupakan salah
satu indikator validitas convergent. Meskipun dalam beberapa penelitian
terdahulu banyak yang menggunakan cronbach alpha sebagai ukuran
reliabilitas namun kenyataannya cronbach alpha memberikan reliabilitas yang
lebih rendah (under estimate) dibandingkan dengan construct reliability.
Construct reliability > 0,70 menunjukkan reliabilitas yang baik, sedangkan
reliabilitas 0,60 — 0,70 masih dapat diterima dengan syarat validitas indikator
dalam model baik (Hair dalam Sofyan Yamin, 2014). Adapun besarnya nilai
construct reliability dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

(X Std.Loading)?
(XStd.Loading)? + Ye;

Construct Reliability =

Sumber: Sofyan Yamin, 2014

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.27 diatas dapat dilihat bahwa nilai
CR setiap variable ialah lebih besar dari 0,7 sehingga syarat untuk reliabel bisa

terpenuhi.

4.2.2. Uji Structural Model
Analisis selanjutnya adalah analisis SEM (Structural Equation Model)
secara full . model, = setelah dilakukan = analisis terhadap tingkat
dimensionalitas - dari indikator-indikator pembentuk variabel laten yang
diuji dengan CFA (Confirmatory Factor Analysis). Hasil pengolahan data
untuk analisis structural model SEM (Structural Equation Model)

ditampilkan pada Gambar 4.18 diatas.
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4.2.3. Uji Ketepatan Model

Pengujian ketepatan model (Goodness of Fit) digunakan untuk menentukan
apakah sebuah model diterima atau ditolak secara statistik. Uji kesesuaian
model ini digunakan untuk melihat apakah path (jalur) dalam model
berhubungan secara signifikan. Jika model diterima maka peneliti akan
melanjutkan penafsiran terhadap koefisien path dalam model. Hasil analisis
model persamaan structural dengan menggunanakan program SEM-Amos
diperoleh ukuran kesesuaian model sebagai berikut:

Tabel 4.25 Hasil Uji Goodness of Fit

Goodll__wittess 2l Cut-off Value Nilai Keterangan
Chi=Square DihaIraxpzk(?;rc];lfkeCil . 1160,415 | Good Fit
Probability 20,05 0,0000 | Tidak Fit
RMSEA <0,08 0,044 | Good Fit
GFlI 20,90 0,898 | Marginal Fit
AGFI 20,90 0,864 | Marginal Fit
CMIN/DF <2,00 1,987 | Good Fit
TLI >0,95 0,961 | Good Fit
CFI >0,95 0,969 | Good Fit

Sumber: ‘Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2023

Pada Tabel 4.28 dijelaskan bahwa:

a. Chi-Square
Model ini diuji dipandang baik atau memuaskan bila nilainya rendah.
Semakin kecil nilai X? semakin baik model itu dan diterima
berdasarkan probabilitas dengan maksimum likehood sebasar p>0,05.

Nilai Chi-Square dari output yakni 1160,415 maka nilai fit sedangkan
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probabilitas 0,00000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa nilai
tidak fit.

. RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation)

Menunjukkan nilai GoF yang dapat diharapkan, nilai RMSEA 0,044 <
0,08 berarti nilai model ini fit.

GFI (Goodness of Fit Index)

Merupakan ukuran non statistical yang mempunyai rentang nilai antara
0 (poor fit) hingga 1,0 (perfect fit). Makin tinggi nilai dalam indeks
maka menunjukkan bahwa nilai model fit. Nilai GFI ialah 0,898 > 0,90
berrti nilai model moderat fit.

. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index)

Tingkat penerimaan yang dirckomendasikan adalah bila AGFI
memiliki nilai yang sama atau lebih besar dari 0,90. Nilai output dari
AGFEI ialah 0,864 >0,90 berarti nilai model moderat fit.

TLI (Tucker Lewis Index)

Merupakan incement index yang membandingkan sebuah model yang
diuji dengan sebuah base line model, dimana nilai yang
direkomendasikan sebagai acuan diterimanya-sebuah model dengan
nilai lebih besar dari 0,90 dan nilai yang mendekati 1,0 menunjukkan
nilai good fit. Nilai output dari TLI ialah 0,961 > 0,95 berarti nilai
model fit.

CFI (Comparative Fir Index)
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4.2.4.

4.2.4.1.

Rentang nilai 0 — 1,0 dimana semakin mendekati nilai 1,0
mengindikasikan tingkat good fit yang tinggi. Nilai output CFI ialah
0,969 > 0,95 berarti nilai model fit.
Dengan demikian maka model struktural yang dimanfaatkan sebagai alat
analisis dalam penelitian ini memenuhi kriteria Goodness of Fitness. Dan
menurut Hair et al. (2019) penggunaan jumlah hasil uji 4 sampai dengan 5
kriteria Goodness of Fitness dengan nilai good fit maka sudah memenuhi
syarat mencukupi untuk menilai kelayakan suatu model.
Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat apakah  koefisien jalur
(path) dalam model berhubungan secara signifikan. Kriteria signifikan
koefisien jalur adalah jika nilai P < 0,05.
Setelah semua uji ketepatan model dapat dipenuhi, selanjutnya akan
dilakukan pengujian hipotesis sebagaimana diajukan pada bab sebelumnya.
Hasil perhitungan Regression Weights pada Tabel 4.24, angka t hitung
(critical ratio) dan sig.(probability value).
Pengaruh Langsung
Dijelaskan-pengaruh langsung pada tabel dibawah ini-sebagai berikut:

Tabel 4.26 Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P Label
KK <--- HF 359 .099  3.620  ***  par 37
KK <--- MF 604 108 5.617 *** par 38
KM <--- HF 455 122 3.721  ***  par 39
KM <--- MF -228 146 -1.557 .119 par 40
KM <--- KK 557 107 5225 ***  par 41

Sumber: Data SEM Amos, 2023

Tabel 4.27 Hasil Pengujian Hipotesis Langsung
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Hipotesis | Jalur B S.E C.R P Kesimpulan

H1 HF—-KM | 0.455| 0.122 | 3.721 **% | Positif, signifikan
H2 MF—-KM | -0.228 | 0.146 | -1.557 .119 | Negatif, insignifikan
H3 HF—KK | 0.359| 0.099 | 3.620 *#% | Positif, signifikan
H4 MF—KK | 0.604 | 0.108 5.617 *#% | Positif, signifikan
H5 KK—KM | 0.557| 0.107 5.225 *#% | Positif, siginifikan

Sumber: Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2023

Dari hasil penujian diatas dapat dijelaskan hubungan langusng dari masing-

masing varaibel sebagai berikut:

H1:

H2 :

H3:

H4 :

HS5:

Terdapat pengaruh positif dari Hygiene Factors kepada Kinerja

Maturity Level K3 dan signifikan

Terdapat pengaruh negatif dari Motivator Factosr kepada Kinerja

Maturity Level K3 dan tidak signifikan

Terdapat pengaruh positif dari Hygiene Factors kepada Kepuasan

Kerja dan signifikan

Terdapat pengaruh positif dari Motivator Factors kepada Kepuasan

kerja dan signifikan

Terdapat pengaruh positif dari Kepuasan Kerja kepada Kinerja

Maturity Level K3 dan signifikan

4.2.4.2. Pengaruh Tidak Langsung

Berdasarkan Tabel 4.29 pada hipotesa jalur, untuk pengaruh tidak langsung

dihitung menggunakan kalkulator Sobel (Adnan et al., 2017)

Jalur Hygiene Factors—XKepuasan Kerja—Kinerja Maturity Level K3

HF—-KK—KM

103




variable

A 8
= (SEN (SE,)
variablo }

A: | 0.359

B: | 0.557
SEa: | 0.099
SEg: | 0.107

b

Calculate!

Sobel test statistic: 2.97548537
One-tailed probability: 0.00146263
Two-tailed probability: 0.00292525

Gambar 4.20 Hasil Perhitungan Sobel Test Calculator Jalur
HF—-KK—KM
Sumber: Hasil Olah Data Significance of Mediation (Sobel Test) Calculator - Analytics
Calculators, 2023

Jalur Motivator Factors—Kepuasan Kerja—Kinerja Maturity Level K3

MF—-KK—KM
mediator
n variable 5
e (SEN (SEp) Sr———
variablo variablo
SEa: | 0.108 o

Calculate!

Sobel test statistic: 3.81039074
One-tailed probability: 0.00006937
Two-tailed probability: 0.00013875

Gambar 4.21 Hasil Perhitungan Sobel Test Calculator Jalur
MF—KK—KM
Sumber: Hasil Olah Data Significance of Mediation (Sobel Test) Calculator - Analytics
Calculators, 2023
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Tabel 4.28 Hasil Pengujian Hipotesis Tidak Langsung

Sobel Test
Hipotesis Jalur t-Stat | P Value | Kesimpulan
Hé6 HF—-KK—KM | 2,975 |0,0029 | signifikan <0,05
H7 MF—KK—KM | 3,810 | 0,0001 signifikan <0,05

Sumber: Hasil Olah Data Structural Equation Modeling (SEM), 2023
H6 : Kepuasan Kerja mampu berperan sebagai mediator atau mampu
memediasi Hygiene Factors terhadap Kinerja Maturity Level K3
H7: Kepuasan Kerja mampu berperan sebagai mediator atau mampu

memediasi Motivation Factors terhadap Kinerja Maturity Level K3
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BAB YV
PEMBAHASAN

Pembahasan dari hasil analisa dapat dijelaskan sebagai berikut:

5.1

Fakta Hasil Penelitian

5.1.1. Variabel Hygiene Factors

Fakta hasil yang diperoleh dari penilaian responden bahwa indikator H11
yang memiliki nilai terendah ialah kedatangan atasan pada saat supervisi
menganggu aktivitas karyawan pada saat bekerja dengan nilai 3,16 kategori
cukup efektif dan nilai tertinggi pada indicator H14 ialah terdapat rambu-
rambu/tanda-tanda keselamatan kerja pada area tertentu di tempat kerja
dengan nilai 4,47 dengan kategori sangat efektif. Dan untuk variable Hygiene
Factors memiliki kategori sangat efektif dengan nilai rata-rata 4,28. Artinya
dari beberapa indicator terdapat variable yang memikiki sifat yang sangat
efektif dalam penerapan di Mitra Kerja. Akan tetapi dari sisi indikator
aktifitas supervisi menunjukkan nilai yang cukup efektif yang perlu

ditingkatkan.

5.1.2. Variabel Motivator Factors

Fakta hasil yang diperoleh dari penilaian responden bahwa indicator MF3
yang memiliki nilai terendah ialah saya senang mendapat pujian dan
pengakuan karena berhasil melaksanakan pekerjaan dengan baik dengan nilai
3,91 kategori tinggi dan nilai tertinggi pada indicator MF10 ialah pekerjaan

saya saat ini memberikan kesempatan bagi saya untuk mengembangkan
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5.1.3.

5.14.

potensi yang ada agar lebih maju. dengan nilai 4,53 dengan kategori sangat
tinggi. Untuk Variabel Motivator Factors memilik kategori sangat tinggi
dengan nilai rata-rata 4,23. Artinya bahwa indicator yang ada dalam varibel
Motivator Factors memiliki nilai tambah untuk memotivasi pekerja Mitra
Kerja. Akan tetapi ada indikator yang menunjukkan adanya motivasi yang
perlu ditingkatkan mengenai pengakuan dari orang lain. Sehingga para
pekerja ingin memiliki penialian adanya perhatian mengenai apa yang mereka
kerjakan.
Variabel Kepuasan Kerja
Fakta hasil yang didapatkan dari penilaian responden ini menunjukkan
indicator yang memiliki nilai terendah indicator KK5 ialah saya menerima gaji
sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan dengan nilai 4,25 kategori sangat
puas dan nilai tertinggi pada indicator KK4 ialah Saya memiliki kesempatan
untuk kemajuan dalam keahlian dan keterampilan kerja saya dengan nilai 4,52
kategori sangat puas. Dan untuk varibel kepuasan kerja memiliki kategori
sangat puas dengan nilai rata-rata 4,40. Artinya bahwa para pekerja menjalani
pekerjaan mereka dengan rasa sangat puas. Akan tetapi ada juga indkator yang
perlu dtingkatkan rasa puasnya dalam bekerja ‘mengenai prestasi dalam
pekerjaanya dan mengenai kesibukan yang dilakukan.
Variabel Kinerja Maturity Level K3
Fakta hasil yang didapatkan dari penilaian responden ini menunjukkan
indicator KM1 yang memiliki nilai terendah ialah kebijakan Perusahaan telah

sesuai dan diterapkan dalam lingkup pekerjaan dengan nilai 4,36 kategori
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sangat tinggi dan nilai tertinggi indicator KM9 ialah Jika terjadi kejadian
kecelakaan wajib untuk segera dilaporkan dengan nilai 4,62 kategori sangat
tinggi. Untuk varibel kinerja Maturity Level K3 memiliki kategori sangat tinggi
dengan nilai rata-rata 4,49. Artinya bahwa para pekerja peduli akan kinerja
terhadap Maturity Level K3 dalam menjaga agar pekerjaan tetap dalam tujuan
zero accident. Akan tetapi ada juga indikator yang perlu ditingkatkan mengenai
kebijakan perushaan yang harus dilaksanakan guna memberikan kepedulian
dalam keselamatan.
5.2 Uji Measurement Model

Dalam melakukan uji ini dilakukan terlebih dahulu memisahkan antara
hubungan variable eksogen dengan varibel endogen untuk dicari model fitnya
terlebih dahulu.

Untuk mendapatkan model fit dari variable eksogen dilakukan uji konfirmatory
antara variable Hygiene Factors (HF) dan Motivators Factors (MF). Sehingga
didapatkan beberapa indicator yang nilai loading factornya disyaratkan > 0,50.
Dan juga dilakukan covariances antara nilai eror yang memiliki nilai M.I.
(Modifications Indices) besar. Begitu juga dengan varibel endogen antara
variable Kepuasan Kerja (KK) dan-Kinerja Maturity- (KM) dilakukan uji
konformatory dengan melihat nilai hubungan antar indicator pada
Standardized Regression Weights jika memiliki nilai loading factor < 0,50
maka indikatornya dihilangkan. Dan setelah dihilangkan maka akan dilakukan

covariance dengan melihat nilai eror yang besar untuk dicovariancekan.
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5.2.1

5.2.2

Selanjutnya setelah masing-masing dari variable ekseogen dan variable
endogen telah dinyatakan fit modelnya masing-masing. Maka dilakukan
penggabungan model lengkap yakni terdiri dari variable eksogen (variable
Hygiene Factors (HF) dan Motivators Factors (MF)) dan variable endogen
(variable Kepuasan Kerja (KK) dan Kinerja Maturity (KM)) dan dilakukan uji
sebagai berikut:

Uji Validitas

Didalam uji validitas ini bahwa nilai AVE (Avarage Variance Extraced) yang
telah dilakukan perhitungan memlalui rumus (Yamin, 2014) pada masing-
masing variable memiliki nilai > 0,50 yaitu nilai AVE 0,70982 dari variable
Hygiene Factors (HF), nilai AVE 0,66335 dari variable Motivators Factors
(MF), nilai AVE 0,76056 dari variable Kepuasan Kerja (KK) dan nilai AVE
0,81948 dari varaibel Kinerja Maturity (KM). Sehingga dapat dikatakan bahwa
semua varaibel telah tervalidity

Uji Reliability

Untuk uji reliability ini dilakukan perhitungan menggunakan rumusan
construct reliability (Yamin, 2014). Dengan masing-masing variable memiliki
nilai CR diatas > 0,70 yaitu nilai CR-0,96927 dari variable Hygiene Factors
(HF), nilai CR 0,95122 dari variable Motivators Factors (MF), nilai CR
0,95679 dari variable Kepuasan Kerja (KK) dan nilai CR 0,97607 dari varaibel
Kinerja Maturity (KM). Sehingga dikatakan bahwa semua variable telah

terpenuhi untuk syarat reliability.
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5.3 Uji Structure Model dan Ketepatan Model
Sesuai dengan hasil pengolahan data Model SEM Amos, data yang fit telah
ditampilkan pada Gambar 4.10 dan Tabel 4.28 telah dilakukan uji Goodness of
Fit. Dalam uji tersebut didapatkan 7 dari 8 kriteria persyaratan hasil uji yang
terpenuhi, sehingga disimpulkan bahwa telah terpenuhinya syarat kelayakan
dari model tersebut.
5.4 Uji Hipotesis
Sesuai dengan kriteria dari koefisien jalur analisa pengaruh dilakukan untuk
menganalisa kekuatan pengaruh antar variable. Berdasarkan dari angka yang
ada pada Table 4.13 Regression Weights terdapat pengaruh yaitu sebagai
berikut:
5.4.1 Pengaruh langsung
5.4.1.1. Pengujian Hipotesa 1
Berdasarkan pada parameter yang ada nilai yang ada bahwa nilai 3
sebesar 0,455 dengan nilai P (probabilitas) sebesar 0,0000. Nilai
persyaratan P hitung harus < 0,05 dengan demikian H1 (hipotesa 1)
diterima. Karena Hygiene Factors mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja Maturity Level K3. Hal ini diperkuat dengan hasil
pengolahan data yang menunjukkan nilai probabilitas 00,0000
memenuhi syarat < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesa
Hygiene Factors berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
Maturity Level K3 terbukti.

5.4.1.2. Pengujian Hipotesa 2
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5.4.1.3.

5.4.14.

Berdasarkan pada parameter yang ada nilai yang ada bahwa nilai 3
sebesar -0,228 dengan nilai P (probabilitas) sebesar 0,119. Nilai
persyaratan P hitung harus < 0,05 dengan demikian H2 (hipotesa 2)
tidak diterima. Karena Motivator Factors tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kinerja Maturity Level K3. Hal ini
diperkuat dengan hasil pengolahan data yang menunjukkan nilai
probabilitas tidak memenuhi syarat < 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa hipotesa Motivator Factors berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja Maturity Level K3 tidak terbukti.

Pengujian Hipotesa 3

Berdasarkan pada parameter yang ada nilai yang ada bahwa nilai 3
sebesar 0,359 dengan nilai P (probabilitas) sebesar 0,000. Nilai
persyaratan P hitung harus < 0,05 dengan demikian H3 (hipotesa 3)
diterima. Karena Hygiene Factors mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja. Hal ini diperkuat dengan hasil pengolahan
data yang menunjukkan nilai probabilitas 0,000 memenuhi syarat <
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesa Hygiene Factors
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja terbukti.
Pengujian Hipotesa 4

Berdasarkan pada parameter yang ada nilai yang ada bahwa nilai 3
sebesar 0,604 dengan nilai P (probabilitas) sebesar 0,000. Nilai
persyaratan P hitung harus < 0,05 dengan demikian H4 (hipotesa 4)

diterima. Karena Motivator Factors mempunyai pengaruh signifikan
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terhadap kepuasan kerja. Hal ini diperkuat dengan hasil pengolahan
data yang menunjukkan nilai probabilitas 0,000 memenuhi syarat <
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesa Motivator Factors
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja terbukti.
5.4.1.5. Pengujian Hipotesa 5
Berdasarkan pada parameter yang ada nilai yang ada bahwa nilai 3
sebesar 0,557 dengan nilai P (probabilitas) sebesar 0,000. Nilai
persyaratan P hitung harus < 0,05 dengan demikian H5 (hipotesa 5)
diterima. Karena kepasan kerja mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja Maturity Level K3. Hal ini diperkuat dengan hasil
pengolahan data yang menunjukkan nilai probabilitas 0,000
memenuhi syarat < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesa
kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
Maturity Level K3 terbukti.
5.4.2 Pengaruh tidak langsung
5.4.2.1. Pengujian Hipotesa 6

Berdasarkan pada parameter nilai yang ada, bahwa nilai t-Stat sebesar
2,975 dengan nilai P (probabilitas) sebesar 0,0029. Nilai persyaratan
P hitung harus < 0,05 dengan demikian H6 (hipotesa 6) diterima.
Pengaruh tidak langsung dari Hygiene Factor terhadap Kinerja
Maturity Level K3 berdampak signifikan. Hal ini diperkuat dengan
hasil nilai probabilitas memenuhi syarat < 0,05. Jadi Kepuasan Kerja

mampu berperan sebagai mediator atau mampu memberikan peran
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mediasi antara Hygiene Factor terhadap Kinerja Maturit level K3
terbukti.
5.4.2.2. Pengujian Hipotesa 7
Berdasarkan pada parameter nilai yang ada, bahwa nilai t-Stat sebesar
3,810 dengan nilai P (probabilitas) sebesar 0,0001. Nilai persyaratan
P hitung harus < 0,05 dengan demikian H7 (hipotesa 7) diterima.
Pengaruh tidak langsung dari Motivation Factor terhadap Kinerja
Maturity Level K3 berdampak signifikan. Hal ini diperkuat dengan
hasil nilai probabilitas memenuhi syarat < 0,05. Jadi Kepuasan Kerja
mampu berperan sebagai mediator atau mampu memberikan peran
mediasi antara Motivation Factor terhadap Kinerja Maturit level K3
terbukti.
5.5 Koherensi Antara Hasil Hipotesa Dengan Desain Strategi Peningkatan
Maturity Level K3
Berdasarkan dari hasil 7 buah hipotesa dalam hasil penelitian diatas bahwa
dalam masing-masing hubungan, antara masing-masing varibel eksogen yakni
hygiene factors dan motivation factors dengan masing-masing varibel endogen
yakni kepuasan kerja dan kinerja maturity level K3. Menjelaskan bahwa pada
varibel Hygiene factors pada kode HF11 indikator “kedatangan atasan pada saat
supervisi menganggu aktivitas karyawan pada saat bekerja” menjadi hal yang
perlu dilakukan perhatian yang lebih, dikarenakan memiliki nilai kategori

cukup efektif yang terendah dari indikator lainnya.
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Dan juga dari fakta lainnya bahwa motivation faktor memiliki pengaruh yang
tidak signifikan terhadap kinerja maturity level K3. Akan tetapi untuk pengaruh
tidak langsungnya, bahwa varibel kepuasan kerja mampu sebagai varibel
mediasi antara motivation kerja terhadap kinerja maturity level K3. Sedangkan
pengaruh yang kuat dijelaskan dalam penelitian ini yaitu pada penjelasan H1
mengenai hygiene factors mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
maturity level K3, penjelasan H3 mengenai hygiene factors mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, penjelasan H4 mengenai
motivator factors mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja,
penjelasan HS5 mengenai kepuasan kerja mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja maturity level K3 dan penjelasan H6 mengenai Kepuasan
Kerja mampu berperan sebagai mediator atau mampu memberikan peran
mediasi antara hygiene factor terhadap kinerja maturit level K3, serta penjelasan
H7 mengenai kepuasan kerja mampu berperan sebagai mediator atau mampu
memberikan peran mediasi antara motivation factor terhadap kinerja maturit
level K3.

Sehingga dari hasil fakta tersebut dapat ditarik koherensinya yakni pengaruhnya
yang kuat dari masing-masing variable eksogen (hygiene factors dan motivation
factors) dan variabel kepuasan kerja sebagai variabel mediasi terhadap varibel
endogen (kinerja maturity level K3) sangat signifikan dan berpangaruh. Jadi
sesuai hasil penelitian dan analisa data menggambarkan dalam meningkatkan

kinerja maturity level K3 sebagain tujuan utama dan sesuai dengan target
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5.6

5.6.1.

maturity level K3 yang semakin meningkat tiap tahunnya maka diperlukan

design program.

Strategi Peningkatan Maturity Level K3

Design program yang dirancang akan berbasis pada kebijakan dan berbasis

pada komunikasi. Penjelasan design program ini sebagai berikut:

Peningkatan Kinerja Maturity Level K3 Berbasis Kebijakan

Program berbasis kebijakan ini akan memberikan jenis program yang terdiri

dari:

1. Impelementasi Policy and Commitmen

Melaksanakan komitmen pada semua bidang atau divisi dan menjalankan

kebijakan pemimpin dengan tanggung jawab

Tabel 5.1 Program Berbasis Kebijakan: Implementasi Policy And

Commitment

Dimensi

Uraian

Tujauan Program

Tujuan dilakukan kegiatan ini mendaptkan
kebijakan dan komitmen yang berkelanjutan dari
semua para pegawai/pekerja yang melakukan
kegiatan. Mendapatkan perencanaan kebutuhan
berupa kebutuhan anggaran dan lainnya. Serta
menerapkan  management  safety  beserta
membangun system manajemen K3 yang

terintegrasi

Design Implementasi

1. Tersedianya Program Quick Wins Zero

accident dan monitoring pemantauan tiap
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Dimensi

Uraian

bulanan terhadap program yang direncanakan
untuk menjalankan komitmen

Tersampaikannya informasi mengenai CSMS
calon mitra kerja PLN dalam penerapan K3

berkelanjutan

. Pelaksanaan tahapan  Prakualifikasi sesuai

SPLN CSMS dilaksanakan secara propesional
Tersedianya monitoring Sistem Manajemen
K3 Terintegrasi dalam lingkup area PLN UIP

Nusa Tenggara

Indikator pengukuran

. Realisasi- hasil monitoring Quicwins Zero

accident

. Hasil Sertifikat CSMS

PIC

N

. Tim P2K3

. Sub Bidang K3L UIP Nusra

2. Audit, Asessment and inspection

Melaksanakan penilaian kinerja terhadap kesesuaian penerapan kaidah-

kaidah penerapan K3 dan kepatuhan K3

116




Tabel 5.2 Program Berbasis Kebijakan: Audit, Asessment &
Inspection

Dimensi Uraian

Tujauan Program Tujuan dilakukan kegiatan ini mendaptkan agar
tujuan zero accident tetap terkendali, untuk
memantau dari mitra kerja PLN dalam melakukan
penerapan /K3 apakah sudah sesuai peraturan
yang berlaku, untuk mendapatkan gambaran dari
keadaan lingkungan kerja serta para pekerja yang

melakukan kegiatan

Design Implementasi 1. Tersedianya Standar Operasional Prosedur
pelaksanaan Inspeksi K3 lokasi kerja
2. Tersedianya Standar Operasional Prosedur

pelaksanaan audit K3 Mitra Kerja

Indikator pengukuran 1. Hasil Inspeksi K3 pada lokasi kerja

2. Hasil Laporan Audit Mitra Kerja

PIC 1. Tim Audit Mitra Kerja

2." Sub Bidang K3L UIP Nusra

3. Penerapan Pengendalian Bahaya
Melakukan identifikasi bahaya penialaian dan pengendalian risiko

(IBPPR) terhadap semua potensi bahaya pada setiap pekerja
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Tabel 5.3 Program Berbasis Kebijakan: Penerapan Pengendalian

Bahaya

Dimensi

Uraian

Tujauan Program

Upaya identifikasi bahaya dan pengendalian
risiko K3 pada proyek Pembangunan pembangkit
dan jaringan sebagai dasar usaha pengelolaan K3
selanjutnya dibuatkan pengendaliannya. Dan
untuk mengidentifikasi,m mengukur risiko dan
mengevaluasi dari proses kerja yang dilaksanakan
oleh PLN Maupun Mitra Kerja yang berdampak

terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Design Implementasi

1. Penyediaan matrix IBPPR
2. Tersedianya SOP Ijin kerja pada tahapan
kegiatan konstruksi dilapangan

3. Tersedianya SOP simulasi keadaan darurat

Indikator pengukuran 1. Hasil Matix IBPPR
2. Hasil Laporan [jin Kerja
3. Hasil Laporan pelaksanaan simulasi keadaan
darurat
PIC 1. Tim PKD

2. Sub Bidang K3L UIP Nusra
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5.6.2. Peningkatan Kinerja Maturity Level K3 Berbasis Komunikasi

Program berbasis komunikasi ini akan memberikan jenis program yang terdiri

dari:

1. Safety Training dan Education

Menyediakan sarana pembelajaran untuk semua pegawai/pekerja yang bisa

sebagai refresh atau pengingat kembali terhadap penerapan K3 serta

penyediaan sertifikasi kompetensi bagi pegawai/pekerja.

Tabel 5.4 Program Berbasis Komunikasi: Safety Training dan

Education

Dimensi

Uraian

Tujauan Program

Untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan

para pegawai/pekerja dengan praktik-praktik

keselamatan di tempat kerja atau dalam situasi

tertentu dengan pemberian pemahaman tentang

potensi risiko dan bahaya di lingkungan kerja,

serta menambah keterampilan dalam

mengendalikan kecelakaan kerja

Design Implementasi

L

Tersediaanya program pelatihan dan Standar
Operasional Prosedur mengenai safety contact
Tersedianya kebutuhan program pelatihan
pada  pegawai/pekerja  serta  sertfikasi

kompetensi yang bisa meningkatkan skill

Indikator pengukuran

. Hasil pelaksanaan program pelarihan dan

budaya safety contact
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Dimensi Uraian

2. Hasil pelaksanaan sertfikasi kompetensi

PIC 1. Divisi HTD (Human Talent Development)

2. Sub Bidang K3L UIP Nusra

2. Safety Training dan Education
Menyediakan edukasi pada internal organisasi untuk = membangun
kepedulian pada K3 serta edukasi pada external masyarakat umum untuk
memberikan pemahaman akannya Bahasa yang bisa terjadi kapan saja dan
dimana saja.

Tabel 5.5 Program Berbasis Komunikasi: Safety Campaign &
Communication

Dimensi Uraian

Tujauan Program Untuk meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan
perilaku positif terkait dengan keselamatan di
antara para pegawai/pekerja atau masyarakat
umum serta menciptakan perubahan perilaku
yang positif untuk mengurangi angka kecelakaan
dan cedera di tempat kerja atau dalam aktivitas

sehari-hari

Design Implementasi 1. Tersedia program edukasi dan sosialisasi pada
masyrakat umum akan kesadaran penerapan

K3 dalam aktivitas keseharian
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Dimensi Uraian

2. Tersedianya jadwal koordinasi tim P2K3 yang
melakukan pembahasan keselamatan kerja dan

keselamatan Masyarakat umum

Indikator pengukuran 1. Hasil laporan P2K3 ke Disnaker

2. Hasil laporan edukasi dan sosialisasi K3

PIC 1. Tim P2K3

2. Sub Bidang K3L UIP Nusra

3. Safety Report
Menyediakan sarana pelaporan menggunakan pelaporan online maupun
offline dan format pelaporan dari semua kegiatan yang berhubungan dengan
pelaksanaan kegiatannn K3.

Tabel 5.6 Program Berbasis Komunikasi: Safety Report

Dimensi Uraian

Tujauan Program Untuk mencatat, menganalisis, dan meningkatkan
aspek-aspek keselamatan di lingkungan kerja.
Menciptakan rekam-jejak yang akurat terkait
dengan masalah keselamatan yang pernah terjadi.
Dan menjadi langkah-langkah pencegahan untuk
mencegah terulangnya kejadian serupa dimasa

depan
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Dimensi Uraian

Design Implementasi 1. Tersedianya mekanisme dan jadwal pelaporan

keselamatan kerja

Indikator pengukuran 1. Hasil laporan mengenai kejdain unsafe action
dan unsafe condition

2. Hasil laporan keselamatan kerja

PIC 1. Tim P2K3

2. Sub Bidang K3L UIP Nusra

5.6.3. Keberhasilan Peningkatan Kinerja Maturity Level K3

Tingkat keberhasilan dari program ini sangat bergantung pada sebagai berikut:

1.

2.

5.

6.

Melibatkan Semua Jajaran Management, Staff dan Pekerja Mitra Kerja
Konsistensi keterlibatan Pimpinan Manajemen menyampaikan akan
pentingnya mengenai K3

Melakukan reminded terus menerus dan secara berulang mengenai
program

Sarana komunikasi dan pelaporan mengenai K3 harus terbuka
Melakukan evaluasi secara periodic terrhadap program

Pimpinan Manajemen menjadi Role Model penerapan K3

5.6.4. Memastikan Program Efektif

Untuk memastikan program agar berjalan efektif dan termonitoring dilakukan

hal-hal sebagai berikut:

1.

Perencanaan (Planing)
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Membentuk Design program peningkatan kinerja Maturity Level K3
disampaikan dan dipersentasikan dimohonkan persetujuan oleh
manajemen
2. Penyelenggaraan (Organizing)
Program kebijakan : menetapkan timeline implementasi dan partner
implementasi
Program komunikasi : melakukan menyusun timeline dan menetapkan
partner implementasi
3. Pelaksanaan (Actuating)
Eksekusi sesuai timeline disepakati baik berbasis kebijakan maupun
komunikasi.
Key success: Engagement PIC dan keterlibatan semua pegawai/Pekerja
4. Pengendalian (Controling)
PIC dan Tim terakit :
*  Monitor sesuai timeline (timeline disusun terintegrasi)
*  Terlibat pada implementasi program
*  Pelaksanaan check &recheck setiap bulan
5.6.5. Peran dan Kontribusi Pihak Terkait
Dalam menjalankan program ini membutuhkan peran dan kontribusi dari
pihak-pihak terkait sehingga bisa menjalankan dengan baik dan tepat, pihak-
pihak yang terakit sebagai berikut:

1. Manajemen
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Berkomitmen memberikan  support implementasi  program
peningkatan kinerja Maturity Level K3

Mendorong implementasi program berbasis kebijakan dan berbasis
komunitas

Terlibat aktif dalam pelaksanaan program dan turut menjaga
konsistensi implementasi program

Memastikan optimalisasi implementasi program agar memberikan

dampak positif bagi pegawai dan Perusahaan

2. Tim P2K3 (Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja)

Melakukan pembinaan pada implementasi program berbasis
kebijakan dan berbasis komunikasi

Memastikan timeline impelemntasi berjalan dengan baik

Melakukan evaluasi, implementasi dan efektivitas program

Menyusun OFI dan AFI dalam perbaikan program selanjutnya

3. Mitra Kerja

Menyelenggakarakan kegiatan pelaksanaan konsktruksi berbasis

kebijakan dan komunikasi (seperti audit,assessment, penerapan IBPPR,

sosialisasi dan report)

4. Pegawai atau pekerja

Berpartisipasi aktif dalam kegiatan peningkatan kinerja Maturity
Level K3
Mengajak semua pekerja dari mitra kerja ikut berpartisipasi dalam

kegiatan kinerja Maturity Level K3

124



5.6.6. Tools Monitoring

Untuk menunjang dalam pelaksanaan peningkatan kinerja matlev K3 ini

diperlukan alat atau tools dalam melakukan monitoring, sebagai berikut:

1.

Google sheets yang merupakan tools secara online dalam melakukan
monitoring

Aplikasi rapat secara online yakni aplikasi zoom, yang bisa membantu
mempercepat dalam melakukan koordinasi

Aplikasi Inspekta untuk melakukan monitoring dalam upaya pencegahan
kecelakaan kerja dan aplikasi CSMS (Contractor Safety Management
System) sebagai alat pada tahapan awal untuk memotret kesiapan calon

mitra kerja dalam penerapan K3.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil Design program yang
telah dibuat, maka memperoleh beberapa simpulan:
1. Dari hasil model pengukuruan yang dapat mempengaruhi dari Maturity Level

K3:

a. Didapatkan bahwa varibel yang eksogen yakni varibel Hygiene Factors
memiliki pengaruh langsung yang positif terhadap kepuasan kerja dan
terhadap kinerja Maturity Level K3 dan mempunyai nilai signifikan.
Terhadap pengaruh tidak langsungnya varibel kepuasan kerja mampu
memiliki peran sebagai mediator atau varibel kepuasan kerja mampu
menjadi mediasi yang signifikan antara Hygiene Factors dan kinerja
Maturity Level K3.

Sedangkan variabel eksogen lainnya yakni variabel motivation factors
memiliki pengaruh langsung yang negative dan memiliki nilai yang tidak
signifikan  terhadap kinerja-Maturity Level K3-akan tetapi memilki
pengaruh langusung yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Terhadap pengaruh tidak langsungnya varibel kepuasan kerja mampu
memiliki peran sebagai mediator atau varibel kepuasan kerja mampu
menjadi mediasi yang signifikan antara motivation factors dan kinerja

Maturity Level K3.
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b. Didapatkan bahwa varibel endogen yakni varibel kepuasan kerja
memiliki pengaruh langsung yang positif terhadap kinerja Maturity Level
K3 dan memikiki nilai yang signifikan.

c. Sehingga dari hasil pengolahan data, bahwa varibel kepuasan kerja yang
memiliki pengaruh langsung serta pengaruh tidak langsung terbukti
sebagai varibel yang dapat mempengaruhi peningkatkan dari kinerja
Maturity Level K3.

d. Dikarenakan setiap tahunnya target pemenuhan kinerja maturiry level K3
terus meningkat dari target levelnya, maka dibutuhkan suatu Design
program yang bisa mempertahankan hasil kinerja Maturity Level K3 saat
ini dan juga untuk mengembangkan serta meningkatkan dari nilai hasil
kinerja Maturity Level K3 yang ada saat ini.

2. Strategi Design program yang dilakukan dalam peningkatan kinerja Maturity
Level K3. Dimama dalam Design program akan dirancangan dalam dua basis.
Yakni program berbasis kebijakan dan program berbasis komunikasi.
Program berbasis kebijakan ini memiliki tujuan mendapatkan suatu kebijakan
dan komitmrn yang berkelanjutan untik kebutuhan dalam perencanaan
kegiatan dan membangun system manajemen K3, mengendalikan agar tujuan
zero accident tercapai dalam penerapan K3 serta mengendalikan risiko dalam
pembangunan proyek ketenaglistrikan. Sedangkan program berbasis
komunikasi memiliki tujuan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan para
pegawai/pekerja dalam praktik-praktik keselamatan kerja, menciptakan

perubahan perilaku yang positif dalam mengurangi angka kecelakaan dan
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cedera ditempat kerja, serta mencatat menganalisis dan meningkatkan aspek-
aspek keselamatan di lingkungan kerja dan menciptakan rekam jejak yang
akurat terkait dengan masalah keselamatan yang pernah terjadi.
5.2 Saran
1. Bagi Perusahaan
Saran-saran peniliti untuk Perusahaan, sebagai berikut:
a. Dalam menjalankan program yang direncakan harus selalu
termonitoring dan berkelanjutan terhadap Design implementasi.
b. Diharapkan jajaran ~manajemen puncak terlibat aktif dalam
menjalankan rencana pengiimplementasi.
c. Adanya evaluasi secara berkelanjutan, sehingga diharapkan program
ini memberikan hasil yang maksimal
2. Bagi Peniliti
Diharapkan melakukan penelitian dengan tambahan objek mitra kerja yang
masih dalam calon penyedia barang dan jasa, sehingga mendapatkan hasil
yang lebih mendalam terhadap pengimpelemtasi K3.
3. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan melakukan penelitian lanjutan dengan pendetailan dari masing-
masing indikatir varibel laten, sehingga mendapatkan koherensi yang

maksimal antara hasil penelitian dengan desain yang akan direncanakan.

128



DAFTAR PUSTAKA

Arka’a, 2018, ‘The Effect Of Motivator Factors And Hygiene Factors On Employee Work
Motivation’, Jurnal Ekonomi dan Manajemen STIE Pertiba Pangkalpinang, Vol.4,

no. 2 hh 1-15

Pham & Nguyen, 2020,The Effect of Motivation and Hygiene Factors On Employess Work

Motivation In Textile and Apparel Enterprisess’, Management Science Letters, Vol.

10, hh 1-8

Gebremedhin, 2017,’The Impact Of Motivation-Hygiene Factor On Employees Performance:

The Case Of Commercial Bank Of Ethiopia’, ST. Mary’s University,Vol.1, hh 11-16

Basril, 2022, ‘Literature Review Determination Of Employee Satisfaction And Performance:
Hygiene And Motivayor Factors Analysis’, Dinasti International Journal Of

Management Science, Vol. 3 hh 976-984

Bryant, 2018, ‘Employee Turnover In The Long-Term Care Industry Using Hezberg’s

Motivation-Hygiene Theory’, Vol. 8, no. 4 hh 57-76

Ismail, Majid & Suryanto, 2021, ‘Motivation And Hygiene Factors Of Work Satisfaction
Among Intensive Care Nurses In Selangor, Environment — Behaviour Proceedings

Journal, Vol. 6, no. 18 hh 133-139

Issacs, Raymond, Jacob & Hawkings, 2020, ¢ Job Satisfaction Of Medical Interns: A
Qualitative Study Using Herzberg’s Hygiene Motivation Theory’, Research Square

Journal, Vol. 1, hh 1-12

Kulerttrakul, 2021, ‘Motivating And Hygiene Factors Affecting Organizational Loyalty Of
Generation Y Staffs Of Industrial Enterprises In Rayong Province’, The Journal Of

KMUTSB, Vol. 1, no. 4 hh 805-817

129



Lestari, Hernawati & Viphindrartin, 2020, ‘The Effects Of Service Payment Retardation From
National Health Insurance Claim To The Employee’s Work Motivation According To
Theory Of Frederick Herzberg In The Hospital’, Medico-Legal Update, Vol. 20, no. 4

hh 392-397

Marsudi, Ahadiat & Jimad, 2022, ‘Analysis Of The Effect Of Motivation Factors AndHygiene
Factors On Employee Performance With Job Satisfaction As A Mediation Factor’,
International Journal Of Business, Management And Economics, Vol. 3, no. 4 hh 401-

417

Nagpaul, Leong, Toh, Amir, Chin & Tan, 2022, ‘Exploring Job Satisfaction And Intentions To
Quit Among Security Officers: The Role Of Work Hygiene And Motivator Factors’,

Social Sciences Journal, Vol. 11, no. 497 hh 1-13

Warrier & Prasad, 2018, ‘Motivators, Hygiene Factors And Job Satisfaction Of Employee In
It Sector In India’, International Conference On Advances In Computing,

Communications And Informatics (ICACCI), Vol. 1 hh 477- 481

Fleming, M, 2001, “Safety Culture Maturity Model”, Report 2000/049. Publish by the Health
and Safety Executive, Colegate, Norwich,

http://www.hse.gov.uk/research/otopdf/2000/0to00049.pdf.

George, Jennifer, M. dan Gareth R. Jones. (2008), “Understanding and managing

Organizational Behavior”, New Jersey: Upper Saddle River

Anwar, 2020, ‘Analisa Model Dua Faktor (Hygiene Factors Dan Motivator Factors) Dosen
Tetap Pada LLDIKTI Wilayah XI Kalimantan Di Banjarmasin’, Jurnal Ekonomi USI,

Vol. 2, no. 2 hh 134-147

130



Onidis, 2018, ‘Pengaruh Faktor Motivator dan Faktor Higiene Terhadap Kepuasan Kerja
Karyawan Home Industry Batik Pasir Smeru di Pasirian’, Departemen  of

Management FEB UMM, Vol.1, hh 42-53

Subariyanti, 2017, ‘Hubungan Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan PTLR Batan’, Jurnal Ecodemica, Vol.1, no.2 hh 224-232

Rosmiani & Tanjung, 2019, ‘Pengaruh Kompetensi, Motivasi dan Kepuasan Kerja Terhadap

Kinerja Pegawai’, Jurnal [lmiah Magister Manajemen, Vol.2, no.1 hh 1-15

Afianto & Utami, 2017, ‘Pengaruh Disiplin Kerja dan Komunikasi Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan’, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 52, no.1 hh

58-67

Hidayati & Ermiyanto, 2017, ‘Analisis Faktor Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Kerja Sebagai

Mediasi’, Jurnal Maksipreneur, Vol.7, no.1 hh 18-30

Hamdani, Mulyanti & Abdillah, 2019, ‘Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik Terhadap
Kinerja Pengemudi Grabbike’, Jurnal Ekobis: Ekonomi, Bisnis & Manajemen, Vol.9,

no.2, hh 90-103

Fahmi, 2021, ‘Faktor-faktor Yang Mempengeruhi Kinerja Karyawan: Motivasi, Gaya
Kepemimpinan, Kepuasan Kerja dan Organisasi Budaya (Studi Literatur Manajemen

Sumber Daya)”, Jurnal Ekonomi Manajemen Sistem Informasi, Vol.3, no.1 hh 52-67

Dewi, S. (2020, February 13). Pengaruh Motivasi Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Guru Tk Buddhis Di Kabupaten Semarang, dilihat 17 Oktober 2022,

https://doi.org/10.31219/0sf.i0/gzyvp

131



Kurniawan, 2020, ‘Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan Kepuasan Kerja sebagai variable intervening pada PT PLN
(Persero) UP3 Kuala Kapuas Kalimantan Tengah’, Jurnal Syntax Transformation,

Vol.1, no.5 hh 348-354

Surito, Arifi & Aiyub, 2019, ‘Pengaruh Disiplin Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Komitmen Organisasi Pegawai Universitas Malikussaleh Dengan Kepuasan Kerja

Sebagai Varibel Intervening’, Jurnal Manajamen Indonesia, Vol.4, no.1 hh 30-46

Satriyo, 2019, ‘Pengaruh Motivasi Intrinsik Dan Disiplin Kerja Karyawan Terhadap Kinerja
Karyawan PT Genindo Prima Sakti Cabang Serang Banten Dengan Kepuasan Kerja

SEbagai Variabel Intervening’, Jurnal Mozaik, Vol. 11, no.1 hh 1-11

Lantara, 2018, ‘Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening di PT Indonesia Tourism Development Corporation

(ITDC)’, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol. 10, no. 1 hh 231-240

e-Fokus PLN 2021, ‘Peran TKDN Ketenagalistrikan Dalam Mendorong Industri Nasional’, e-

Fokus PLN, Februari 2021, dilihat 24 Oktober 2022

Peraturan Direksi PT PLN (Persero) Orgaisasi Dan Tata Kerja, 11 Desember 2021, PT PLN

(Persero), Jakarta

Laporan KPI PT PLN (Persero) 2022 Nilai Kinerja Organisasi, 30-Juni 2022, PT PLN (Persero)

UIP Nusra, Mataram

Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Rencana Usaha
Penyediaan Tenaga Listrik PT PLN (Persero) 2021-2023, 28 September 2021,

Kementrian ESDM RI, Jakarta

132



Laporan PT PLN (Perseo) UIP Nusra Rencana Jangka Panjang PT PLN (Perseo) UIP Nusra

2022, 5 Januari 2021, PT PLN (Persero) UIP Nusa Tenggara

Handoko, T. Hani, 2000, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia, Yogyakarta,

BPFE

Robbins, P. Stepehen, 2003, Perilaku Organisasi, Edisis Sembilan, Jilid 2, Jakarta, PT Indeks

Kelompok Gramedia

Hasibuan, SP Malayu, 2005, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta, Edisi Revisi, Bumi

Aksara

Wexley, Kenneth & Gary Yukl, 2003, Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia, Jakarta,

Rineka Cipta

Setiawan, Ivan Aries & Imam Ghozali, 2006, Akuntansi Keperilakukan Konsep dan Kajian

Empiris Perilaku Akuntan, Semarang, Badan Penerbit Universitas Diponegoro

Husein Umar, 2008, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta, PT Raja

Grafindo Persada,

Ahmad Rivai, Nana Sudjanam, 2009, Media Pengajar, Bandung, Sinar Baru Algensindo

Arnold, Hugh J & Danield C. Feldman, 1986, Individual In Organization, New York, McGraw

Hill, Series In Management

Tim K3 FT UNY, 2014, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Yogyakarta

133



LAMPIRAN



Petunjuk Pengisian:

N -

Bapak/Ibu/Sdr/i diminta untuk mengisi data responden yang tersedia di bawah ini.
Pilihlah hendaknya seobjektif mungkin, karena kuesioner ini dapat digunakan secara
optimal apabila seluruh pertanyaan terjawab, untuk itu harap diteliti kembali apakah

sem

Pilihlah jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan kondisi anda dengan memberikan
tanda centang (v') pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia, setiap pertanyaan

terdi
SS

S
KS
TS
STS

ua pertanyaan telah terjawab.

ri dari 5 (lima) pilihan jawaban dengan keterangan sebagai berikut :
: Sangat Setuju (skor 5)
: Setuju (skor 4)
: Kurang Setuju (skor 3)
: Tidak Setuju (skor 2)
: Sangat Tidak Setuju (skor 1)

IDENTITAS RESPONDEN

o o~ wh =

Nama Responden ...t e
Perusahaan Mitra @ ..o

| S2

Usia (tahun) D e I (tahun)
Jenis Kelamin . [ JLaki-laki [ ] Perempuan
Pendidikan Terakhir: ... [ |SLTA [ |Diploma| | S1]

Lama Bekerja — (Tahun dan Bulan)



A. KINERJA MATURITY LEVEL K3 (Y)

No

Pernyataan

SS

CS

TS

STS

Komitmen, Kebijakan dan Kepemimpinan

Kebijakan Perusahaan telah sesuai dan
diterapkan dalam lingkup pekerjaan

Sistem manajemen K3 memberikan petunjuk
untuk bisa menjadikan budaya K3 diterapkan

Penilaian, Audit dan Inspeksi

Pelaksanaan inspeksi manajemen telah
memberikan manfaat untuk perbaikan
berkelanjutan

Pelaksanaan audit K3 menjadi bukti penerapan
K3 yang berkelanjutan

Pengendalian Bahaya dan Pengendalian Risiko

Penerapan izin kerja dan SOP menjadikan
pekerjaan menjadi selamat dan terselesaikan

Pelaksanaan simulasi tanggap darurat (darurat
kebakaran - serta darurat lainnya) membuat
semua pekerja peduli akan bahaya

Pelatihan dan Edukasi

Pelatihan ~K3 mejadikan semua pihak
(Manajemen dan pekerja) menjadi peduli akan
bahaya

Kampanye safety dan komunikasi

Pelaksanaan sosialisasi dan edukasi
mencipatakan kepedulian dalam keselamatan

Pelaporan

Jika terjadi kejadian kecelakaan wajib untuk
segera dilaporkan




B. KEPUASAN KERJA (Z)

No Pernyataan SS CS TS STS
1 | Saya mendapatkan kesempatan menggunakan
kemampuan yang saya miliki untuk
menyelesaikan pekerjaan saya
2 | Saya mendapatkan capaian prestasi terhadap
pekerjaan saya
3 | Saya mendapatkan kesibukan dari kegiatan kerja
yang saya lakukan sehari-hari
4 | Saya memiliki kesempatan untuk kemajuan
dalam keahlian dan keterampilan kerja saya
5 | Saya menerima gaji sesuai dengan pekerjaan
yang saya lakukan
6 | Saya memiliki kesempatan untuk dapat berkreasi
pada pekerjaan yang saya lakukan.
7 | Saya memiliki kesempatan melakukan sesuatu
untuk orang lain
C. MOTIVATOR FACTORS (X1)
No | Pernyataan SS CS TS STS

PRESTASI YANG DIRAIH (ACHIEVMENT)

1

Saya selalu berusaha untuk mencapai
keunggulan dalam bekerja

Saya berusaha agar prestasi saya lebih baik
dibanding orang lain

PENGAKUAN ORANG LAIN (RECOGNITION)

3

Saya senang mendapat pujian dan pengakuan
karena berhasil melaksanakan pekerjaan
dengan baik

Saya merasa dihargai ketika saya berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik

PEKERJAAN ITU SENDIRI (THE WORK IT
SELF)




No | Pernyataan SS CS TS STS
5 | Saya senang dengan pekerjaan saat ini karena
sesuai dengan kemampuan & pendidikan saya
6 | Saya senang dengan pekerjaan saat ini karena
menarik dan menantang
TANGGUNG JAWAB (RESPONSIBLE)
7 | Tanggung jawab saya terhadap pekerjaan telah
terkontrol dengan baik
8 | Saya merasa bahwa saya mampu
melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan
PELUANG UNTUK MAJU (ADVANCEMENT)
9 | Pekerjaan saya saat ini memungkinkan untuk
belajar keterampilan baru untuk kemajuan karir
10 | Pekerjaan saya saat ini memberikan
kesempatan bagi saya untuk mengembangkan
potensi yang ada agar lebih maju.
D. HYGIENE FACTORS (X2)
No Pernyataan SS CS TS STS

KEBIJAKAN DAN PERATURAN PERUSAHAAN

1

Perusahaan 'memuat secara jelas hirarki dan
tanggung jawab setiap posisi dan unit kerja

Setiap posisi dan unit kerja dilengkapi dengan
uraian tugas secara formal di bawah tanggung
jawabnya

HUBUNGAN DENGAN REKAN KERJA

3 | Rekan kerja saya memiliki kualifikasi personal
yang baik
4 | Saya memiliki rekan kerja yang kooperatif

HUBUNGAN DENGAN ATASAN

Atasan saya mendorong saya mematuhi standar
prosedur yang ada




No Pernyataan SS

CS

TS

STS

6 | Atasan saya mempertimbangkan perasaan
pribadi saya saat bertindak

GAJI/UPAH

7 | Gaji yang saya terima selalu tepat waktu

8 | Gaji yang saya terima sesuai dengan tuntunan
pekerjaan yang dibebankan kepada saya

KEAMANAN PEKERJAAN

9 | Pekerjaan yang saat ini saya lakukan adalah
kerja yang aman diperusahaan ini

10 | Pekerjaan yang saat ini memberikan kenyaman
bagi saya

SUPERVISI

11 | Kedatangan 'atasan pada saat supervisi
menganggu aktivitas karyawan pada saat bekerja

12 | Atasan melaksanakan supervisi secara wajar dan
proposional dalam memberikan penilaian secara
obyektif

KESEHATAN, KESELAMATAN DAN KEAMANAN KERJA

Keamanan Tempat Bekerja Dalam Proyek

13 | Terdapat fasilitas keselamatan, pengaman dan
kesehatan di tempat kerja untuk mencegah
terjadinya kecelakaan

14 | Terdapat rambu-rambu/tanda-tanda keselamatan
kerja pada area tertentu di tempat kerja




DOKUMENTASI PELAKSANAAN KEGIATAN PENGISION KUISIONER

Pelaksanaan pengisian kuisioner Mitra Kerja di Proyek PLTU Timor-1 2x50 MW




Pelaksanaan pengisian kuisioner Mitra Kerja di Proyek PLTU Lombok FTP-2 2x50 MW




Pelaksanaan pengisian kuisioner Mitra Kerja di Proyek GI PLTMG Labuan Bajo




Meeting Audit K3
29/11/2023 12.05:13

Mee?ing AUditKs
2974172023 12:05102

Pelaksanaan pengisian kuisioner Mitra Kerja di Proyek PLTP Mataloko
















TOTAL

2249 2299 2272 2350
RATA-RATA 4358527132 4.455426357 4.403100775 4.410852713 4492248062 4554263566




KEPUASAN KERJA
saya mendpatian
[Saya menerima go sesuei /2 momi osormpatan
oo pmarmonyrg 1k oot o e |
s e S f aya iakukan e orarg i
No|Nama Responden: _|Nama Kerja: i i Pendidikan Terakhir:_|Lama Bekeria (tahuny]
1| Kiki Adi ihamsyah | PT. Int Karya Persada Teknik 46 Lakidaki st lebih 3 tahun 5 5 5 5 5 5 5
2| Yudi prastyo PTHASTA PRAJATAMA 41 Lakidaki s1 lebih 3 tahun 4 3 3 4 5 5 4
3|Pasha Bagus Gemala  PT. Amythas 46 Lakidaki st lebih 3 tahun 5 5 5 5 5 5 5
4|Maspur PT Rekayasa industri 52 Lakiaki SLTA lebin 3 tahun 5 3 3 5 5 5 5
5 |Reai Rekind 47 Lakidaki st lebih 3 tahun 4 3 5 5 4 4 4
6 |Renova PT Rekadaya Elektrk: 49| Porempuan s2 lebih 3 tahun 4 4 4 4 4 4 4
7 |Heru Susilo PTIKPT 27 Lakidaki sLTA kurang 1 tahun 4 4 5 5 5 4 4
8 1 A PLIKPT 44 Lakidaki s1 lebih 3 tahun 5 5 5 5 5 5 5
| Mandrihan PT. Rekayasa Industri 45 Lakidaki st lebih 3 tahun 4 4 4 5 4 4 5
10 Ismadi PT. IRADAT AMAN GLOBALINDO 46 Lakiaki s1 lebih 3 tahun 5 5 4 5 4 5 5
IRADAT AMAN GLOBALINDO. 53] Lakiaki DIPLOMA kurang 1 tahun 5 5 5 5 5 5 5
12 Sawitono PT. Rekayasa Industri 40 Lakitaki DIPLOMA 1-2tahun 3 3 3 3 3 2 3
13|TMASROL PTIRADAT AVAN GLOBALINDO 25 Lakidaki st kurang 1 tahun 5 5 5 5 5 5 5
14/H. Dwi iy 55 Lakidaki s1 lebih 3 tahun 4 5 5 5 4 4 5
15 Sanacam _IKPT 45 Lakidaki st lebih 3 tahun 4 3 4 3 1 3 3
16 Polin Panaihutan Pan(| Medco Power Servs Ind 25 Lakidaki s1 kurang 1 tahun 5 4 4 4 4 4 4
17| Halim Tuasyikel | PTIKPT 54 Lakidaki st lebih 3 tahun 5 4 4 4 5 5 5
18/ Fredentus Un PT Medco Power Senvs Ind 25| Lakilaki s1 kurang 1 tahun 5 5 4 5 5 5 5
19 heima KPT 27 |Perempuan s1 1-2tahun 3 4 4 4 4 3 4
20| Maria PT Medco Power 32| Perempuan s1 kurang 1 tahun 5 4 4 4 5 4 4
21 Fathul huda PT. Welles Energi Nusantara 52 Lakidaki s1 lebin 3 tahun 5 5 4 5 4 4 5
PTIKPT 42 Lakitaki s1 lebin 3 tahun 5 5 5 5 5 5 5
23| wacid ptpp 26 | Lakidaki SLTA lebih 3 tahun 5 5 5 4 4 4 5
24| Edwien Senaen | PTPP 40 Lakitaki s1 lebin 3 tahun 4 4 4 4 4 4 4
tmaja_|Pt pp divisi epe 38 Lakilaki SLTA lebin 3 tahun 5 4 4 5 5 5 5
26| Galang al fayed PTPP EPC 26 Lakidaki SLTA lebin 3 tahun 5 5 5 5 5 5 5
27| Moh Zacheues Kantal|PT.PP EPC 40 Lakidaki SLTA lebih 3 tahun 5 5 4 5 5 5 4
| 28 oita Pratana PT. PPEPC Lat 1-2tahun 4 4 4 4 4 4 4
Fitrah Enaa|PT PP Persero Tok Lak kurana 1 tahun
wan P La lobih 3 tahun
A, Arit Amri|[PT. PP Lak lebih 3 tahun
Danana Pravoca___|PT. PP La lobih 3 tahun
Trio Heru C EPC Lak -2 tahu
Jeti Pir Tinina PT.PP (Persero) Tok divisi EPC La Tobih 3 tahun
raul rekind Lak lobih 3 tahun
PT. Weltes enerai nusantara La 1-
Weltes Eneral Nusantara Lak iebih 3 tahun
La lebih 3 tahun
E Lak lebih 3 tahun
4 La lebih 3 tahun
4 Lak lebih 3 tahun
4 La wrana 1 tahun
4 WELTES Lak lebih 3 tahun
CV. LANGGENG JAYA MANDIRI La lebih 3 tahun
I [ev.L Java Mandiri Lal wrana 1 tahun
4 inti karva persada tehnik La lebih 3 tahun
4 PT.INTI KARYA PERSADA TEHNIK Lak lebih 3 tahun
4 PTWELTES ENERGI NUSANTARA La -2 tahu
PT. Medco Power Senice Indonesia Lak na 1 tahun
[Raia ind Lai lebih 3 tahun
| 51 |Heru Purwani Rekavasa Industri Lak lebih 3 tahun
Wellv Jatmiko Adi REKAYASA INDUSTRI La lebih 3 tahun
I Kareem F|PT. Giola Banaun Nusantara Lak lebih 3 tahun
[Hendrik Siah CIPTA BANGUN NUSANTARA La lebih 3 tahun
| 55 Susia hastaka Ciota Lak lebih 3 tahun
| 56 Ridwan Wahvudin cBN La wrana 1 tahun
Yuselan Sri Musanto | PTIKPT Lak lebih 3 tahun
[Jordy IKPT Lai lebih 3 tahun
E IKPT Lat lebih 3 tahun
' PTINTI KARYA PERSADA TEHNIK (IKP'| La lebih 3 tahun
' PLCBN Lak wrana 1 tahun
' - Ciota Banaun Nusantara La lebih 3 tahun
' CIPTA BANGUN NUSANTARA Lak wrana 1 tahun
' CIPTA BANGUN NUSANTARA (CBN) La wrana 1 tahun
' - Koooelindo Lak wrana 1 tahun
' CIPTA BANGUN NUSANTARA P wrana 1 tahun
' KPT Lak wrana 1 tahun
' cBN La lebih 3 tahun
Ciots Lak lebih 3 tahun
Ikhlas Rahmati F Guna Sarana Teknik Lal urana 1 tahun
|71 Ridwan wahvudin |Ptcb Lak wrana 1 tahun
| 72]Hiter Marvo KPT La 4-2 tahu
Tr Eka Rama. PT.KDP Lak wrana 1 tahun
[ Giota banaun La lebih 3 tahun
Kiki Adi hamsvah | Ini Karva Persada Teknik Lak lebih 3 tahun
| 76 Muhammad Bifadiilar| PT. IKPT La wrana 1 tahun
Arief Rakhman |PT Rekavasa Industri Lal lebih 3 tahun
wahvudi | PT Mandutama Multisarana Toknik La lebih 3 tahun
Pandhu Ardi Prasetvo | PTIKPT Lak wrana 1 tahun
Nana [ P 1-2 tahun
|'81Hanief Beta Azimuth | PT Mandulama Multisarana Teknik Lak 4-2 tahun
i [PT Mandutama Multisarana teknik Lal Tobih 3 tahun
I [PT Mandutama Multisarana Teknik (PLTL| Lal lebih 3 tahun
E [PT Mandutama Multsarana Teknik (LT La kurana 1 tahun
I Lak 4-2 tahu
' Lak lebih 3 tahun
E PT Medco Power Servis Indonesia (MPSI Lal wrana 1 tahun
| 88| KRISTIAN D HUTAUR| PT. MEDCO POWER SERVICE INDONE| La lebih 3 tahun
ola PT.IKPT lebih 3 tahun
in R | PT. MEDCOPOWER SERVIS INDONESI Lakiaki wrana 1 tahun
eut[PT. Indonesia Lakiaki wrana 1 tahun
MPSI Lakiaki lebih 3 tahun
PT Medcobower Senvs Indones Perem wrana 1 tahun
K MPSI Laki-la wrana 1 tahun
E PTIKPT Laki-lal 1-2tal
- MEDCO POWER SERVICE INDONE Laki-la wrana 1 tahun
Heri Arianto Io - Medco Power Senice Indonesai Lakla wrana 1 tahun
Muhammad Hasbi Asi|PT Medco Power Servs Ind I Laki-a wrana 1 tahun
[[99 [ Andrvo iskandar MPSI Lakla wrana 1 tahun
¢ [TRIA ALIFIA H MEDCOPOWER SERVIS INDONESI/ Peremouan wrana 1 tahun
Medco Power Servis Indonesi iraki wrana 1 tahun
Fredv Baktivar Medco Power Servi I ki urana 1 tahun
| Yardi Katu AN POETsErITdSnEla M| Lokidaki i e
| ## Richard "~ MPSI [ Laki-laki wrana 1 tahun
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No
na Andhi P PT. Medco Power Sens Indonesia Lat Kurana 1 tahun
roulasik |PT weltes enerai Nusantara Lal 1-2 tahu
domi Chrismon Kale [| PT Medco Power Indonesi: Lal wrana 1 tahun
Medco La wrana 1 tahun
Not| PT. Medco Power Sens Indonesia Lak wrana 1 tahun
\imai Budisatolo | PT. REKAYASA INDUSTRI La lebih 3 tahun
e2a Febrian Sapira | MPSI Lak lebih 3 tahun
atias i PT Medco power senvice indonesia Timor| La wrana 1 tahun
fohanes oaseli |PT. Medcopower senvs Lal wrana 1 tahun
Julius Hudin |PT. MPSI Lai wrana 1 tahun
| ## [ Dickv Eka Mardhianto| PT. Medco Power Sens Indonesia Lak lebih 3 tahun
Muhammad Fahmi As| PT MEDCO POWER SERVIS INDONESI La wrana 1 tahun
Al [MPSI Lak wrana 1 tahun
| #| Anderias Lalo Mere | PT. Medco Power Sevis Indonesia La wrana 1 tahun
Arief Eka Putra [PT. Medcopower Senvs Indonesia Lal lebih 3 tahun
Ichwan Ramadhan Dic PT. Medcoower Senis Indonesia Lal wrana 1 tahun
Ardanal PT. IKPT Lak wrana 1 tahun
Tanhar Bin Naim___| Medco power senvis Indonesia La wrana 1 tahun
Danel Medco Power Senvce Indonesia Lak 1-2 tahu
[ Avub kaes kot La lebih 3 tahun
E PTMEDCO POWER SERVIS INDONES]| Lak wrana 1 tahun
E PT. MEDCO POWER SERVICE INDONE| Lak wrana 1 tahun
MPSI Lak lebih 3 tahun
[Pandu Tantular S - Rekavasa Industr Lai lebih 3 tahun
[ INTIKARA PERSADA TEKNIK (IKPT! Lal 1-2tahun
Bomard Enrico PT. Rokavasa Industri La Tobih 3 tahun
DE [PT.WEN 1-2 tahun
Dicki Arsandi |PT. Rekavasa Industri Laki-al lebih 3 tahun
Rahmat Hadhivanto | PT Rekind Lakla lebin 3 tahun
[Dea i Laki-lak 1-2 tahu
[Kusmadi PT. Iradat Aman Globalindo Laki-lak wrana 1 tahun
- radat Aman Giobalindo Laki-la wrana 1 tahun
E - radat Aman Giobalindo Lakla wrana 1 tahun
E ekavasa Industri Laki-la lebih 3 tahun
E PT. Iradat Aman Globalindo Lakla na 1 tahun
REKAYASA INDUSTRI Laki-la lebih 3 tahun
- REKAYASA INDUSTRI Lakla lebih 3 tahun
Rekavasa Industri Laki-la lebih 3 tahun
- radat Aman Giobalindo Lakla lebih 3 tahun
 Cita Banaun Nusantara Laki-la lebih 3 tahun
hfudin Zui R Industri Lakla lebih 3 tahun
ndika kot Laki-la wrana 1 tahun
o Hidaval KPT Lakla lebih 3 tahun
mi Peremouan wrana 1 tahun
Erwan Hermawan | PT. Rekavasa Industri Laki-lak lebih 3 tahun
i [PT. Rekavasa industr Lakia -2 tahu
Heri Kolaba |PT Rekavasa Industri Lakilal lebih 3 tahun
| ## | Kasirih }ﬁlkmd Laki-lal lebih 3 tahun
[ [ kASIRIH Pt Lakla lebih 3 tahun
Muhamad Faiar Febric| PT. lradat Aman Globalindo Laki-a wrana 1 tahun
I balas |ot reskindo Lakla lebih 3 tahun
| # Alav Putra Indra Wiau| PT IKPT Laki-la lebih 3 tahun
EA0S PTIKPT Lakla lebih 3 tahun
olv cantik KP wrana 1 tahun
uaivanto PT. Iradat Aman Giobalindo Lakiaki wrana 1 tahun
ooian PT. Iradat Aman Globalindo Lakiaki wrana 1 tahun
ur Ana Qoirunisa | PT PP (Persero) Tok lebih 3 tahun
bi Cahvadi Pt Farmel Laki-la 1-2 tahun
ind Lakla lobih 3 tahun
Budi Iswanto o Laki-la 4-2 tahun
G Dionisius L |PTNPSI Timor 1 Lakla kurana 1 tahun
| 2 | Brahmantvo Wisnu Mi PT.PP (PERSERO) Tok. DIv.EPC Laki-a lobih 3 tahun
[F## [ Eko kusuma atmaia_[Ptoo Lokita lebih 3 tahun
[/#] satrio isnantomo Laki-la 1-2 tahun
E Lakla -2 tahun
E Laki-la 4-2 tahu
Lakla iebih 3 tahun
i Laki-la 3 tahun
Dede st . irada Lakla wrana 1 tahun
fanwar Cristianto ~ radat Aman Giobalindo Laki-la wrana 1 tahun
- radat Lakla wrana 1 tahun
lanana - radat Aman Giobalindo Laki-la wrana 1 tahun
[ Sactu it - radat Lakla wrana 1 tahun
aman - radat Aman Giobalindo Laki-la wrana 1 tahun
e Mulvadi - radat Lakla wrana 1 tahun
m - radat Aman Giobalindo Laki-la wrana 1 tahun
aenal - radat Lakla wrana 1 tahun
atana Musiinat Iradat Aman Glot Lak-la wrana 1 tahun
[ [Wulan Nur Aent Hasta Pralatama Peremouan wrana 1 tahun
E Id Al Laki-la lebih 3 tahun
E KPT Lakla -2 tahun
E INTI KARYA PERSADA TEHNIK Laki-la kurana 1 tahun
E - radat Aman Giobalindo Lakla wrana 1
E Laki-la lobih 3 tahun
E Lakla 1-2 tahun
E Laki-la Tobih 3 tahun
| #[FRENDY YAYAN SAK| INTI KARYA PERSADA TEHNIK Lakla 1-2 tahun
E Laki-la Tobih 3 tahun
E Lakla -2 tahun
E Laki-la 4-2 tahu
E Lakla 3 ta
Laki-la wrana 1 tahun
E Lakla wrana 1 tahun
E Laki-la lebih 3 tahun
E Lakla wrana 1 tahun
E Laki-la lebih 3 tahun
Lakla wrana 1 tahun
| # | Rahmat Robbi PTWEN Laki-la lebih 3 tahun
| # [ ANDIKA PRATANA | REKIND Lakla lebih 3 tahun
i PL.WE! Laki-la wrana 1 tahun
Lakla 4-2 tahun
E Laki-la Tobih 3 tahun
E 1-21ah
E Laki-la lebih 3 tahun
Lakla wrana 1 tahun
Laki-la wrana 1 tahun
E Lakla lebih 3 tahun
E Laki-la lebih 3 tahun
E Lakla lebih 3 tahun
E Laki-la 1-2 tahun
E Lakla lebih 3 tahun
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PT. Iradat Aman Globalindo

[PT. Weltes Enerai Nusantara

|Darwoko
Mochamad nur amin_| PT weltes enerai nusantar
Wasdi |PT. Iradat Aman Globalindo

PT. HASTA PRAJATAVA

st
Mochamad nur amin_| PT. Weltes enerai nusantara
ROSADI REKIND
Mochamad nur amin_| PT. Weltes enerai nusantara
Achmad
WEN

I
Rifaat. [PT!

Toni Tunliu [PT. Medco Power Servis Indonesia

Weltes Enerai Nusantara.

WEN
Raka outra | Weltes enerai nusantara
[ 2 [RANA VEGA [PLTD COGINDO TENAU
Rahmat da___|PTIKPT
i izkindo.

Yavan Fitrian Iskandar| PT. WELTES

SALIMUSA KARIM__| MEDCO POWER SERVICE INDONESIA
EN

Chandra Baria PT. Medcopower Senvs Indonesia
E INTI KARYA PERSADA TEKNIK
i PT. Ecol ional Indonesia
M PT

Den Icksan

Mesron kaobitiea

it

BEEEEEbEEEPEEEEEEEbEE R EEEEEEEE s EEEEEEEsEsbEEEEEEsbEE e bbb EE s

E Lat lebin 3 tahun
E Lal 1-2tahun
E Lat kurana 1 tahun
E Lal kurana 1 tahun
E Lat kurana 1 tahun
E Lal 1-2tahun
Lat kurana 1 tahun
Lal kurana 1 tahun
E Lat kurana 1 tahun
E Lal 1-
Lat lebih 3 tahun
Lal lebih 3 tahun
P lebih 3 tahun
E Lal lebih 3 tahun
E Lat lebih 3 tahun
E Lal lebih 3 tahun
E Lat wrana 1 tahun
E Lal wrana 1 tahun
E Lat lebih 3 tahun
E Lal lebih 3 tahun
Lat wrana 1 tahun
E Lal wrana 1 tahun
E Lat wrana 1 tahun
PT. Medco Power Senvice Indonesia Lal wrana 1 tahun
E PTIKPT [ Lal lebih 3 tahun
Lal wrana 1 tahun
E Lak ina 1 tahun
KPT Lal 3 tahun
Lat
Lal
Lat
Lal
Lat
Lal
Lat
Lal
Lat
Lal
Lat
Lal
Lat
Lal
Lat

Cahva PT. Iradat Aman Globalindo
Sopian iradat Aman Globalindo wrana 1 tahun
Anaoa Pratama Liferd | PT Medco Power \donesi 1-2 tahun

E - Iradat Aman Globalindo kurana 1 tahun

E HASTA PRAJATAMA kurana 1 tahun

E MPSI kurana 1 tahun

E HASTA PRAJATAMA kurana 1 tahun
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PTHASTA PRAJATAMA Lat
E - radat Aman Giobalindo La
E Iradat Aman Globalindo Lak
E HASTA PRAJATAMA La
[ Atih Setiawan Iradat Aman Globalindo Lak
[ ORI HASTA PRAJATAY La
Isep Rahendi radat Aman Globalindo Lal
[ioseot reitama La
[ oman [P, rodat Aman Giobaindo Lo G 1 e
[ Hap! La wrana 1 tahun
[ [ RizAL Lak wrana 1 tahun
ur T i La wrana 1 tahun
Aaustinus Lak wrana 1 tahun
bi Cahvadi La -2l
ferrv Lak wrana 1 tahun
ursan La wrana 1 tahun
to Giobalindo Lak wrana 1 tahun
artin do La wrana 1 tahun
At - radat Aman Giobalindo Lak wrana 1 tahun
E ‘J'Em Aorial - radat Aman Giobalindo La wrana 1 tahun
H_ Solin KDP. Lak wrana 1 tahun
| # Abdul Raiab Sahir | PT. KOP La wrana 1 tahun
Luthi Mandutama Multisarana Teknik Lak lebih 3 tahun
E i kot La lebih 3 tahun
E HASTA PRAJATAMA Lak wrana 1 tahun
E HASTA PRAJATAMA La wrana 1 tahun
E - REITAMA ENGINEERING Lak wrana 1 tahun
E £ La lebih 3 tahun
E HASTA PRAJATAMA Lak wrana 1 tahun
HASTA PRAJATAMA La wrana 1 tahun
E Lak lebih 3 tahun
E La wrana 1 tahun
Lak wrana 1 tahun
La 4-2 tahu
E Lak iebih 3 tahun
E La wrana 1 tahun
E Lak wrana 1 tahun
E La wrana 1 tahun
E Lak lebih 3 tahun
E P La wrana 1 tahun
E Lak 1-2 tahu
E La wrana 1 tahun
E Lak wrana 1 tahun
E HASTA PRAJATAMA La wrana 1 tahun
E IKPT Lak lebih 3 tahun
E KOP La wrana 1 tahun
Mandutama Multisarana (ekrik Lak lebih 3 tahun
/an [PT Mandutama Multisarana teknik Lal lebih 3 tahun
uaiin [PT Mandutama Multisarana Teknik Lal wrana 1 tahun
tuhammad imam sve PT mandut ok La lebih 3 tahun
vahrud Lak lebih 3 tahun
et lona PT mandut toknik La wrana 1 tahun
[ | Maroom TPT Mendutama mulisarana teknik Lat lobih 3 tahun
| ## | Rinto [PT Mandutama multi knik. Lal wrana 1 tahun
[ [k Pt mandutama mulisarana teknik Lo lebih 3 fahun
E otu La -2 tahun
E Lak -2 tahun
La 42 tahun
Lak lobih 3 tahun
E La lobih 3 tahun
E Lak 1-2 tahun
La Tobin 3 tahun
Lak kurana 1 tahun
La 1-2 tahun
Lak -2 tahun
La 1-2 tahun
Lak 4-2 tahun
La Tobih 3 tahun
Lak lebih 3 tahun
E MMT La lobih 3 tahun
[ [ Otriel acu Mandutama mulisarana teknik Lat -2 tahu
Tarmudii mandut toknik La lebih 3 tahun
[Multazam MMT Lal lebih 3 tahun
MMT La lebih 3 tahun
Fikih Kumain KPT Lak 3 tahun
[ #] Chandra Baria PT. Medcopower Sens Indonesia La wrana 1 tahun
KDP Lak wrana 1 tahun
E La wrana 1 tahun
E wrana 1 tahun
E PT. Weltes Enerai Nusantara a wrana 1 tahun
E Teknik Lak 4-2 tahu
La lebih 3 tahun
Lak lebih 3 tahun
La lebih 3 tahun
E Lak wrana 1 tahun
La lebih 3 tahun
Lak lebih 3 tahun
La lebih 3 tahun
E PT Lak lebih 3 tahun
E - INTI KARYA PERSADA TEHNIK La 1-2 tahu
E PT. Guna Sarana Teknik Lak wrana 1 tahun
E REKADAYA ELEKTRIKA La lebih 3 tahun
E “Kovelindo Lak wrana 1 tahun
E REKADAYA ELEKTRIKA La lebih 3 tahun
E REKADAYA ELEKTRIKA Lak lebih 3 tahun
E lebih 3 tahun
[ [NOFITA H PTREKADAYA ELEKTRIKA lebih 3 tahun
[ | AMNAH PTREKADAYA ELEKTRIKA P 1-2 tahun
Andriawan RA KPT Lak 4-2 tahun
d PTinii Kanva Persada Tehnik La Tobih 3 tahun
Atena Jaelani | GPOS DAYA ENERGY. Lal kurana 1 tahun
fandri nacause. I i Lal 1-2 tahun
Raflan ndolu [ Lak kurana 1 tahun
K torolect PLTU Timort La -2 tahun
Qi Lak lobih 3 tahun
i La lobih 3 tahun
| # [ Aivandri Juanda Daud Ikot rezkindo Lak -2 tahun
E Ikot rezkindo Lal 1-2 tahun
| # [ Hana Wikiama Prasi [ PT. IKPT Lak -2 tahun
Satrio Pandu Baskoro| PT. GPOS Lal -2 tahu
[Cenitt [Goos Lal kurana 1 tahun
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Lat urana 1 tahun
[PT weltes ene Lai 1-2tahu
EniGgmon Kale [[PT Medco Power eionss] Lal wrana 1 tahun
Medco La wrana 1 tahun
arthin Andresen Not| PT. Medco Power Sens Indonesia Lak wrana 1 tahun
mai Budisatolo | PT. REKAYASA INDUSTRI La lebih 3 tahun
cza Fabian Saouira MPSI Lak lebih 3 tahun
PT Medco power senvice indonesia Timor| La wrana 1 tahun
ohanes nesell |PT. Medcopower senvs Lal wrana 1 tahun
lius Hudin |PT. MPSI Lai wrana 1 tahun

E D e Nesams] . Mg Pomer Serde Fionsaa Lak lebih 3 tahun

Muhammad Fahmi As| PT MEDCO POWER SERVIS INDONESI La wrana 1 tahun

si Lak wrana 1 tahun

| #| Anderias Lalo Mere | PT. Medco Power Sevis Indonesia La wrana 1 tahun
Arief Eka Putra [PT. Medcopower Senvs Indonesia Lal lebih 3 tahun

Ichwan Ramadhan Dic PT. Medcoower Senis Indonesia Lal wrana 1 tahun

Ardanal P Lak wrana 1 tahun

Tanhar Bin Naim___| Medco power senvis Indonesia La wrana 1 tahun

Danel Medco Power Senvce Indonesia Lak 1-2 tahu

E kot La lebih 3 tahun

E PTMEDCO POWER SERVIS INDONES] Lak wrana 1 tahun

E PT. MEDCO POWER SERVICE INDONE| Lak wrana 1 tahun

MPSI Lak lebih 3 tahun
[Pandu Tantular S - Rekavasa Indust Lai lebih 3 tahun
[ INnKARAPERSADATEKN\KIIKPT\ Lal 1-2tahun
Bomard Enrico T, Rokavass bdusts La Tobih 3 tahun
DE [PT.WI 1-2tahun
Dicki Arsandi [PT. Rekivisa Industri Laki-lak lebih 3 tahun
Hadhivanto | PT Rekind Laki-lal lebih 3 tahun
[Dea lec Laki-lak 1-2 tahu
[Kusmadi PT. Iradat Aman Globalindo Laki-lak wrana 1 tahun
[ Haris Sinite. [PT. Iradat Aman Globalindo Laki-al wrana 1 tahun

E PT. Iradat Aman Globalindo Lakla wrana 1 tahun

E ekavasa Industri Laki-la lebih 3 tahun

E PT. Iradat Aman Globalindo Lakla na 1 tahun

E REKAYASA INDUSTRI Laki-la lebih 3 tahun

| - REKAYASA INDUSTRI Lakla lebih 3 tahun
kandar outra - Rokavasa Industr Laki-la lebih 3 tahun
uoraoto - radat Aman Giobalindo Lakla lebih 3 tahun
 Cita Banaun Nusantara Laki-la lebih 3 tahun
tahfudin Zuhri Rekavasa Industri Lakla lebih 3 tahun
ndika kot Laki-la wrana 1 tahun
o Hidaval KPT Lakla lebih 3 tahun
ismi PTMNT Peremouan wrana 1 tahun
Erwan Hermawan | PT. Rekavasa Industri Laki-lak lebih 3 tahun
ardi [PT. Rekavasa Industri Laki-lak 1-2 tahu
Heri Kolaba |PT Rekavasa Industri Lakilal lebih 3 tahun
[ Deasin_ Rokind Laki-la lebih 3 tahun
[ vasa Ind Lakla lebih 3 tahur
e F-.-rhhm\w eacat Aman Globalindo Laki-a wrana 1 tahun
sl e Lakla lebih 3 tahun
Ay P nda W[ PT K Laki-la lebih 3 tahun
Lakla lebih 3 tahun
Lo KT wrana 1 tahun
uaivanto PT. Iradat Aman Giobalindo Lakiaki wrana 1 tahun
ooian PT. Iradat Aman Globalindo Lakiaki wrana 1 tahun
ur Ana Qoirunisa | PT PP (Persero) Tok lebih 3 tahun
bi Cahvadi Pt Farmel Laki-la 1-2 tahun
ind Lakla lobih 3 tahun
Budi Iswanto o Laki-la 4-2 tahun
Greqorius Dionisius L | PTMPSI Timor 1 Lakla urana 1 tahun
| 2 | Brahmantvo Wisnu Mi PT.PP (PERSERO) Tok. DIv.EPC Laki-a lobih 3 tahun

[ [ Exo k tmai Lakla lebih 3 tahun

E Laki-la 1-2 tahun

E Lakla -2 tahun

E Laki-la 4-2 tahu

Lakla iebih 3 tahun

Laki-la 3 tahun

Dede st T irad Lakla wrana 1 tahun
fanwar Cristianto ra Laki-la wrana 1 tahun
ad Lakla wrana 1 tahun

ra Laki-la wrana 1 tahun

[ Sactu it ad Lakla wrana 1 tahun

aman ra Laki-la wrana 1 tahun
e Mulvadi ad Lakla wrana 1 tahun
a ra Laki-la wrana 1 tahun
jaenal ad Lakla wrana 1 tahun
atana Musiinat ra Lak-la wrana 1 tahun

[ [Wulan Nur Aent Hasta mouan wrana 1 tahun

E £ Laki-la lebih 3 tahun

E [ Lakla -2 tahun

E INTI KARYA PERSADA TEHNIK Laki-la urana 1 tahun

E - radat Aman Giobalindo Lakla wrana 1

E Laki-la lobih 3 tahun

E Lakla 1-2 tahun

E Laki-la Tobih 3 tahun

| #[FRENDY YAYAN SAK| INTI KARYA PERSADA TEHNIK Lakla 1-2 tahun

E Laki-la Tobih 3 tahun

E Lakla -2 tahun

E Laki-la 4-2 tahu

E Lakla lebih 3 ta

Laki-la wrana 1 tahun

E Lakla wrana 1 tahun

E Laki-la lebih 3 tahun

E Lakla wrana 1 tahun

E Laki-la lebih 3 tahun

Lakla wrana 1 tahun

E Laki-la lebih 3 tahun

E Lakla lebih 3 tahun

Laki-la wrana 1 tahun
Lakla 4-2 tahun

E Laki-la Tobih 3 tahun

E 1-21ah

E Laki-la lebih 3 tahun

Lakla wrana 1 tahun
Laki-la wrana 1 tahun

E Lakla 3 tahun

E Laki-la lebih 3 tahun

E Lakla lebih 3 tahun

E Laki-la 1-2 tahun

E Lakla lebih 3 tahun
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No|Nama Responden: _|Nama Kerja: Pendidikan Terakhir:_|Lama Bekeria (tahuny]
1| Kiki Adi ihamsyah | PT. Int Karya Persada Teknik 46 Lakidaki lebih 3 tahun 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5
2| Yudi prastyo PTHASTA PRAJATAMA a1 lebih 3 tahun 5 5 3 5 3 1 5 5 5 5 1 5 4 5
3|Pasha Bagus Gemala  PT. Amythas 46 lebih 3 tahun 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5
4| Maspuri PT Rekayasa industri 52 lebih 3 tahun s s 5 s 5 3 3 3 5 s 5 s 5 s
5[Redi Rekind a7 lebih 3 tahun 5 5 4 5 5 5 2 2 5 4 2 4 3 5
6 |Renova PT Rekadaya Elektrk: a9 lebih 3 tahun 3 4 4 4 4 a 4 3 3 3 2 4 4 4
7 |Heru Susilo PTIKPT 27 kurang 1 tahun 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5
8 1 Ar PTIKPT a4 lebih 3 tahun 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5
| Mandrihan PT. Rekayasa Industri 45 lebih 3 tahun 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4
10/ lsmai PT. IRADAT AMAN GLOBALINDO 6 lebih 3 tahun 5 5 4 4 5 a 4 3 4 4 3 5 4 4
IRADAT AMAN GLOBALINDO. 53 kurang 1 tahun 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5
12 | Sawitono. 8 i 40 1-2tahun 3 4 4 s 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4
13|TMASROL PTIRADAT AVAN GLOBALINDO 2 kurang 1 tahun 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5
14 |H. Dwi 55 lebih 3 tahun 4 4 4 s 5 s 5 4 4 s 2 4 4 4
15| Sanacam L IKPT 45 lebih 3 tahun 3 4 2 3 3 1 5 1 5 3 3 3 5 4
16 Polin Panaihutan Pan(| Medco Power Servs Ind 2 kurang 1 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17| Halim Tuasyikel | PTIKPT 54 lebih 3 tahun 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 2 4 5 5
18 | Fredentus Un PT Medco Power Senvis Ind 25 kurang 1 tahun 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5
19| heima KPT 2 1-2tahun 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5
20| Maria PT Medco Power 32 kurang 1 tahun 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 1 5 5 5
21/Fathul huda PT. Weltes Energi Nusantara 52 lebih 3 tahun 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 s 4 s
22| TITO ARYASOMA | PTIKPT a2 \ebin 3 tahun 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 1 4 5 5
23 |wacid ptpp 2 lebih 3 tahun 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4
24| Edwien Senaen PTPP 40 lebih 3 tahun 4 4 5 s 5 s 5 5 5 s 1 s 5 s
imaj 38 lebin 3 tahun 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 4
26 | Galang al fayed PT.PPEPC 26 |La lebih 3 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
27| Moh Zacheues Kantal|PT.PP EPC 40 lebih 3 tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
| 28 Divya P PT.PPEPC 1-2tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
Fitrah Enaa|PT PP Persero Tok kurana 1 tahun
wan P lobih 3 tahun
A, Arit Amri|[PT. PP lebih 3 tahun
PT.PP. lobih 3 tahun
Trio Heru C EPC i
Jeti Pir Tinina PT.PP (Persero) Tok divisi EPC Tobih 3 tahun
raul rekind lobih 3 tahun
PT. Weltes enerai nusantara 1-
Yosi arisman Weltes Eneral Nusantara iebih 3 tahun
Woltes lebih 3 tahun
E Weltes lebih 3 tahun
4 Eneral Nusantara lebih 3 tahun
4 Weltes eneral nusantara lebih 3 tahun
4 PTWELTES ENERGI NUSANTARA wrana 1 tahun
4 WELTES lebih 3 tahun
CV. LANGGENG JAYA MANDIRI lebih 3 tahun
V.1 Java Mandiri wrana 1 tahun
4 inti karva persada tehnik lebih 3 tahun
4 PT.INTI KARYA PERSADA TEHNIK lebih 3 tahun
4 PTWELTES ENERGI NUSANTARA -2 tahu
PT. Medco Power Senice Indonesia na 1 tahun
[Raia ind lebih 3 tahun
| 51 |Heru Purwani Rekavasa Industri lebih 3 tahun
Wellv Jatmiko Adi REKAYASA INDUSTRI lebih 3 tahun
I Kareem F|PT. Giola Banaun Nusantara lebih 3 tahun
[Hendrik Siah CIPTA BANGUN NUSANTARA lebih 3 tahun
| 55 Susia hastaka Ciota lebih 3 tahun
|/56Ridwan Wahvudin cBN wrana 1 tahun
Yuselan Sri Musanto | PTIKPT lebih 3 tahun
[Jordy IKPT lebih 3 tahun
E IKPT lebih 3 tahun
' PTINTI KARYA PERSADA TEHNIK (IKP'| lebih 3 tahun
' PLCBN wrana 1 tahun
' - Ciota Banaun Nusantara lebih 3 tahun
' CIPTA BANGUN NUSANTARA wrana 1 tahun
' CIPTA BANGUN NUSANTARA (CBN) wrana 1 tahun
' - Koooelindo wrana 1 tahun
' CIPTA BANGUN NUSANTARA wrana 1 tahun
' KPT wrana 1 tahun

' cBN lebih 3 tahun
Ciota lebih 3 tahun
Ikhias Rah [PT. Guna Sarana Tokaik wrana 1 tahun
|71 Ridwan wahvudin |Ptcb wrana 1 tahun
| 72]Hiter Marvo KP 4-2 tahu
Tr Eka Rama. PT.KDP wrana 1 tahun
[ banaun lebih 3 tahun
Kiki Adi thamsvah Karva Persada Teknik lebih 3 tahun
| 76 Muhammad Bifadiilar| PT. IKPT wrana 1 tahun
Arief Rakhman |PT Rekavasa Industri lebih 3 tahun
wahvudi | PT Mandutama Multisarana Toknik lebih 3 tahun
Pandhu Ardi Prasetvo | PTIKPT wrana 1 tahun
Nana [ 1-2 tahun
Hanief Beta Azimuith | PT Mandulama Multisarana Teknik 4-2 tahun
Fihadivan rizkv [PT Mandutama Multisarana teknik lebih 3 tahun
| 83 Aaus setiawan [P Mandutama Multisarana Teknik (PLTL lebih 3 tahun
' Laidat [PT Mandutama Multisarana Teknik (PLTU kurana 1 tahun
I 4-2 tahu
' lebih 3 tahun
E PT Medco Power Servis Indonesia (MPSI wrana 1 tahun
E lebih 3 tahun
ola PT.IKPT lebih 3 tahun
in R | PT. MEDCOPOWER SERVIS INDONESI wrana 1 tahun
eut[PT. Indonesia wrana 1 tahun
MPSI lebin 3 ta
PT Medcobower Senvs Indones wrana 1 tahun
K MPSI wrana 1 tahun
E PTIKPT 1-2 tal
- MEDCO POWER SERVICE INDONE wrana 1 tahun
Heri Arianto Io - Medco Power Senice Indonesai wrana 1 tahun
d Hasbi Asi| PT Medco Power Servis Ind I urana 1 tahun
[[99 [ Andrvo iskandar MPSI wrana 1 tahun
¢ [TRIA ALIFIA H MEDCOPOWER SERVIS INDONESI/ wrana 1 tahun
ledco Power Servis Indonesi wrana 1 tahun
Fredv Baktivar Medco Power Servi I urana 1 tahun
|t [ Vardi Katu " Medco Power sens indonesia | wrana 1 tahun
| ## Richard "~ MPSI [ wrana 1 tahun
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Lat kurana 1 tahun
[Extr thoulasik [PT weltes enerai Nusa Lal -2 tahu
| # | Domi Chrismon Kale 1 PT Medeo Power Servis indones Lo iz
Clizardo amaral___|Medco Lak wrana 1 tahun
Not| PT. Medco Power Sens Indonesia Lak wrana 1 tahun
\imai Budisatolo | PT. REKAYASA INDUSTRI Lak lebih 3 tahun
eza Febrian Saoulra| MPSI Lak lebih 3 tahun
atias i PT Medco power senvice indonesia Timor| Lak wrana 1 tahun
fohanes pasel |PT. Medcopower senvs Lal wrana 1 tahun
Julius Hudin |PT. MPSI Lal wrana 1 tahun
| ## [ Dickv Eka Mardhianto| PT. Medco Power Sens Indonesia Lak lebih 3 tahun
Muhammad Fahmi As| PT MEDCO POWER SERVIS INDONESI Lak wrana 1 tahun
Al [MPSI Lak wrana 1 tahun
| #| Anderias Lalo Mere | PT. Medco Power Sevis Indonesia Lak wrana 1 tahun
Arief Eka Putra [PT. Medcopower Senvs Indonesia Lal lebih 3 tahun
Ichwan Ramadhan Dic PT. Medcoower Senis Indonesia Lak wrana 1 tahun
Ardanal PT. IKPT Lak wrana 1 tahun
Tanhar Bin Naim___| Medco power senvis Indonesia Lak wrana 1 tahun
Danel Medco Power Senvce Indonesia Lak -2l
E kot Lak lebih 3 tahun
E PTMEDCO POWER SERVIS INDONES]| Lak wrana 1 tahun
E PT. MEDCO POWER SERVICE INDONE| Lak wrana 1 tahun
MPSI Lak lebih 3 tahun
[Pandu Tantular S - Rekavasa Industr Lal lebih 3 tahun
[ INTIKARA PERSADA TEKNIK (IKPT! Lal 1-2tahun
Bomard Enrico PT. Rokavasa Industri Lak Tobih 3 tahun
DE [PT.WEN 1-2 tahun
Dicki Arsandi |PT. Rekavasa Industri Laki-ak lebih 3 tahun
ahmat Hadhivanto | PT Rekind Lakla lebin 3 tahun
[Dea Mec Laki-lak 1-2 tahu
[Kusmadi PT. Iradat Aman Globalindo Laki-lak wrana 1 tahun
[PT. Iradat Aman Globalindo Laki-al wrana 1 tahun
E - radat Aman Giobalindo Lakla wrana 1 tahun
E ekavasa Industri Laki-la lebih 3 tahun
E Iradat Aman Globalindo Lakla na 1 tahun
REKAYASA IND! Laki-la lebih 3 tahun
- REKAYASA INDUSTRI Lakla lebih 3 tahun
- Rokavasa Industri Lakia lebih 3 tahun
uoraoto - radat Aman Giobalindo Lakla lebih 3 tahun
 Cita Banaun Nusantara Laki-la lebih 3 tahun
hfudin Zui - Rekavasa Industr Lakla lebih 3 tahun
ndika kot Laki-la wrana 1 tahun
o Hidaval KPT Lakla lebih 3 tahun
ismi Peremouan wrana 1 tahun
Erwan Hermawan | PT. Rekavasa Industri Laki-lak lebih 3 tahun
i [PT. Rokavasa Industn Lakia 1-2 tahu
Heri Kolaba |PT Rekavasa Industri Lakilal lebih 3 tahun
| ## | Kasirih }ﬁlkmd Laki-lal lebih 3 tahun
[ [ kASIRIH Pt Lakla lebih 3 tahun
Muhamad Faiar Febric| PT. lradat Aman Globalindo Laki-la wrana 1 tahun
I alas | ot reskindo Lakla lebih 3 tahun
| # Alav Putra Indra Wiau| PT IKPT Laki-la lebih 3 tahun
PTIKPT Lakla lebih 3 tahun
olv cantik KP wrana 1 tahun
uaivanto PT. Iradat Aman Giobalindo Lakiaki wrana 1 tahun
ooian PT. Iradat Aman Globalindo Lakiaki wrana 1 tahun
lur Ana Qoirurisa | PT PP (Persero) Tok. lebih 3 tahun
bi Cahvadi Pt Farmel Laki-la 1-2 tahun
ind Lakla lobih 3 tahun
udi lswanto ot Laki-la 4-2 tahun
rius Dionisius L | PTMPSI Timor 1 Lakla kurana 1 tahun
| 2 | Brahmantvo Wisnu Mi PT.PP (PERSERO) Tok. DIv.EPC Laki-la lobih 3 tahun
[ [ Exo k atmai Lakla lebih 3 tahun
E Laki-la 1-2 tahun
E Lakla -2 tahun
E Laki-la 4-2 tahu
E Lakla iebih 3 tahun
E Laki-la 3 tahun
Lakla wrana 1 tahun
[Yanwar Cristianto Laki-al wrana 1 tahun
[ Ao Laki-lak wrena 1 tahun
[Nanana Laki-al wrana 1 tahun
[ [ Saotu il Lakia wrana 1 tahun
aman Laki-la wrana 1 tahun
icu Mulvadi Lakla wrana 1 tahun
m Laki-la wrana 1 tahun
aenal Lakla wrana 1 tahun
atana Musiinat £ Lak-la wrana 1 tahun
[ [Wulan Nur Aent - Hasta Pralatama Peremouan wrana 1 tahun
E IKPT Laki-la lebih 3 tahun
E K Lakla -2 tahun
E INTI KARYA PERSADA TEHNIK Laki-la kurana 1 tahun
E - radat Aman Giobalindo Lakla wrana 1
E Laki-la lobih 3 tahun
E Lakla 1-2 tahun
E Laki-la Tobih 3 tahun
| #[FRENDY YAYAN SAK| INTI KARYA PERSADA TEHNIK Lakla 1-2 tahun
E Laki-la Tobih 3 tahun
E Lakla -2 tahu
E Laki-la 4-2 tahu
E Lakla 3 tahun
Laki-la wrana 1 tahun
E Lakla wrana 1 tahun
E Laki-la lebih 3 tahun
E Lakla wrana 1 tahun
E Laki-la lebih 3 tahun
Lakla wrana 1 tahun
E Laki-la lebih 3 tahun
E Lakla lebih 3 tahun
E Laki-la wrana 1 tahun
Lakla 4-2 tahun
E Laki-la Tobih 3 tahun
E -2l
E Laki-la lebih 3 tahun
Lakla wrana 1 tahun
Laki-la wrana 1 tahun
E Lakla lebih 3 tahun
E Laki-la lebih 3 tahun
E Lakla lebih 3 tahun
E Laki-la 1-2 tahun
E Lakla lebih 3 tahun
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fat Aman Globalindo

[PT. Weltes Enerai Nusantara

Darwoko
Mochamad nur amin_| PT weltes enerai nusantar
Wasdi |PT. Iradat Aman Globalindo

st
| # [Mochamad nur amin_| PT. Weltes enerai nusantara
[ [ROSADI REKIND
Mochamad nur amin_| PT. Weltes enerai nusantara
Achmad

PT. HASTA PRAJATAVA

I
[PTWEN

at
Toni Tunliu [PT. Medco Power Servis Indonesia

Weltes Enerai Nusantara

[ Weltes enerai nusantara

[PLTD COGINDO TENAU

Yavan Fitrian Iskandar| PT. WELTES

SALIMUSA KARIM__| MEDCO POWER SERVICE INDONESIA
EN

Den Icksan

Mesron kaobitiea

it

BEEEEEbEEEPEEEEEEEbEE R EEEEEEEE s EEEEEEEsEsbEEEEEEsbEE e bbb EE s

hun

PT.IKPT
PT IKPT.INTI KARYA PRASADA TEKNIK

tal
taf

PTIKPT. INTI KARYA PRASADA TEKNIK|
IKPT

Y Y Y Y Y Y Y Y e Y Y Y Y

tahun
E tahun
E tahun
E tahun
[ | DL tahun
Cahva PT. Iradat Aman Giobalindo wrana 1 tahun
‘Soian . radat Aman Globalindo wrana 1 tahun
‘Anaoa Pratama Liferd | PT Medco Power Servis Indonesi 1-2tahun
. radat Aman Globalindo kurana 1 tahun
[ [Ewak HASTA PRAJATAMA kurana 1 tahun
| 2| Aci Purwaganda MPSI kurana 1 tahun
HERI HASTA PRAJATAMA kurana 1 tahun
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=

- Iradat Aman Globalindo

Iradat Aman Globalindo

]
sEEsEEE

[ioseoh reitama
e

Oman
| ## [HADI [PT HASTA PRAJATAMA
[ [RIZAL [PTHASTA PRAJATAMA

. Iradat Aman Giobalindo

g
sEEsE

bi Cahvadi [PT. Fi

‘amel
ferry. | PTHASTA PRAJATAMA
H

Giobalindo

do

Giobalindo

Globalindo

g
cEEslEEEss

KDP.
Mandutama Multisarana Teknik

kot

HASTA PRAJATAMA

HASTA PRAJATAMA

 REITAMA ENGINEERING

HASTA PRAJATAMA

HASTA PRAJATAMA

wrana 1 tahun

HASTA PRAJATAMA

IKPT

KDP.

Mandutama Multisarana teknik

[PT Mandutama Multisarana teknik

an
ualin

tuhammad imam sve|

PTMandutama Multisarana Teknk
dutar teknil

vahruddin

T
IKPT

flot lona

teknik

ki
[PT Mandutama multisarana teknik

[PT Mandutama mut knik

[Pt mandutama multisarana teknik

PTWELTES ENERGI NUSANTARA

MMT
Mandutama muliisarana teknik.
mandutar teknik

Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y

Nusantara

]
sEEEs

Teknik

PT
- INTI KARYA PERSADA TEHNIK

PT. Guna Sarana Teknik

REKADAYA ELEKTRIKA

“Kopelindo
REKADAYA ELEKTRIKA

REKADAYA ELEKTRIKA

Y Y

PTREKADAYA ELEKTRIKA

IKPT

PTi ia Tehnik

Karva Pers:
1 GPOS DAYA ENERGY

bakobalbbalikld

kurana 1 tahun
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“KOPPELINDO

KOPPELINDO

Ciota Banaun Nusantara

CIPTA BANGUN NUSANTARA

Ande diara TU Timor 1
Ciota

Ciota

Ciota Banaun Nusantara

IKPT PLTU TIMOR1 Proiect

PT HAMAN ENERGY (IKPT TIMOR 1 pro

- Guna Sarana Teknik
iota

iota
iota

el
B o
. Guna Sarana Tel
o
el

. Guna Sarana Teks

- Guna Sarana Teknk

‘Weltes Enerai Nusantara
[Pak Siswadi KDP

[ | Pak All Hasan - KDP
[ o eles

Beron o

el

[Udin
E

rul Si
Khairul Azmi

LASI

ZEzEEE

g 3333

Enerai Nusantara

Morid Yonior Tosi
TiS

1-2 tahun
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Karvono IKPT Timur-1
KDP.

Pak Hasbari PT. kurang 1 tahun

TOTAL 2227 2224 2273 2290 2297 2262 2164 2250 2258 1629 2238 2287 2309
RATA-RATA 4315891473 4310077519 440503876 4437984496 4451550388 4218992248 438372003 419379845 4360465116 4375068992 3.156076744 4337200302 4432170543 4.474806202




Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate|Eror

KK <--- HF
KK <--- MF
KM <--- HF
KM <--- MF
KM <--- KK
HF1 <--- HF 0.808 0.186
HF2 <--- HF 0.788 0.195
HF3 <--- HF 0.75 0.214
HF4 <--- HF 0.791 0.17
HF5 <--- HF 0.817 0.149
HF6 <--- HF 0.688 0.367
HF7 <--- HF 0.579 0.421
HF8 <--- HF 0.665 0.358
HF9 <--- HF 0.723 0.259
HF10 <--- HF 0.811 0.169
HF12 <--- HF 0.771 0.218
HF13 <--- HF 0.779 0.18
HF14 <--- HF 0.8 0.14
MF10 <--- MF 0.831 0.139
MF9 <--- MF 0.798 0.182
MF8 <--- MF 0.794 0.157
MF7 <--- MF 0.781 0.169
MF6 <--- MF 0.768 0.212
MF5 <--- MF 0.755 0.238
MF4 <--- MF 0.74 0.314
MF3 <--- MF 0.56 0.699
MF2 <--- MF 0.653 0.421
MF1 <--- MF 0.725 0.281
KK7 <--- KK 0.824 0.162
KK6 <--- KK 0.838 0.157
KK5 <--- KK 0.7 0.339
KK4 <--- KK 0.858 0.117
KK3 <--- KK 0.747 0.243
KK2 <--- KK 0.79 0.204
KK1 <--- KK 0.783 0.164
KM1 <--- KM 0.828 0.231
KM2 <--- KM 0.768 0.179
KM3 <--- KM 0.792 0.222
KM4 <--- KM 0.835 0.148
KM5 <--- KM 0.871 0.117
KM6 <--- KM 0.864 0.126
KM7 <--- KM 0.875 0.114
KM8 <--- KM 0.864 0.12
KM9 <--- KM 0.835 0.134

30.247 8.615




Variances: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
HF 0.349 0.032 11.027 *** par_154
MF 0.309 0.027 11.415 *** par_155
ed1 0.052 0.007 7.786 *** par_156
ed2 0.122 0.014 8.705 *** par_157
el 0.186 0.012 15.367 *** par_158
e2 0.195 0.013 15.297 *** par_159
e3 0.214 0.014 15.268 *** par_160
ed 0.17 0.011 15.227 *** par_161
e5 0.149 0.01 14.326 *** par_162
eb 0.367 0.024 15.496 *** par_163
e7 0.421 0.027 15.836 *** par_164
e8 0.358 0.022 16.314 *** par_165
e9 0.259 0.017 15.301 *** par_166
e10 0.169 0.012 14.605 *** par_167
el12 0.218 0.015 14.766 *** par_168
el13 0.18 0.012 15.353 *** par_169
el4 0.14 0.01 14.216 *** par_170
el15 0.139 0.01 13.651 *** par_171
e16 0.182 0.012 14.629 *** par_172
el7 0.157 0.011 14.333 *** par_173
e18 0.169 0.011 14.792 *** par_174
e19 0.212 0.014 14.697 *** par_175
e20 0.238 0.016 14.488 *** par_176
e21 0.314 0.021 15.099 *** par_177
e22 0.699 0.044 16.018 *** par_178
e23 0.421 0.027 15.673 *** par_179
e24 0.281 0.018 15.221 *** par_180
e25 0.162 0.011 14.182 *** par_181
e26 0.157 0.011 13.889 *** par_182
e27 0.339 0.022 15.245 *** par_183
e28 0.117 0.009 13.606 *** par_184
e29 0.243 0.016 14.903 *** par_185
e30 0.204 0.014 14.95 *** par_186
e31 0.164 0.011 15.347 *** par_187
e32 0.231 0.015 15.294 *** par_188
e33 0.179 0.012 14.616 *** par_189
e34 0.222 0.015 14.783 *** par_190
e35 0.148 0.011 14.024 *** par_191
e36 0.117 0.009 13.179 *** par_192
e37 0.126 0.009 13.583 *** par_193
e38 0.114 0.009 13.272 *** par_194
e39 0.12 0.009 13.327 *** par_195
e40 0.134 0.01 13.595 *** par 196




VARIABEL

HF

MF

KK

KM

indikator

Loading

Loading?

Error

Loading

Loading?

Error

Loading

Loading?

Error

Loading

Loading?

Error

HF1
HF2
HF3
HF4
HF5
HF6
HF7
HF8
HF9
HF10
HF12
HF13
HF14
MF10
MF9
MF8
MF7
MF6
MF5
MF4
MF3
MF2
MF1
KK7
KK6
KK5
KK4
KK3
KK2
KK1
KM

0.808

0.65286

0.186

0.788

0.62094

0.195

0.75

0.5625

0.214

0.62568

0.17

0.66749

0.149

0.47334

0.367

0.33524

0.421

0.44223

0.358

0.52273

0.259

0.65772

0.169

0.59444

0.218

0.60684

0.18

0.64

0.14

0.831

0.69056

0.798

0.6368

0.794

0.63044

0.781

0.60996

0.768

0.58982

0.755

0.57003

0.74

0.5476

0.56

0.3136

0.653

0.42641

0.725

0.52563

0.824

0.67898

0.838

0.70224

0.7

0.49

0.858

0.73616

0.747

0.55801

0.6241

0.783

0.61309

0.828

0.68558

KM2

0.768

0.58982

KM3

0.792

0.62726

Km4

0.835

0.69723

KM5

0.871

0.75864

KMé

0.864

0.7465

KM7

0.875

0.76563

KM8

0.864

0.7465

KM9

0.835

0.69723

Sum of Std.Loading

9.77

7.405

5.54

7.532

Sum of Std.Loading*

7.40202

5.54085

4.40258

6.31438

Sum of Error

3.026

2.812

1.386

1.391

VARIANCE EXTRACT

0.70982

0.66335

0.76056

0.81948

CONSTRUCT RELIABILITY

0.96927

0.95122

0.95679

0.97607
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GENERAL MANAGER MANAGER K3L DAN KAM TIM PKD KETERANGAN

: Pengelolaan K3

: Design Peningkatan Kinerja Matlev K3 Berbasis Kebijakan FULAN FULAN

| 0
{ Mulai )
-/
Implementasi Policy and
A Commitment Menyediakan Program Quick

Penetapan KPI (Key Performance
Indicator) Kepatuhan Pengelolaan
K3 dan Lingkungan oleh PLN PUsat

(1) KPI ]

Menetapkan Kebijakan & Tujuan
Strategis Impelentasi Penerapan
K3 oleh Sub Bidang K3L dan KAM

(2)
Kebijakan & \

Melaksanakan komitmen pada
semua bidang dan menjalankan
kebijakan pemimpin dengan
penuh tanggung jawab

(3a)

Tujuan Sasaran

/

Audit, Asessment & Inspection
Melaksanakan penilaian kinerja
keseuaian pada kaidah-kaidah
penerapan K3 dan kepatuhan K3

(3b)

Penerapan Pengendalian Bahaya
(IBPPR)

Melakukan penilaian terhadap
semua potensi bahaya pada
setiap pekerja dan memiliki
control pengendalian

(3¢)

Wins Zero Accident dan
monitoring pemantauan tiap
bulanan

Mensosialisasikan mengenai
CSMS calon mitra kerja PLN
dalam penerapan K3
berkelanjutan

Menjalankan tahapan
Prakualifikasi sesuai SPLN
CSMS
Melakukanmonitoring
Sistem Manajemen K3
Terintegrasi

(4)

C1.2

C1.3

Risk:

R1 = Kecelakaan Kerja pada
kegiatan konstruksi pembangkit,
gardu induk dan transmisi

Controlable:

C1.1 = Melakukan kegiatan
sosialisasi penerapan CSMS dan
monitoring program secara
periodik

C1.2 = Melakukan review SOP
secara komperehensif dan detail
C1.3 = Melakukan review SOP
secara komperehensif dan detail

Menyediakan Standar
Operasional Prosedur
pelaksanaan Inspeksi K3
lokasi kerja

Menyediakan Standar
Operasional Prosedur
pelaksanaan audit K3 Mitra
Kerja

(5)

Menyediakan matrix
IBPPR

Menyediakan SOP ljin
kerja pada tahapan
kegiatan konstruksi
dilapangan
Menyedaiakan SOP
simulasi keadaan
darurat

(6)
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PELAKSANAAN DESIGN PENINGKATAN BERBASIS KEBIJAKAN

< <

INDIKATOR PENGUKURAN
INDIKATOR PENGUKURAN INDIKATOR PENGUKURAN e  Hasil Matix IBPPR
®  Realisasi hasil monitoring Quickwins Zero Accident ®  Hasil Inspeksi K3 pada lokasi kerja . . .
®  Hasil Laporan ljin Kerja
®  Hasil Sertifikat CSMS ®  Hasil Laporan Audit Mitra Kerja . i .
®  Hasil Laporan pelaksanaan simulasi
Laporan dan N Laporan Inspeksi keadaan darurat
Sertifikat CSMS | '|° & Laporan Audit | | o ran No
N - _Ay
il il o
Y Y
Y
Indikator Indikator .
terpenuhi? terpenuhi? Indikator
terpenuhi?
Yes Yes Yes
Tim P2K3 Tim P2K3 Tim PKD
Evaluasi Evaluasi Evaluasi
> Selesai €

N
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Proses Bisnis : Pengelolaan K3

Prepared On
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Reviewed On

Aktivitas : Design Peningkatan Kinerja Matlev K3 Berbasis Komunikasi

FULAN

FULAN

PLN

Tanggal : XX XXXXXXXX XX

Kebijakan & Tujuan Menyediakan edukasi pada

Safety Report
Menyediakan sarana pelaporan
menggunakan pelaporan online
maupun offline dan format

keselamatan

Tanggal : XX XXXXXXXX XX

GENERAL MANAGER MANAGER K3L DAN KAM TIM P2K3 KETERANGAN

( Mulai \‘ Safety Training & Education
-/ Menyediakan sarana
pembelajaran untuk semua

Y pegawai/pekerja ?tau sebagai ) ®  Tersedianya program ®  Tersedia program
IE\Z?thtE:)pr?rl‘(tle(;;t(EEansg:gneT:(i;Zi g IEfLeS: dan pengmgaKtSkemtbah pelatihan dan Standar edukasi dan sosialisasi -
K3 dan Lingkungan oleh PLN Pusat eern aec?izapne::rrta;gligsi o Onerasional Prosedur pada masyrakat umum lF::I.S'f:KeceIakaan Kerja pada

(1) - Eomy ctensi bagi pegawai/pekerja mengenai safety contact akan kesadaran keg;atan —— Jpepmbangkit

L,;///—J P %35) & peker) » ® Tersedianya kebutuhan penerapan K3 da.lam gardu induk dan transmisi ’
program pelatihan pada aktivitas keseharian

A pegawai/pekerja serta »/® Tersedia jadwal
Menetapkan Kebijakan & Tujuan sertfikasi kompetensi yang koordinasi tim P2K3 Controlable:
Strategis Impelentasi Penerapan bisa meningkatkan skill yang melakukan Cll'l theLaku';g” Sy
K3 oleh Sub Bidang K3L dan KAM Safety Campaign & (4) pembahasan - Esritplea;ei:ifd:nszzg?l

(2) Communication keselamatan kerja dan C1.2 = Melakukan pelaksnaan

sosialisasi dan memastikan tim

v

pelaporan dari semua kegiatan
yang berhubungan dengan
pelaksanaan kegiatan K3

(3¢)

Tersedianya
mekanisme dan jadwal
pelaporan keselamatan
kerja

(6)

Sai?fifm\ internal organisasi untuk masyarakat umum P2K3 hadir
I membangun kepedulian pada K3 (5) C1.3 = Melakukan remaining
P serta edukasi pada external Padj”‘ pelaporan keselamatan
masyarakat umum untuk kerja
memberikan pemahaman
akannya bahaya yang bisa terjadi
kapan saja dan dimana saja
(3b)
c13
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PELAKSANAAN DESIGN PENINGKATAN BERBASIS KOMUNIKASI

< <

INDIKATOR PENGUKURAN INDIKATOR PENGUKURAN INDIKATOR PENGUKURAN
° . . AR A —_—
Hafml pelaktsa:aan program pelatihan dan budaya e Hasil laporan P2K3 ke Disnaker ® Hasil laporan mengenai kejadian unsafe
safety contac . .
. el ) ®  Hasil laporan edukasi dan sosialisasi K3 action dan unsafe condition
®  Hasil pelaksanaan sertifikasi kompetensi ® Hasil laporan keselamatan kerja
Laporan dan Sertifikat | g Laporan No
Kompetensi w Laporan No
e - o
Y Y v
Indikator Indikator .
terpenuhi? terpenuhi? Indikator
terpenuhi?
Yes Yes Yes
Divisi HTD Tim P2K3 Tim P2K3
Evaluasi Evaluasi Evaluasi

7 \
»{ Selesai <
AN J/
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